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KATA PENGANTAR 

 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Bengkulu (Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu) adalah salah satu Politeknik Kesehatan milik Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia yang secara teknis dibawah binaan Kemendikbud dan telah menjadi Satker 

BLU. Dilihat dari sejarahnya, Poltekkes Kemenkes Bengkulu merupakan Perguruan Tinggi 

Kesehatan tertua yang ada di Propinsi Bengkulu dan relatif muda bila dibandingkan 

dengan Poltekkes Kemenkes lainnya di Indonesia. Seiring dengan berjalannya waktu, 

dengan semangat yang tinggi dari berbagai unsur penyelenggara institusi ini sudah dapat 

mensejajarkan diri dengan Poltekkes Kemenkes lainnya.  

Sebagai institusi pendidikan kesehatan, Poltekkes Kemenkes Bengkulu 

berkewajiban untuk menjamin tersedianya tenaga kesehatan bermutu dan mampu 

bersaing di tingkat nasional maupun internasional. Upaya tersebut tergambar dalam visi 

dan misi Poltekkes Kemenkes Bengkulu yang dituangkan dalam rencana program dan 

kegiatan dalam lima tahun. Rencana ini meliputi pengembangan tatakelola, fasilitas 

pendukung, Sumber daya manusia (SDM) baik tenaga pendidik (dosen) maupun tenaga 

kependidikan yang berkualitas dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan.  

Sebagai satker BLU Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu wajib menyusun 

Rencana Strategis Bisnis (RSB) sebagai salah satu syarat untuk penerapan Pola 

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PPK BLU). RSB mengacu kepada 

Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan 

Umum, Peraturan Menteri Keuangan No. 109/PMK.05/2007 tentang Dewan Pengawas 

BLU dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 129/PMK.05/2020 tentang pedoman 

pengelolaan BLU.  

Penyusunan RSB Poltekkes Kemenkes Bengkulu melibatkan seluruh jajaran 

manajemen, user, alumni, organisasi profesi dan lahan praktik sehingga diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam menjalankan organisasi. Setiap kebijakan yang akan diambil dapat 

menyesuaikan dengan renstra bisnis yang telah disusun agar terjadi keselarasan dan 

menghasilkan kinerja dengan hasil akhir dan outcome yang lebih baik.  
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Kepada semua pihak disampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan 

ucapan terima kasih atas perhatian, bantuan maupun masukan serta kontribusinya dalam 

penyusunan dokumen Renstra Bisnis ini. Akhirnya semoga Allah SWT senantiasa 

memberikan perlindungan, kekuatan, dan petunjuk dalam peningkatan kualitas pendidikan 

yang dilaksanakan di Poltekkes Kemenkes Bengkulu, Amin. 

 

Bengkulu,        Desember  2020 
Direktur, 
 

 

Eliana, SKM.,MPH. 
NIP. 196505091989032001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan kesehatan adalah bagian dari pembangunan nasional yang 

bertujuan meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap 

orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Salah satu 

aspek penting dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat adalah pembangunan 

kesehatan. Tujuan pembangunan kesehatan dapat dicapai melalui berbagai bidang 

baik bidang pendidikan kesehatan, bidang pelayanan medis, bidang pelayanan 

paramedis, dan bidang-bidang lainnya. Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan 

(Poltekkes Kemenkes) Bengkulu  merupakan institusi pendidikan yang dibentuk oleh 

Kementerian Kesehatan mempunyai tugas meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat melalui pendidikan kesehatan dengan berbagai disiplin ilmu meliputi, 

keperawatan, kebidanan, gizi, analis kesehatan dan farmasi, kesehatan lingkungan dan 

promosi kesehatan. 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu adalah Institusi  Pendidikan Tinggi yang 

merupakan Pusat Pelaksana Teknis (UPT) Badan Pengembangan Pemberdayaan 

Sumber Daya Manusia Kesehatan (PPSDM-Kes) berdasarkan SKNo.298/Menkes-

Kesos/SK/IV/2001 Tanggal 16 April 2001 dan telah di alih bina oleh DIKTI melalui SK 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 355/E/0/2012 tanggal 21 Oktober 2012. 

Struktur organisasi dan tata kerja dilaksanakan berdasarkan Permenkes 

No.890/Menkes/PER/VIII/2007 dan sebagaimana telah direvisi melalui Permenkes No. 

HK.03.05/I.2/03086/2012 tentang Petunjuk Teknis Organisasi dan Tatalaksana 

Politeknik Kesehatan Kemenkes dan Peraturan Menteri Kesehataan Republik 

Indonesia Nomor 38 Tahun 2018 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik 

Kesehatan  Di Lingkungan Badan Pengembangan Dan Pemberdayaan  Sumber Daya 

Manusia Kesehatan Kementerian Kesehatan. Institusi ini menyelenggarakan 

pendidikan vokasi da profesi dalam beberapa bidang keilmuan, khususnya dalam 

lingkup ilmu-ilmu kesehatan. Tujuannya menyiapkan peserta didik menjadi tenaga 

kesehatan yang memiliki kemampuan profesional dalam menerapkan, 

mengembangkan dan menyebarluaskan teknologi kesehatan serta mengupayakan 
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pemanfaatan teknologi tersebut  untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup 

masyarakat.   

Poltekkes Kemenkes Bengkulu telah mencoba memadukan ilmu dan teknologi 

berdasarkan kurikulum inti yang ditetapkan Kepala Pusat Pendidikan dan Latihan 

Tenaga Kesehatan yang dipadukan dengan muatan lokal dengan melibatkan unsur-

unsur; pengguna lulusan (user), organisasi profesi dan alumni di wilayah Propinsi 

Bengkulu. Sebagai institusi pendidikan tinggi bidang kesehatan, Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu bertugas menyelenggarakan pendidikan tenaga kesehatan professional, 

melakukan pengabdian kepada masyarakat dan melakukan penelitian di bidang 

kesehatan untuk menghasilkan lulusan pendidikan kesehatan pada diploma tiga, 

sarjana terapan dan profesi yang berkualitas serta berwawasan global sehingga 

diharapkan dapat menjadi tenaga kesehatan yang profesional dan mampu bersaing di 

pasar global. 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu telah mengalami perkembangan yang 

signifikan dan perlu diperhitungkan baik dalam wilayah Propinsi Bengkulu maupun 

tingkat nasional. Sejak berdirinya tahun 2001 dan telah ditetapkan menjadi institusi 

yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU) 

berdasarkan SK Menteri Keuangan No.19/KMK.05/2012 tanggal 30 Januari 2012. 

Perkembangan Institusi ini   semakin optimal setelah melaksanakan pengelolaan 

Badan layanan umum sesuai dengan Permenkeu No. 129/PMK.05/2020 dalam 

menunjang seluruh proses Tri Dharma Perguruan Tinggi berdasarkan prinsip efektif 

dan efisien. Poltekkes Kemekes Bengkulu telah terakreditasi dengan peringkat B oleh 

BAN-PT melalui SK No 1058/SK/BAN-PT/PT/X/2015.  

Rencana Strategis (Renstra) lima tahunan merupakan dokumen perencanaan 

yang bersifat indikatif, memuat program-program Tri Dharma Perguruan Tinggi untuk 

memperoleh arah perkembangan dimasa depan dalam kurun waktu tahun 2020-2024. 

Sebagai lembaga pendidikan tinggi kesehatan Poltekkes Kemenkes Bengkulu memiliki 

6 (Enam) Jurusan dengan 14 (Empat Belas) Program Studi yaitu; Diploma Tiga; 

Keperawatan Bengkulu, Keperawatan Curup, Kebidanan Bengkulu, Kebidanan Curup, 

Gizi, Tekhnologi Laboratorium Medis, Farmasi dan Sanitasi. Program Studi Sarjana 

Terapan;   Keperawatan, Kebidanan, Gizi dan Dietetika, Promosi kesehatan serta 

Program Profesi Ners dan Profesi Bidan. 
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Poltekkes Kemenkes Bengkulu dalam perkembangannya perlu terus ditata 

agar menjadi institusi unggul dalam menghasilkan tenaga kesehatan yang berkualitas 

dan dapat memenuhi tuntutan pasar. Poltekkes perlu melaksanakan proses 

perencanaan pengembangan institusi secara komprehensif dan berkelanjutan yang  

dapat dituangkan dalam suatu rencana kerja lima tahunan. Rencana ini berisi 

serangkaian kegiatan-kegiatan pokok dari institusi untuk diimplementasikan oleh 

seluruh jajaran organisasi dalam rangka pencapaian tujuan dan sebagai bentuk 

pertanggung jawaban publik sebagaimana yang telah ditetapkan dalam rentang waktu 

tertentu.  

Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu mempunyai tugas melaksanakan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi meliputi: 1) Melaksanakan pengembangan pendidikan,  

profesional di bidang Kesehatan, 2) Melaksanakan penelitian di  bidang profesional dan 

Kesehatan, 3) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan bidang 

yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya. 

Pembiayaan operasional terdiri dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) dan BLU tertuang dalam DIPA. Sistem pengelolaan keuangan yang berlaku 

saat ini dikelola melalui peraturan keuangan BLU melalui terbitnya pola tarif Peraturan 

Menteri Keuangan (PMK) tentang jenis dan tarif pelayanan BLU yang berlaku di 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu; Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 156/PMK.05:/2016 Tentang Tarif Layanan Badan Layanan Umum Poliklinik 

Kesehaan Bengkulu Pada Kementerian Kesehatan. 

Pengelolaan instititusi pendidikan dengan sistem BLU, diharapkan dapat 

memberikan kepastian terhadap sistem pengelolaan keuangan yang mandiri, fleksibel, 

transparan, efektif dan efisien, sehingga diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

dan mutu lulusan. Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu saat ini memiliki aset 

yang memadai yang terdiri dari sumber daya manusia, sumber dana, sarana prasarana 

maupun jumlah mahasiswa. Penyusunan renstra diharapkan memberikan arah bagi 

pengembangan Poltekkes Kemenkes Bengkulu lima tahun mendatang, sehingga 

menghasilkan tenaga kesehatan yang bekualitas dan mampu bersaing di dunia kerja 

baik nasional maupun  global. 
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B. Sejarah 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu merupakan lembaga pendidikan tinggi di 

bidang kesehatan yang dikembangkan dari beberapa lembaga pendidikan kesehatan 

dan sebelumnya diselenggarakan pada tahun 1968, yang diawali dari Sekolah 

Pengatur Rawat (SPR) tahun 1968–1980, Sekolah Perawat Kesehatan (SPK) tahun 

1979–2000, Sekolah Pembantu Para Medis (SPPM) tahun 1983–1984, Supplementary 

Training Program tahun 1984, Program Pendidikan Bidan (PPB)  tahun 1987-1999, 

Akademi Keperawatan (Akper) tahun 1993-2002, Akademi Kebidanan (Akbid) tahun 

1998-2002. Selanjutnya dilakukan penggabungan dari berbagai Akademi baik 

Keperawatan, Kebidanan awalnya, dan untuk melengkapi syarat pendirian Poltekkes 

maka dibentuklah Jurusan Baru yaitu, jurusan Gizi di tahun 2006, Jurusan Analis 

Kesehatan tahun 2008, serta Jurusan Kesehatan Lingkungan tahun 2008, dan pada 

tahun 2017 jurusan Promosi Kesehatan, yang kemudian dinamakan Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Bengkulu.  

Penggabungan tersebut dimaksudkan untuk memenuhi efesiensi dan 

efektifitas pengelolaan dan peningkatan mutu lulusan dalam menghadapi tantangan 

permasalahan kesehatan yang semakin kompleks, juga sebagai upaya menghadapi 

era global yang menuntut kualitas dan kuantitas sumber daya manusia di bidang 

kesehatan. Pembentukan Poltekkes Depkes berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial RI Nomor: 298/Menkes-Kesos/SK/IV/2001 

tanggal 16 April 2001 tentang Organisasi dan tata Kerja Politeknik Kesehatan. Dasar 

pemikiran pendirian Poltekkes Kemenkes Bengkulu adalah meningkatnya kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, maka kebutuhan masyarakat di bidang pelayanan 

kesehatan semakin meningkat. Perkembangan tersebut berhubungan dengan orientasi 

pelayanan kesehatan secara umum dan khusus, maka perlu dipersiapkan upaya-

upaya antara lain melalui peningkatan kualitas SDM yang bermutu, untuk itu diperlukan 

pendidikan yang profesional melalui penyelenggaraan pendidikan tenaga kesehatan 

yaitu Jenjang Pendidikan Tinggi Diploma Tiga, Sarjana Terapan dan Profesi. 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu saat ini menyelenggarakan 6 (lima) Jurusan 

dan 14 (empat belas) program studi, terdiri dari : 
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1. Jurusan Keperawatan 

Jenjang dan jenis pendidikan yang diselenggarakan pada jurusan ini adalah 

Diploma Tiga dan Sarjana Terapan Keperawatan yang penyelenggaraannya  

dimulai tahun 2009. Adapun rincian jenis dan jenjang pendidikan yang 

diselenggarakan pada saat ini meliputi:  

a) Prodi Keperawatan Program Diploma Tiga Bengkulu  

b) Prodi Keperawatan Program Diploma Tiga Curup 

c) Prodi Keperawatan Program Sarjana Terapan  

d) Prodi Keperawatan Program Pendidikan Profesi Ners 

 

2. Jurusan Kebidanan 

Jenjang dan jenis pendidikan yang diselenggarakan pada jurusan ini adalah 

Diploma TIga dan Sarjana Terapan Kebidanan yang penyelenggaraannya dimulai 

tahun 2009. Adapun rincian jenis dan jenjang pendidikan yang diselenggarakan 

pada saat ini meliputi:  

a) Prodi Kebidanan Program Diploma Tiga Bengkulu 

b) Prodi Kebidanan Diploma Tiga Curup 

c) Prodi Kebidanan Program Sarjana Terapan Kebidanan  

d) Prodi Kebidanan Program Pendidikan Profesi Bidan 

 

3. Jurusan Gizi 

Program Studi Gizi telah dibuka Sejak Tahun Akademik  2004/2005 dengan 

landasan hukum yang menjadi dasar penyelenggaraan pendidikan ini adalah Surat 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. HK. 00.06.1.4.2.02226 

tanggal 01 Juli 2004 dan sejak tanggal 02 Agustus 2007 berdasarkan Peraturan 

Menteri Kesehatan RI No.890/MENKES/VIII/2007 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Poltekkes RI nama Program Studi Gizi  menjadi Jurusan  Gizi. Tahun 2014 

Jurusan ini menambahkan Program Studi Sarjana Terapan. 

Jenjang dan jenis pendidikan yang diselenggarakan pada jurusan ini adalah 

Diploma Tiga dan Sarjana Terapan . Adapun rincian jenis dan jenjang pendidikan 

yang diselenggarakan pada saat ini meliputi:  

a) Program Studi Gizi Program Diploma Tiga  

b) Program Studi Gizi dan Dietetika Program Sarjana Terapan 
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4. Jurusan Kesehatan Lingkungan  

Jurusan Kesehatan lingkungan dimulai Tahun Akademik  2009/2010 dengan 

landasan hukum adalah Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

No.HK.00.03.05/I/II/4/1778.1/2990 tanggal 07 April 2009. Pada Jurusan ini sampai 

dengan tahun 2020 baru diselenggarakan satu Program Studi. 

Adapun Rincian jenis dan jenjang pendidikan yang diselenggarakan pada 

saat ini adalah Program Studi Sanitasi Program Diploma Tiga 

 
5. Jurusan Analis Kesehatan  

Pendidikan pada jurusan ini dimulai pada tahun akademik  2009/2010 

dengan dasar hukum Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

No.HK.03.05/I/II/4/4808.1/2008 tanggal 17 Oktober 2008. Sampai pada tahun 2015 

jurusan ini baru diselenggarakan satu program studi. Pada tahun 2017 jurusan 

Analis kesehatan membuka Program Studi Farmasi Program Diploma Tiga 

berdasarkan surat keputusan Menteri Riset, Tenologi dan Pendidikan Tinggi 

Republik Indonesia No. 580/KPT/I/2017 tanggal 18 Oktober 2017 tentang ijin 

penyelenggaran Program Studi Farmasi Program Diploma Tiga pada Politeknik 

Kesehatan Kementerian Kesehatan Bengkulu di Kota Bengkulu. 

Adapun Rincian jenis dan jenjang pendidikan yang diselenggarakan pada 

saat ini meliputi; 

a). Program Studi Farmasi  Program Diploma Tiga 

b). Program Studi Teknologi Laboratorium  Medis Program Diploma Tiga 

 

6. Jurusan Promosi Kesehatan 

Jurusan Promosi Kesehatan menyelenggarakan Prodi Promosi Kesehatan 

Bengkulu berdasarkan surat keputusan Menteri Riset, Tenologi dan Pendidikan 

Tinggi Republik Indonesia No. 55/KPT/I/2016 tanggal 20 Januari 2016 tentang 

Pembukaan Program Studi Promosi Kesehatan Program Sarjana Terapan 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu di Kota Bengkulu.  
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C. Landasan Hukum Organisasi 

Landasan hukum yang digunakan dalam penyusunan Renstra adalah : 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 Tentang Kesehatan; 

3. Undang-UndangNomor 25Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik 

4. Undang-UndangNomor 36Tahun 2009 Tentang Kesehatan 

5. Undang-UndangNomor 44Tahun 2009 Tentang RumahSakit 

6. Undang-UndangNomor 12Tahun 2012 Tentang PendidikanTinggi 

7. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara 

8. PeraturanPemerintahNomor 37 Tahun 2009 Tentang Dosen 

9. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen  

10. Undang-UndangNomor 38 Tahun 2014 Tentang Keperawatan 

11. PeraturanPemerintahNomor 37 Tahun 2009 Tentang Dosen  

12. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 Tentang Perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 17 Tahun2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 Tentang perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan 

14. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggidan Pengelolaan PendidikanTinggi 

15. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia 

16. Peraturan Presiden Nomor9 Tahun 2016 Tentang Revitalisasi Pendidikan 

Kejuruan danVokasi. 

17. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 109 Tahun 2013 

Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh Pada PendidikanTinggi 

18. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor73 Tahun 2013 Tentang 

Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) Bidang Pendidikan 

Tinggi 

19. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 139 Tahun 2014 Tentang 

Pedoman Statuta dan Organisasi PerguruanTinggi 

20. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 87 Tahun 2014 Tentang 

Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi 
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21. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81 Tahun 2014 Tentang 

Ijazah,Sertifikat Kompetensi, dan Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi 

22. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 50 Tahun 2014 Tentang 

Sistem Penjaminan Mutu PendidikanTinggi 

23. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 17 Tahun 2014 Tentang 

Pendirian Perguruan Tinggi Negeri 

24. Peraturan Menteri Riset,Teknologi,dan PendidikanTinggi Nomor 50Tahun 2018 

Tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Riset,Teknologi, dan Pendidikan 

Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional PendidikanTinggi 

25. .Peraturan   Menteri   Kesehatan   Nomor   28   Tahun   2015   Tentang 

Penyelenggaraan Tugas  Belajar  Sumber Daya Manusia Kesehatan 

26. Peraturan Menteri  Kesehatan Nomor  36 Tahun 2018 Tentang  Klasifikasi 

Politeknik Kesehatan Di Lingkungan Badan Pengembangan Dan Pemberdayaan 

Sumber Daya Manusia Kesehatan Kementerian  Kesehatan 

27. PeraturanMenteri Riset,Teknologi,dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 33/2018 

tentang Penamaan program studi pada Perguruan Tinggi. 

28. Peraturan Menteri Riset,Teknologi,dan Pendidikan Tinggi RI Nomor54/2018 

tentang Penyelenggaraan Program Diploma dalam SistemTerbuka pada 

PerguruanTinggi. 

29. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 38 Tahun 2018 Tentang Organisasi Dan 

Tata Kerja Politeknik Kesehatan Di Lingkungan Badan Pengembangan Dan 

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Kementerian Kesehatan 

30. Permenristek dikti NO.59 tahun 2018 tentang Ijazah, Sertifikat, Kompetensi, 

Sertifikat Profesi, gelar dan tatacara penulisan gelar di perguruan tinggi. 

31. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor  232 tahun 2000, tentang 

Pedoman Penyusunan Kurikulum PendidikanTinggi dan Penilaian Hasil Belajar 

Mahasiswa 

32. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor335/E/O/2012 tentang 

Alih Bina Penyelenggaraan Prodi yang diselenggarakan oleh Poltekkes dari 

Kementerian Kesehatan kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

33. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.02.03/I.2/08810/2013 Tentang 

Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Kesehatan RepublikIndonesia 
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NomorHK.03.05/I.2/03086/2012 Tentang PetunjukTeknis Organisasi Dan Tata 

Laksana Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan 

34. Surat Direktur Jenderal Kelembagaan IPTEK dan DIKTI  Kemenristekdikti Nomor 

3089/C.C4/KL/2018 tanggal 1 Agustus2018 tentang Rekomendasi usul 

pembukaan program studi bidang kesehatan pada Politeknik Kesehatan 

Kementerian  Kesehatan 

35. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 Tentang Rencana Kerja 

Pemerintah 

36. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2004 tentang Penyusunan Rencana Kerja 

dan anggaran Kementerian Negara/Lembaga; 

37. Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi; 

38. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 

Badan Layanan Umum; 

39. Peraturan Pemerintah Nomor 11 tahun 2015 tentang Penerimaan Negara Bukan 

Pajak (PNBP); 

40. Intruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah; 

41. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 08/PMK.02/2006 Tanggal 16 Februari 2006 

tentang Kewenangan Pengadaan Barang/Jasa Pada Badan Layanan Umum;  

42. Peraturan Menteri Keuangan Nomor92/PMK.05/2011 tentang Rencana Bisnis Dan 

Anggaran Serta Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum; 

43. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 512/PMK.05/2014 Tentang Pedoman 

Penetapan Remunerasi Bagi Pejabat Pengelola, Dewan Pengawas, dan Pegawai 

Badan Layanan Umum. 

44. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 109/PMK.05/2007 Tanggal 6 September 

2007 Tentang Pembentukan pada Dewan Pengawas Badan Layanan Umum. 

45. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 119/PMK.05/2007 Tanggal 27 September 

2007 Tentang Persyaratan Administratif Dalam Rangka Pengusulan Dan 

Penetapan Satuan Kerja Instansi Pemerintah Untuk Menerapkan Pengelolaan 

Keuangan Badan Layanan Umum. 
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46. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 32 tahun 2009 tentang Mekanisme 

Pendirian BHP, perubahan BHMN atau PT dan PPPT sebagai BHP; 

47. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

885/Menkes/SK/IX/2009; Susunan dan uraian jabatan serta tata hubungan kerja 

Politeknik Kesehatan 

48.  Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2018 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan di Lingkungan Badan 

Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan 

Kementerian Kesehatan  Tanggal 20 Agustus 2018. 

49. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tingi Nomor 581/KPT/1/2015 

tentang Perubahan Nomenklatur Program Studi Pada Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan Bengkulu di Kota Bengkulu yang diselenggarakan oleh 

Kementerian Kesehatan . 

 
D. Visi  

Sesuai dengan tugas dan fungsinya Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu 

mempunyai visi sebagai berikut : 

1. VISI Organisasi 

Visi Poltekkes Kemenkes Bengkulu tahun 2020-2024 adalah: 

       “MENJADI PERGURUAN TINGGI KESEHATAN UNGGUL YANG MENGHASILKAN   
         TENAGA KESEHATAN PROFESIONAL DAN MENUJU GLOBAL TAHUN 2024” 

 
 

Definisi Operasional Visi : 

1) Menjadi perguruan tinggi kesehatan yang unggul  

Unggul mengandung makna menjadi perguruan tinggi yang berkualitas dalam 

penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi.  

2) Menghasilkan tenaga kesehatan profesional 

Profesional mengandung makna sumber daya manusia kesehatan yang 

mempunyai keahlian sesuai dengan bidangnya dan relevan dengan kebutuhan 

pasar kerja nasional, regional dan internasional. 

3) Menuju globalisasi 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu menyiapkan kerangka akademik secara 

terintegrasi untuk  implementasi tridharma dengan mitra strategis global, 
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sehingga terwujud embrio pertukaran dosen dan mahasiswa dalam kegiatan 

tridharma secara bertahap.   

 

E. Misi 

Untuk mewujudkan visi yang telah disusun, Poltekkes Kemenkes Bengkulu 

menyusun beberapa misi sebagai berikut : 

1. Menyelenggarakan tata kelola yang akuntabel dan pelayanan prima 

2. Menyelenggarakan pelayanan Kemahasiswaan yang mengembangkan sikap 

ilmiah, merangsang daya kreasi dan inovasi mahasiswa. 

3. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat  

yang bermutu dan relevan dengan tantangan nasional serta global  

4. Menyiapkan sarana prasarana yang modern dan SDM yang kompeten 

5. Mengembangkan kerjasama yang mendukung tridharma dan pengembangan 

bisnis di tingkat regional, nasional dan internasional 

 

F. Tujuan 

1. Terlaksananya tata kelola kelembagaan yang akuntabel, transparan dan 

pelayanan prima. 

2. Terselenggaranya layanan kemahasiswaan yang mengembangkan sikap 

ilmiah, merangsang daya kreasi dan inovasi mahasiswa. 

3. Terselenggaranya pendidikan yg berkualitas dan berorientasi global. 

4. Dihasilkannya Penelitian Kesehatan Inovatif sesuai dengan Keunggulan 

Program Studi. 

5. Terselenggaranya Pengabdian kepada Masyarakat Yang Dapat 

Meningkatkan Derajat Kesehatan masyarakat 

6. Tersedianya sarana prasarana pendidikan yang modern dan SDM yang 

kompeten. 

7. Terjalinnya kerjasama yang mendukung tridharma di tingkat regional, 

nasional dan internasional. 
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BAB II 
ARAH KEBIJAKAN 

 
 

A. Arah Kebijakan Badan PPSDMKes 

Sasaran Strategis Badan PPSDM Kesehatan  

Sasaran strategis Badan PPSDM Kesehatan tahun 2020-2024 adalah “meningkatnya 

jumlah, jenis, kualitas dan pemerataan tenaga kesehatan”  

1. Indikator Tujuan Badan PPSDM Kesehatan  

Indikator yang dipergunakan dalam memantau dan melakukan evaluasi  terhadap 

pencapaian arah kebijakan Badan PPSDM Kesehatan adalah:  

a. Jumlah Puskesmas yang minimal memiliki 5 jenis tenaga kesehatan.  

b. Persentase Rumah Sakit Kab/Kota kelas C yang memiliki 4 dokter spesialis 

dasar dan 3 dokter spesialis penunjang.  

c. Jumlah SDM Kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya.  

2. Strategi Badan PPSDM Kesehatan  

Dalam upaya mencapai sasaran pokok dan sasaran strategis Badan PPSDM  

Kesehatan, ditempuh beberapa strategi sebagai berikut:  

a. Penugasan khusus tenaga kesehatan berbasis Tim (Team Based). 

b. Peningkatan distribusi tenaga yang terintegrasi, mengikat dan lokal spesifik   

c. Pengembangan insentif baik material dan non material untuk tenaga 

kesehatan dan SDM Kesehatan  

d. Peningkatan produksi SDM Kesehatan yang bermutu   

e. Penerapan mekanisme registrasi dan lisensi tenaga dengan uji kompetensi 

pada seluruh tenaga kesehatan   

f. Peningkatan mutu pelatihan melalui akreditasi pelatihan   

g. Pengendalian peserta pendidikan dan hasil pendidikan   

h. Peningkatan pendidikan dan pelatihan jarak jauh   

i. Peningkatan pelatihan yang berbasis kompetensi dan persyaratan jabatan   

j. Pengembangan sistem kinerja.  
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3. Arah Kebijakan dan Strategi Pusdik SDM Kesehatan  

a. Visi Pusdik SDM Kesehatan  

“Terwujudnya Pendidikan Tinggi Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan  yang bermutu serta berkemampuan iptek dan inovasi untuk 

mendukung daya saing bangsa sesuai dengan kebutuhan program dan 

pelayanan kesehatan Tahun 2025”  

b. Misi Pusdik SDM Kesehatan  

1) Menyelenggarakan Pendidikan untuk mendukung pemenuhan, 

pemerataan, dan pengembangan SDM Kesehatandalam pembangunan 

kesehatan melalui program-program Pendidikan Tinggi Bidang 

Kesehatan Kementerian Kesehatan pada jenjang diploma, sarjana 

terapan, profesi, magister terapan dan doktoral terapan;  

2) Meningkatkan pemerataan dan perluasan akses bagi semua warga 

Negara melalui program-program Pendidikan Tinggi Bidang Kesehatan 

Kementerian Kesehatan pada jenjang diploma, sarjana terapan, profesi, 

magister terapan dan doktoral terapan; 

3) Meningkatkan mutu relevansi dan daya saing Pendidikan Tinggi Bidang 

Kesehatan Kementerian Kesehatan dalam rangka menjawab kebutuhan 

program dan pelayanan kesehatan, pasar kerja serta pengembangan 

IPTEK untuk memberikan sumbangan secara optimal bagi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa;   

4) Meningkatkan kinerja Pendidikan Tinggi Bidang Kesehatan Kementerian 

Kesehatan dengan jalan meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan layanan pendidikan tinggi dalam rangka 

reformasi birokrasi. 

5) Melaksanakan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang 

berkontribusi dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat  

c. Tujuan Pusdik SDM Kesehatan  

Dalam rangka mencapai visi dan misi Pendidikan Tinggi Bidang 

Kesehatan Kementerian Kesehatan seperti yang dikemukakan di atas, maka 

visi dan misi tersebut dirumuskan kedalam bentuk yang lebih terarah dan 

operasional berupa perumusan tujuan strategis (strategic goals). Sebagai 

berikut :   



14 

 

1) Menyelenggarakan Pendidikan untuk mendukung pemenuhan, 

pemerataan, dan pengembangan SDM Kesehatan dalam pembangunan 

kesehatan melalui program-program Pendidikan Tinggi Bidang 

Kesehatan Kementerian Kesehatan pada jenjang diploma, sarjana 

terapan, profesi, magister terapan dan doktoral terapan.  

2) Meningkatkan pemerataan dan perluasan akses bagi semua warga 

Negara melalui program-program Pendidikan Tinggi Bidang Kesehatan 

Kementerian Kesehatan pada jenjang diploma, sarjana terapan, profesi, 

magister terapan dan doktoral terapan.  

3) Meningkatkan mutu relevansi dan daya saing Pendidikan Tinggi Bidang 

Kesehatan Kementerian Kesehatan dalam rangka menjawab kebutuhan 

program dan pelayanan kesehatan, pasar kerja serta pengembangan 

IPTEK untuk memberikan sumbangan secara optimal bagi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa;  

4) Meningkatkan kinerja Pendidikan Tinggi Bidang Kesehatan Kementerian 

Kesehatan dengan jalan meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan layanan pendidikan tinggi dalam rangka 

reformasi birokrasi.  

5) Melaksanakan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang 

berkontribusi dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakatan 

masyarakat  

 

B. Arah Kebijakan Poltekkes Kemenkes Bengkulu  

Arah kebijakan merupakan dasar atau pedoman dalam penetapan arah 

rencana strategis baik tahunan maupun lima tahunan. Arah kebijakan Poltekkes 

Kemenkes Bengkulu merupakan rambu-rambu dalam menetapkan program-program 

yang diharapkan mampu menentukan wawasan ke depan yang didasarkan atas 

pertimbangan potensi, kendala, peluang dan ancaman yang menuntut untuk lebih 

efektif dan efisien dalam mengikuti dan mengantisipasi perkembangan beradaban 

global yang penuh dengan persaingan.  

Arah kebijakan berdasarkan pada Visi Poltekkes Kemenkes Bengkulu yaitu 

“Menjadi Perguruan Tinggi Kesehatan Unggul Yang Menghasilkan Tenaga 

Kesehatan Profesional dan Menuju Global Tahun 2024” dan rencana 
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pengembangan Poltekkes Kemenkes Bengkulu menjadi Institut Kesehatan Negeri 

Bengkulu.  Koridor atau rambu-rambu berupa Arah Kebijakan perlu ditetapkan agar 

tujuan dan sasaran Poltekkes Kemenkes Bengkulu yang telah ditetapkan tersebut di 

atas tercapai melalui kebijakan :  

a. Peningkatan tata kelola institusi dengan menekankan prinsip-prinsip transparansi, 

akuntabilitas dan kredibel, tanggung jawab dan adil. 

Tata kelola yang menerapkan prinsip transparansi artinya adanya 

keterbukaan dan kemudahan akses bagi semua civitas akademika serta dapat 

dipertanggungjawabkan  sesuai peraturan yang berlaku (akuntabilitas) dan dapat 

dipercaya. Tata kelola yang transparansi, akuntabilitas, dan kredibel sebagai salah 

satu arah kebijakan Poltekkes Kemenkes Bengkulu harus menjadi arah utama dari 

semua pengelolaan program yang dikembangkan dan diimplementasikan di 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu, baik dalam pengelolaan tri dharma, pemasaran 

lulusan, maupun program program penunjangnya. Tatakelola Poltekkes yang  

baik, bersih dan inovatif perlu ditumbuh kembangkan dalam Tri Dharma PT di 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu dan diarahkan untuk dapat menyesuaikan dengan 

perkembangan IPTEK terbaru, menghasilkan produk-produk inovatif yang dapat 

membantu memecahkan masalah dan meningkatkan kesehatan masyarakat 

secara optimal. 

b. Pengelolaan layanan kemahasiswaan yang mengembangkan sikap ilmiah, 

merangsang daya kreasi dan inovasi mahasiswa. 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu memastikan adanya pengembangan 

kemampuan mahasiswa dalam berorganisasi, kepemimpinan, enterpreunership, 

bahasa asing  dan seni budaya untuk mendukung terwujudnya karakter 

mahasiswa yang didasari sikap ilmiah, merangsang daya kreasi dan inovasi. 

c. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat  yang 

bermutu dan relevan dengan tantangan nasional serta global.  

Poltekkes Kemenkes Bengkulu harus memastikan bahwa layanan 

pendidikan berjalan dengan baik dengan menerapkan kurikulum berbasis 

kompetensi serta uji kompetensi bagi lulusannya pada semua prodi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran. Program Pembelajaran diarahkan 

untuk mencapai target 100% lulus kompetensi, masa tunggu lulusan yang pendek 

(kurang 6 bulan setelah mendapatkan STR) dan lulusan diharapkan dapat  bekerja 
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sesuai dengan bidang pekerjaan/kompetensi serta terserap dilapangan kerja  

nasional dan internasional.  

Pemanfaatan tehnologi sesuai perkembangan IPTEK dan standarisasi 

lahan praktik perlu dilaksanakan agar kompetensi mahasiswa yang melaksanakan 

praktik di lahan praktik sama dan terstandar sesuai dengan kebutuhan user. 

Meningkatkan kualitas proses pembelajaran berbasis E-learning dan layanan 

pendidikan dilaksanakan sesuai dengan standar nasional dan internasional. 

Penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi  yang 

melampaui Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNDIKTI). Upaya yang dilakukan 

mencakup Pelaksanaan proses pembelajaran yang dinamis dan berpusat pada 

mahasiswa, peninjauan kurikulum dilakukan secara rutin sesuai perkembangan 

IPTEK dan permintaan pasar/user dalam dan luar negeri dan akuntabilitas hasil 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat dengan hasil publikasi  

ilmiah nasional dan internasional. Penelitian dan pengabdian masyarakat 

berdasarkan intermulti disiplin baik lingkup Poltekkes maupun dengan di luar 

Poltekkes Bengkulu yang diarahkan untuk menyelesaikan masalah kesehatan di 

Bengkulu dan Indonesia. 

d. Penyediaan sarana prasarana pendidikan yang modern dan SDM yang kompeten. 

Peningkatan mutu sarana dan prasarana pendidikan selalu dilakukan 

seperti laboratorium dan perpustakaan dengan memperhatikan jenis dan jumlah 

peralatan praktek untuk mencapai rasio standar peralatan laboratorium dan 

perpustakaan. Memastikan layanan laboratorium dan perpustakaan menggunakan 

IPTEK terbaru. Tersertifikasi KAN. 

Institusi Poltekkes Kemenkes Bengkulu harus memastikan bahwa sumber 

daya dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa harus benar-benar semuanya 

berkualitas dan sesuai standar. Pengembangan diri dosen dan tenaga 

kependidikan melalui studi lanjut ataupun short course, banchmarking/magang 

dalam dan luar negeri, serta peningkatan jumlah dosen dengan jabatan lektor 

kepala, dan pengawalan dosen ke jabatan guru besar.  

e. Menjalin kerjasama yang  mendukung tridharma di tingkat regional, nasional dan 

internasional. 

Kemitraan dalam kerja dan kinerja (process dan product, (Networking), 

benchmarking). Kebijakan pada kemitraan diarahkan dalam rangka mewujudkan 
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visi, melaksanakan misi untuk mencapai tujuan dan sasaran institusi Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Bengkulu dilakukan dengan menjalin kemitraan/kerjasama 

dengan Institusi Pendidikan lain, dan Lahan Praktek. Meningkatkan jumlah 

maupun jenis kemitraan untuk menunjang kualitas kegiatan-kegiatan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Peningkatan monitoring dan evaluasi kerjasama dengan mitra 

untuk memastikan bahwa pelaksanaan kerjasama dapat berjalan dengan baik 

demi kemajuan perkembangan Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu. 

Peningkatan kuantitas kerjasama dengan institusi pemerintah dan swasta 

dilakukan dengan cara menghitung akumulasi MoU selama satu tahun  ditambah 

dengan MoU pada tahun sebelumnya yang belum habis masa berlakunya.  
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BAB III 

ANALISIS LINGKUNGAN BISNIS 

 
A. Faktor Eksternal 

1. Regulasi 

Tantangan yang dihadapi oleh Poltekkes Bengkulu saat ini adalah 

berupaya untuk memenuhi persyaratan regulasi yang ditetapkan oleh pemangku 

kepentingan (lihat Gambar 3.1). Proses penataan arah pengembangan dan 

kebijakan yang dilaksanakan di Poltekkes Bengkulu harus sinergi dengan regulasi 

yang ditetapkan oleh Kemenristekdikti, LAM-PT Kes, dan Kementerian Kesehatan 

sebagai regulator. Poltekkes Bengkulu dituntut untuk menghasilkan lulusan yang 

memiliki penguasaan kemampuan yang profesional berdasarkan pengetahuan 

ilmiah dengan memegang teguh prinsip kode etik pelayanan kesehatan. Kurikulum 

yang dikembangkan harus memenuhi tuntutan Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI) termasuk menerapkan Sistem Penjaminan Mutu Internal seperti 

yang diamanatkan oleh Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT). Kinerja 

institusi secara obyektif akan tercermin pada peringkat akreditasi dari LAM-PT Kes 

serta hasil pemeringkatan PT yang dikeluarkan oleh Kemenristekdikti.  

Gambar 3. 1 
Regulasi Perguruan Tinggi 
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2. Segmen Pasar (Pengguna) 

Isu mengenai kesesuaian (relevansi) antara kompetensi lulusan Perguruan 

Tinggi sebagai penyedia tenaga kerja dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia 

industri (DUDI) atau industri dan dunia kerja (IDUKA) sebagai pengguna telah 

lama menjadi topik sentral dalam dunia pendidikan di Indonesia, terutama 

pendidikan tinggi bidang vokasi.  Lulusan PT yang terserap di dunia kerja 

merupakan salah satu indikator tercapainya luaran (outcome) pembelajaran dan 

relevansi PT bagi penggunanya. Politeknik sebagai penyelenggara pendidikan 

tinggi vokasi memiliki tugas untuk menyiapkan peserta didik agar mampu 

menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi di masyarakat, serta dapat langsung 

memasuki pasar kerja sesuai dengan keahlian yang dimilikinya (PEDP, 2017).  

Buku “Politeknik Tumpuan Harapan” yang diterbitkan oleh Direktorat 

Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian Riset Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi Republik Indonesia menyatakan bahwa Politeknik memiliki 

tugas untuk menerapkan pendekatan sistem pembelajaran yang dikenal dengan 

nama Production Based Education (PBE) memungkinkan mahasiswa 

mendapatkan pengalaman kerja industri selama masa studinya.  Penerapan 

pendekatan tersebut diharapkan akan membuat mahasiswa terlibat langsung 

dalam kegiatan pengembangan dan pembuatan produk keperluan industri yang 

terintegrasi dalam kurikulum pendidikan. Berdasarkan hal tersebut, PT diharapkan 

menjalin keterlibatan kerjasama dengan industri berupa: 

1. Kerjasama dengan Instansi Pelayanan Kesehatan dalam bentuk MoU yang 

ditindaklanjuti dengan MoA dan penempatan mahasiswa untuk kerja praktik 

serta perbaikan kurikulum; 

2. Menyelenggarakan dan mengikuti seminar atau workshop yang melibatkan 

praktisi dari instansi kesehatan dengan tujuan mengembangkan dan 

memperbaharui informasi dan ilmu pengetahuan; dan 

3. Meningkatkan peran industri dalam meningkatkan daya saing lulusan. 

Hal lain yang menjadi prioritas dalam penyelenggaran pendidikan tinggi 

adalah jaminan atas terselenggaranya sistem penjaminan mutu internal (SPMI) 

dalam siklus PPEPP. Salah satu upayanya adalah memanfaatkan hasil dari 

kegiatan tracer study dan atau melakukan need assessment terhadap pengguna 

lulusan. Tracer study yang dipahami sebagai survei alumni dilaksanakan 
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perguruan tinggi dengan tujuan menggali informasi yang berkaitan dengan 

perjalanan lulusan, mulai dari saat mereka menyelesaikan masa pendidikannya di 

Perguruan Tinggi (PT) sampai pada waktu pelaksanaan survei (Ditjen Belmawa). 

Arahan dari Ditjen Belmawa bahwa berbagai informasi akan diperoleh dari 

pelaksanaan tracer study sangat bermanfaat untuk evaluasi hasil pendidikan 

tinggi, penyempurnaan dan penjaminan kualitas lembaga pendidikan tinggi dan 

relevansi pendidikan tinggi, informasi bagi para pemangku kepentingan 

(stakeholders), dan kelengkapan persyaratan bagi akreditasi pendidikan tinggi.  

  
3. Kompetitor  

Perkembangan institusi pendidikan tinggi bidang kesehatan semakin 

berkembang baik dari segi kuantitas maupun kualitas di Provinsi Bengkulu, 

menjadi tantangan bagi institusi untuk menghasilkan lulusan dengan daya saing 

tinggi. Terdapat beberapa kompetitor yaitu: Akademi berjumlah 7, 1 Politeknik, 7 

Sekolah Tinggi, 5 Universitas, 2 Akademi KomPusatas. 

Didirikan sebagai lembaga pendidikan tinggi pada tahun 1992, sekolah 

akademik Nanyang Polytechnic (NYP) menawarkan pendidikan dan pelatihan 

berkualitas melalui lebih dari 35 kursus diploma penuh waktu dan program masuk 

umum. Memiliki 9 sekolah diploma setara Jurusan. NYP juga memiliki rangkaian 

lengkap pilihan pendidikan dan pelatihan berkelanjutan (CET) untuk pembelajaran 

seumur hidup, mulai dari diploma spesialis dan lanjutan, hingga modul dan kursus 

SkillsFuture. 

Ngee Aan Polytechnic Singapura, Kami sekarang menawarkan 36 kursus 

diploma penuh waktu dan tiga program masuk umum melalui sembilan sekolah 

akademis dan berbagai program paruh waktu untuk pelajar dewasa melalui 

Akademi CET kami. Kami memiliki populasi siswa lebih dari 14.000. KomPusatas 

alumni kami yang berjumlah lebih dari 145.000 terus berkembang, dengan banyak 

yang tinggal di bagian lain dunia masih menyebut kami rumah 
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Gambar 3.2 
Jumlah Institusi Pendidikan di Provinsi Bengkulu Sebagai Kompetitor 

Tahun 2020 
 

4. Supplier 

Setiap tahun Poltekkes Kemenkes Bengkulu menyelenggarakan 

penerimaan mahasiswa baru, baik dari Sekolah Menengah (SMA) atas maupun 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) serta Sekolah Menengah Farmasi (SMF). 

Penerimaan mahasiswa baru berasal dari jurusan IPA, IPS, Kejuruan, dan 

farmasi. Selain itu, lingkup mahasiswa baru ini juga berasal dari dalam dan luar 

provinsi (Jambi, Sumatera Barat, Sumatera Selatan dan Lampung) serta adanya 

penerimaan dari mahasiswa asing. 

 

 

5. Stakeholders Lain 

Kerjasama dengan pihak stakeholder lain dilakukan secara kontinyu 

dengan memperhatikan aspek kebaharuan dan memperhatikan pencapaian 

kompetensi mahasiswa. Salah satu kerjasama yang dilakukan yaitu kerjasama di 

lahan praktik baik dari regional maupun internasional. 

6. Produk Subsitusi 

Terdapat 3 Perguruan tinggi kesehatan di Bengkulu yang telah 

menghasilkan banyak lulusan. Lulusan Poltekkes Kemenkes Bengkulu memiliki 

keterampilan dan kompetensi yang baik karena lulusan telah dibekali dengan 

praktek lapangan baik di RS (dalam dan luar provinsi) Puskesmas, Industri, Hotel, 
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Laboratorium dan Apotik. Poltekkes Kemenkes Bengkulu merupakan satu-satunya 

institusi pendidikan negeri dengan jurusan kesehatan yang paling banyak di 

Provinsi Bengkulu. 

7. Faktor Lingkungan Eksternal Lainnya 

Faktor lingkungan eksternal lainnya adalah adanya lembaga pelatihan lain 

seperti Lembaga Non Formal yang mengadakan Short Course di bidang 

kesehatan baik dari dalam dan luar negeri. Hal ini akan berefek terhadap opini 

masyarakat bahwa dengan mengikuti Short Course di bidang kesehatan maka 

kompetensi sudah dapat tercapai, seyogyanya dalam mencapai kompetensi 

dibutuhkan kegiatan Tri Dharma PT yang akan menunjang kegiatan short course 

tersebut. 

  
B. Faktor Internal 

1. Aktivitas Utama 

a. Pengembangan dan tinjauan kurikulum secara kontinyu serta 

terselenggaranya pembelajaran berbasis kompetensi. Kegiatan :  

1) Menyusun jadwal pelaksanaan workshop masing-masing Prodi. 

2) Penyusunan  rencana workshop pembahasan kurikulum tingkat institusi. 

3) Melibatkan stakeholders, alumni, organisasi profesi, pemerhati 

pendidikan, mahasiswa dan dosen.  

4) Pelaksanaan workshop pembahasan dan peninjauan kurikulum institusi. 

5) Penerapan kurikulum institusi. 

 

b. Menyelenggarakan proses pembelajaran sesuai SNPT. Kegiatan : 

1) Tersedianya perangkat pembelajaran (RPS, Agenda, Absensi, SOP, 

Kerangka Acuan Praktik, Pedoman Praktik, dan Bahan Ajar). 

2) Melaksanakan kuliah pakar dan kuliah umum minimal 1 kali dalam 1 

semester. 

3) Metode pembelajaran menggunakan SCL dan pembelajaran tuntas.  

4) Penilaian hasil belajar (UTS, UAS, PKK dan UAP). 

5) Melaksanakan Try Out internal dan Tutorial mandiri. 

6) Evaluasi semester menggunakan soal vignate.  

7) Analisis mutu soal setiap semester menggunakan aplikasi SIPENAIBA. 
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c. Terselenggaranya kegiatan kemahasiswaan. Kegiatan : 

1) Melaksanakan program kerja organisasi kemahasiswaan sebagai wadah 

pengembangan softskill/karakter (BEM, DPM, HMJ dan HMP). 

2) Melaksanakan workshop penilaian softskill mahasiswa. 

3) Melaksanakan  Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK). 

4) Melaksanakan Pusat Kegiatan Mahasiswa (UKM) bidang: Ilmiah, olah 

raga, seni, kerohanian, pramuka, Bahasa Inggris dan Bahasa Jepang. 

5) Monitoring dan Evaluasi kegiatan kemahasiswaan secara kontinyu. 

6) Membentuk carier centre bagi mahasiswa dan alumni. 

d. Pelaksanaan Pendidikan dan Pengajaran Berbasis WAN, Kegiatan: 

1) Sosialisasi program pendidikan dan pengajaran berbasis WAN Kepada 

civitas akademika. 

2) Optimalisasi pemanfaatan tehnologi berbasis WAN 

3) Pelaksanaan Program pendidikan dan pengajaran berbasis WAN pada 

setiap program studi, dan Pusat pendukung lainnya. 

4) Monitoring dan evaluasi pemanfaatan VILEP dan SIAKAD. 

5) Proses pembelajaran menggunakan metode Daring dan Luring. 

6) Evaluasi pembelajaran teori menggunakan CBT, serta Praktik 

Laboratorium dan Klinik. 

7) Monitoring pelaksanaan proses pembelajaran dilaksanakan oleh 

Penanggung Jawab Mutu Jurusan. 

8) Sistem Pembelajaran dan administrasi online terpadu. 

 

2. Aktivitas Pendukung 

a. Pengembangan Prasarana Pendidikan, Kegiatan :  

1) Penyusunan standar prasarana pendidikan kesehatan. 

2) Penyusunan rencana (master plan) pengembangan prasarana pendidikan. 

3) Penyusunan analisis kebutuhan prasarana pendidikan kesehatan. 

4) Pengusulan alokasi anggaran untuk pengembangan prasarana 

pendidikan.  

5) Pembangunan gedung perpustakaan dan lab terpadu konsep minihospital. 

b. Pengembangan Prasarana Perkantoran, Kegiatan :  

1) Pembangunan gedung untuk prasarana perkantoran.  
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2) Penyusunan analisis kebutuhan pengembangan prasarana perkantoran. 

3) Pengusulan alokasi anggaran untuk pengembangan prasarana 

perkantoran prodi baru. 

4) Evaluasi rasio kebutuhan prasarana perkantoran  sesuai standar. 

c. Pengembangan Prasarana Penunjang, Kegiatan :  

1) Penyusunan standar prasarana penunjang pendidikan. 

2) Penyusunan rencana pengembangan prasarana penunjang. 

3) Pengusulan alokasi anggaran untuk pengembangan prasarana penunjang 

(jalan, area parkir dll) dan kantin. 

4) Pembangunan prasarana penunjang. 

5) Evaluasi prasarana penunjang berdasarkan standar. 

d. Pemeliharaan Prasarana Pendidikan, Perkantoran Dan Penunjang. 

Kegiatan: 

1) Penyusunan SOP pemeliharaan. 

2) Penyusunan rencana jadwal pemeliharaan prasarana pendidikan, 

perkantoran dan penunjang.  

3) Pelaksanaan pemeliharaan prasarana pendidikan, perkantoran dan 

penunjang. 

4) Pelaksanaan penghapusan gedung yang sudah tidak dapat dipelihara. 

5) Pengadaan sarana pendidikan dan perkantoran (alat laboratorium, buku 

perpustakaan, alat bengkel kerja, Alat bantu belajar mengajar dll). 

6) Evaluasi dan pelaporan kondisi prasarana pendidikan, perkantoran dan 

penunjang. 

e. Pengembangan Sarana Penunjang. Kegiatan :  

1) Pengembangan sistem aplikasi terintegrasi dalam mendukung kegiatan 

pembelajaran. 

2) Penyusunan rencana pengembangan sarana penunjang pendidikan. 

3) Penyusunan analisis kebutuhan pengembangan sarana penunjang 

pendidikan.  

4) Pengusulan alokasi anggaran untuk pengembangan sarana penunjang. 

5) Pengadaan sarana penunjang (fasilitas pendukung mahasiswa : Internet, 

Wifi, sound sistem, dll). 

6) Pemeliharaan sarana penunjang.  



25 

 

7) Evaluasi dan pelaporan kondisi sarana penunjang. 

 

C. Analisis SWOT 

1. Kekuatan dan Kelemahan Institusi 

Tabel 3.1 
Analisis SWOT Faktor Internal 

No. Faktor Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness) 

 1. Layanan 1. Promosi institusi dilaksanakan melalui 
website, buletin, leaflet, jurnal, 
kalender, media massa, Praktek Kerja 
Lapangan Terpadu, Pengabdian 
Kepada Masyarakat, Kunjungan ke 
SMU/SMK sederajat dan alumni. 

2. Tersertifikasi ISO 9001 : 2015. 
3. 75% lulusan terserap kurang dari 

enam bulan.  
4. Visi, misi, tujuan dan sasaran telah 

dirumuskan dengan melibatkan 
berbagai pihak internal dan eksternal 
terkait. 

5. Telah merumuskan tonggak-tonggak 
capaian institusi sampai tahun 2030 
melalui Rencana Induk 
Pengembangan (RIP). 

6. Sosialisasi visi dan misi Perguruan 
tinggi telah dilaksanakan pada 
pemangku kepentingan internal dan 
eksternal. 

7. Telah memiliki tata pamong yang 
memungkinkan terlaksananya proses 
pembelajaran dengan baik. 

8. Sistem pengelolaan organisasi 
meliputi semua fungsi dan 
dilaksanakan secara efektif. 

9. Institusi secara berkala melaporkan 
kinerja pada pemangku kepentingan 
seperti saat pelaksanaan wisuda. 

10. Telah melaksanakan audit internal 
oleh Pusat Penjamin Mutu dan 
Satuan Pengawas Internal. 

11. Memiliki Pusat Penjamin Mutu yang 
telah berjalan dengan baik. 

12. Melaksanakan audit internal oleh tim 
auditor dengan koordinasi Ketua UPM 
sebagai implementasi Sistem 

1. Belum optimalnya fungsi dewan 
kode etik. 

2. Sistem audit belum dapat 
menjamin akuntabilitas dan 
transparansi institusi terhadap 
pemangku kepentingan. 

3. Belum maksimalnya layanan 
kemahasiswaan terkait minat, 
bakat, beasiswa dan kesehatan. 

4. Belum terbentuknya Pusat 
layanan bimbingan karir dan 
informasi kerja bagi mahasiswa. 

5. Jurnal ilmiah JMK sebagai media 
komunikasi ilmiah belum 
terakreditasi DIKTI. 

6. Belum maksimalnya publikasi 
artikel hasil penelitian di Jurnal 
internasional dan nasional. 

7. Belum banyaknya hasil 
penelitian dosen yang 
dipatenkan (HKI). 

8. Belum optimalnya peranan 
kerjasama dengan institusi luar 
negeri dalam meningkatkan 
pelaksanaan tri dharma 
Perguruan Tinggi dan penyiapan 
MEA. 

9. Belum disusunnya kebijakan dan 
monitoring pengembangan 
kurikulum. 
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No. Faktor Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness) 

Penjamin Mutu Institusi. 
13. Institusi melakukan pembinaan prodi 

untuk pengembangan prodi dan 
penyusunan dokumen akreditasi. 

14. Institusi dan Program Studi telah 
terakreditasi BAN PT/LAM PT Kes. 

15. Memberikan beasiswa bagi 
mahasiswa kurang mampu yang 
memiliki potensi akademik. 

16. Sistem penerimaan mahasiswa baru 
yang menerapkan prinsip-prinsip 
kesetaraan. 

17. Telah menerapkan pengukuran 
kepuasan mahasiswa atas layanan 
yang diberikan oleh tenaga pendidik 
dan kependidikan. 

18. Hasil pelaksanaan survei kepuasan 
mahasiswa terhadap layanan 
kemahasiswa telah berjalan baik. 

19. Menyediakan layanan bimbingan karir 
dan informasi kerja bagi mahasiswa. 

20. Sistem evaluasi lulusan telah 
dilakukan melalui pelacakan alumni 
melalui website portal alumni. 

21. Memiliki kebijakan tentang kebebasan 
akademik, kebebasan mimbar 
akademik, dan otonomi keilmuan 
yang termuat dalam statuta. 

 

2.  Keuangan 1. Memiliki aset dengan nilai investasi 
tinggi. 

2. Biaya pendidikan terjangkau bagi 
masyarakat luas. 

3. Menggunakan pengelolaan keuangan 
Badan Layanan Umum (PK-BLU) 
yang memungkinkan untuk 
terselenggaranya sistem remunerasi 
pegawai. 

4. Meraih predikat Wajar Tanpa 
Pengecualian (WTP) berdasarkan 
hasil audit eksternal. 

5. Adanya tambahan pendapatan dari 
Pusat bisnis. 

6. Menerapkan uang kuliah tunggal 
(UKT) yang ditetapkan oleh peraturan 
menteri keuangan. 

7. Menganggarkan dana DIPA untuk 
penelitian, HKI dan Publikasi dosen 

1. Tidak semua kegiatan yang 
dapat dibiayai karena 
berhubungan dengan aturan 
keuangan negara. 

2. Perencanaan anggaran belum 
mengakomodir semua 
kebutuhan.  

3. Belum optimalnya pemasukan 
dana bersumber selain dari 
mahasiswa 
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No. Faktor Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness) 

dalam berbagai skema. 
8. Menganggarakan dana DIPA untuk 

pengabdian masyarakat dosen. 
9. Melakukan monev pendanaan internal 

oleh SPI. 
10. Melibatkan beberapa lembaga 

melaksanakan audit eksternal (SAI 
Global, KAP, direktorat PK-BLU, 
dirjen anggaran, BPK, dan BAN 
PT/LAM PT Kes) di Poltekkes 
Kemenkes Bengkulu. 

3. Sumber 
Daya 
Manusia 
(SDM) 

1. Sumber tenaga fungsional pendidik 
memenuhi kualifikasi pendidikan S2 
dan S3 kesehatan. 

2. Hampir seluruhDosen telah memiliki 
sertifikat Pendidik. 

3. Sebagian tenaga pendidik memiliki 
kemampuan sebagai konsultan dan 
merupakan rujukan bagi institusi 
kesehatan lainnya. 

4. Hampir seluruh dosen tersertifikasi 
dosen profesional. 

5. Manajemen pengelolaan SDM 
memiliki pedoman dan SOP yang 
jelas tentang jenjang karir dosen. 

6. Persentase dosen terhadap 
mahasiswa memenuhi standar 
minimal. 

7. Hampir seluruh dosen telah mengikuti 
pelatihan penulisan artikel ilmiah dan 
publikasi internasional. 

8. Penempatan tenaga kependidikan 
sesuai dengan kualifikasi pendidikan. 

9. Memiliki pedoman formal tentang 
sistem monev kinerja dosen. 

1. Masih rendahnya penelitian 
dosen yang didanai lembaga 
lain. 

2. Belum banyaknya dosen  tetap 
dengan pendidikan doktor/SP-2. 

3. Belum disusunya pedoman 
formal tentang sistem monitoring 
dan evaluasi, serta rekam jejak 
kinerja dosen dan tenaga 
kependidikan.  

4. Belum tersedianya instrument 
yang valid, reliable dan mudah 
digunakan untuk mengukur 
tingkat kepuasan maupun 
loyalitas SDM 

5. Belum dilaksanakannya secara 
rutin survey dan analisis hasil 
pengelolaan SDM, kepuasan 
tenaga pendidik dan 
kependidikan 

4. Sarana 
dan 
prasarana 

1. Memiliki Pusat bisnis yang potensial 
sebagai sumber pendapatan untuk 
menunjang kualitas pendidikan. 

2. Memiliki kampus terpadu dan lokasi 
kampus di pusat kota yang mudah 
dijangkau. 

3. Tersedianya sistem aplikasi 
pengelolaan kepegawaian, 
kemahasiswaan, keuangan, 
perencanaan, LPSE dan BMN.  

4. Tersedianya fasilitas komputer untuk 
evaluasi pembelajaran menggunakan 

1. Belum adanya fasilitas asrama 
untuk mahasiswa. 

2. Sarana pendukung kegiatan 
ekstra kurikuler mahasiswa 
belum lengkap. 

3. Belum maksimalnya sistem 
informasi akademik dan non 
akademik yang terintegrasi 

4. Belum maksimalnya sistem 
informasi terkait pengelolaan dan 
pemeliharaan sarana dan 
prasarana. 
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No. Faktor Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness) 

CBT Pusat. 
5. Prasarana yang ada relatif lengkap 

baik untuk kegiatan akademik dan 
non akademik. 

6. Memiliki buku pustaka yang sangat 
memadai untuk menunjang proses 
pendidikan. 

7. Sarana dan prasarana pembelajaran 
relative lengkap dan terpusat dalam 
mendukung interaksi akademik dalam 
pembelajaran. 

8. Sistem informasi untuk pengelolaan 
sarana dan prasarana yang 
transparan, akurat dan relatif cepat. 

9. Semua jenis data yang dibutuhkan 
dalam proses pendidikan dapat 
diakses dengan jaringan luas. 

10. Memilki road map pengembangan, 
pengelolaan dan pemanfaatan sistem 
informasi. 

5. Sistem informasi belum mampu 
merekam secara maksimal basis 
data institusi untuk 
mempermudah dalam 
aksesibilitas yang diperlukan. 
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2. Peluang dan Ancaman Institusi 

 
Tabel 3.2 

Analisis  SWOT  Faktor  Eksternal 

No. Faktor Peluang (OpportPusaty) Ancaman (Threats) 

1. Layanan 1. Kemajuan teknologi informasi 
memberikan kemudahan bagi 
masyarakat untuk mengenal Poltekkes 
Kemenkes Bengkulu  

2. Terbukanya peluang kerja nasional dan 
global bagi lulusan 

3. Tingginya minat lulusan SMA/SMK 
sederajat  untuk kuliah di Poltekkes 
Kemenkes Bengkulu 

4. Tingginya permintaan institusi pelayanan 
kesehatan di Propinsi Bengkulu maupun 
di tingkat nasional terhadap lulusan 
Poltekkes 

5. Dukungan BPPSDM Kes Kemenkes RI 
terhadap penyelenggaraan Pendidikan 
Kesehatan di Poltekkes 

6. Adanya beberapa lembaga yang 
menawarkan hibah penelitian bagi 
dosen. 

7. Adanya beberapa instansi 
pemerintah/swasta yang memberikan 
beasiswa kepada mahasiswa. 

8. Penggunaan media pembelajaran online 

1. Persaingan dengan institusi 
pendidikan kesehatan negeri dan 
swasta yang memiliki mutu 
pendidikan baik. 

2. Adanya Kebijakan MEA dan 
Globalisasi pasar kerja  

3. Pandemi global Covid-19 
4. Pembatasan skala besar wilayah 

 
 
 

2.  Keuangan 1. Adanya dukungan dana APBN dan 
sumber dana lain untuk tubel bagi 
tenaga pendidik dan kependidikan. 

2. Adanya regulasi yang mendukung 
kemandirian dalam pengelolaan 
keuangan yaitu PP 23 tahun 2003 
tentang BLU. 

3. Permenkes yang mengatur untuk 
meningkatkan kesejahteraan tenaga 
pengelola BLU melalui remunerasi. 

4. Tersedianya anggaran untuk tunjangan 
Sertifikasi Dosen dan tunjangan kinerja 
untuk tenaga kependidikan yang 
bersumber APBN. 

5. Tawaran beasiswa dan program 
pelatihan Short Course dari berbagai 
perguruan tinggi dan lembaga baik 

1. Peningkatan biaya praktek 
mahasiswa baik di lahan praktek 
maupun di laboratorium. 

2. Sumber dana dari APBN dengan 
alokasi tergantung kondisi 
keuangan Negara. 

3. Fleksibilitas penggunaan dana 
masih harus mengikuti regulasi 
Kemenkeu dan Kemenkes 

4. Kondisi keuangan negara yang 
mengalami resesi. 
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No. Faktor Peluang (OpportPusaty) Ancaman (Threats) 

nasional maupun internasional 
6. Kebijakan Anggaran pendidikan 

nasional dan bidang kesehatan yang 
meningkat 

7. Tersedianya dana hibah bersaing dari 
BPPSDMkes untuk penelitian unggulan 
dan pengabdian masyarakat. 

9. Adanya beberapa perusahaan yang 
menawarkan program Corporate Social 
Responsibility (CSR) untuk mendanai 
dosen dan mahasiswa untuk kegiatan tri 
dharma perguruan tinggi. 

3. Sumber 
Daya 
Manusia 
(SDM) 

1. Tersedianya formasi penambahan 
pegawai melalui CPNS dan pindahan 
dari instansi lain. 

2. Tersedianya regulasi bagi BLU untuk 
mengangkat tenaga kontrak. 

3. Propinsi Bengkulu masih membutuhkan 
tenaga peneliti bidang kesehatan 

4. Tawaran publikasi bagi dosen dari 
institusi pendidikan kesehatan luar 
negeri yang telah menjalin kerja sama 

5. Adanya regulasi nasional tentang 
Standar Nasional PT dalam penelitian 
dan pengabdian dosen. 

6. Program dosen berprestasi dari 
kementerian Kesehatan 
 

 

1. Adanya Permenkes nomor 
161/2010 tentang registrasi 
tenaga kesehatan yang 
menuntut seluruh tenaga 
kesehatan untuk lulus uji 
kompetensi. 

2. Adanya peraturan tentang 
pembatasan Rasio jumlah dosen 
dan tenaga kependidikan. 

3. Jumlah tenaga yang memiliki 
kualifikasi untuk dosen dengan 
keahlian tertentu masih terbatas. 

4. Adanya aturan yang 
mensyaratkan pendidikan 
minimal S3 atau publikasi jurnal 
internasional untuk kenaikan 
jabatan lektor kepala. 

4. Sarana 
dan 
prasarana 

1. Kebutuhan masyarakat yang tinggi 
terhadap penyewaan tempat 
perhelatan/auditorium  

2. Ketersediaan sarana prasarana 
labratorium yang bisa memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan 
laboratorium lingkungan dan 
laboratorium medis. 

3. Perpustakaan Poltekkes Kemenkes 
Bengkulu menjadi rujukan utama 
mahasiswa perguruan tinggi lain. 

4. Memiliki infrastruktur berbasis TIK yang 
bisa memberikan akses informasi untuk 
belajar. 

5. Alumni telah berpartisipasi dalam 
mendukung pengembangan perguruan 

1. Harga peralatan praktek 
laboratorium yang mahal  

2. Pengadaan barang harus 
mengikuti aturan Kemenkeu, 
sehingga dalam prosesnya  
membutuhkan waktu yang lama. 
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No. Faktor Peluang (OpportPusaty) Ancaman (Threats) 

tinggi melalui pemberian hibah sarana 
dan prasaran 

 
3. Hasil Analisis SWOT 

Tabel 3.3 
HASIL ANALISIS SWOT 

(Analisis Kekuatan) 
 

No. Uraian Bobot Rating Skore 

1 2 3 4 5=3x4 

 1. LAYANAN    

 1. Promosi institusi dilaksanakan melalui 
website, buletin, leaflet, jurnal, kalender, 
media massa, PKLT, Pengabdian Kepada 
Masyarakat, Kunjungan ke SMU/SMK 
sederajat dan alumni. 

2. Penyerapan lulusan kurang dari enam bulan 
sebesar 75%. 

3. Visi, misi, tujuan dan sasaran telah 
dirumuskan dengan melibatkan pihak-pihak 
internal dan eksternal terkait 

4. Telah merusmuskan tonggak-tonggak capai 
institusi sampai tahun 2030 melalui Rencana 
Induk Pengembangan (RIP) 

5. Sosialisasi visi dan misi Perguruan tinggi 
telah dilaksanakan pada pemangku 
kepentingan internal dan eksternal 

6. Telah memiliki tata pamong yang 
memungkinkan terlaksananya proses 
pembelajaran dengan baik 

7. Sistem pengelolaan organisasi meliputi 
semua fungsi dan dilaksanakan secara 
efektif 

8. Institusi secara berkala melaporkan kinerja 
pada stakeholder terutama pada acara 
wisuda. 

9. Telah melaksanakan audit internal oleh 
Pusat Penjamin Mutu dan Satuan Pengawas 
Internal 

10. Memiliki Pusat Penjamin Mutu yang telah 
berjalan dengan baik 

11. Telah mengimplementasikan Sistem 
Penjamin Mutu Institusi melalui audit internal 
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0.03 
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0.06 
 
 

0.12 
 
 

0.12 
 

0.12 
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No. Uraian Bobot Rating Skore 

1 2 3 4 5=3x4 

yang dilaksanakan oleh auditor yang 
dikoordinir oleh Kapus Penjamu  

12. Institusi melakukan pembinaan prodi untuk 
pengembangan prodi dan penyusunan 
dokumen akreditasi 

13. Institusi dan Program Studi telah 
terakreditasi BAN PT dan LAM PT Kes. 

14. Memberikan beasiswa bagi mahasiswa 
kurang mampu yang memiliki potensi 
akademik. 

15. Sistem penerimaan mahasiswa baru 
menerapkan prinsip-prinsip kesetaraan. 

16. Telah menerapkan pengukuran kepuasan 
mahasiswa atas layanan yang diberikan oleh 
tenaga pendidik dan kependidikan 

17. Hasil pelaksanaan survey kepuasan 
mahasiswa terhadap layanan kemahasiswa 
telah berjalan baik 

18. Menyediakan layanan bimbingan karir dan 
informasi kerja bagi mahasiswa 

19. Sistem evaluasi lulusan telah dilakukan 
melalui pelacakan alumni melalui website 
portal alumni 

20. Memiliki kebijakan tentang kebebasan 
akademik, kebebasan mimbar akademik, dan 
otonomi keilmuan yang termuat dalam 
statute 
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0.03 
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0.06 
 
 

0.03 
 

0.06 
 
 

0.06 
 

 Jumlah   1.41 

 2. Keuangan    

 1. Memiliki aset dengan nilai investasi tinggi  
2. Biaya pendidikan terjangkau bagi 

masyarakat luas 
3. Menggunakan pengelolaan keuangan Badan 

Layanan Umum (PK-BLU) yang 
memungkinkan untuk terselenggaranya 
sistem remunerasi pegawai. 

4. Meraih predikat Wajar Tanpa Pengecualian 
(WTP) berdasarkan hasil audit eksternal. 

5. Adanya tambahan pendapatan dari Pusat 
bisnis. 

6. Menerapkan uang kuliah tunggal (UKT) yang 
ditetapkan oleh peraturan menteri keuangan 

7. Menganggarkan dana DIPA untuk penelitian 
dosen dalam berbagai skema 

0.03 
0.03 

 
0.02 

 
 
 

0.02 
 

0.02 
 

0.01 
 
 

0.02 

4 
4 
 

3 
 
 
 

3 
 

3 
 

3 
 
 

3 

0.12 
0.12 

 
0.06 

 
 
 

0.06 
 

0.06 
 

0.03 
 
 

0.06 



33 

 

No. Uraian Bobot Rating Skore 

1 2 3 4 5=3x4 

8. Menganggarakan dana DIPA untuk 
pengabdian masyarakat dosen 

9. Melakukan monev pendanaan internal oleh 
SPI 

10. Melibatkan beberapa lembaga 
melaksanakan audit eksternal (SAI Global, 
KAP, direktorat PK-BLU, dirjen anggaran, 
BPK, dan BAN PT/LAM PT Kes) di Poltekkes 
Kemenkes Bengkulu 
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0.06 

 

 Jumlah   0.66 

 3. Sumber Daya Manusia (SDM)    

 1. Sumber tenaga fungsional pendidik 
memenuhi kualifikasi pendidikan S2 dan S3 
kesehatan. 

2. Hampir seluruh tenaga fungsional pendidik 
memiliki sertifikat pelatihan tingkat nasional 

3. Sebagian tenaga pendidik memiliki 
kemampuan sebagai konsultan dan 
merupakan rujukan bagi institusi kesehatan 
lainnya. 

4. Hampir seluruh dosen tersertifikasi dosen 
professional. 

5. Manajemen pengelolaan SDM memiliki  
pedoman dan SOP yang jelas tentang 
jenjang karir dosen. 

6. Persentase dosen terhadap mahasiswa 
memenuhi standar minimal. 

7. Hampir seluruh dosen telah mengikuti 
pelatihan penulisan artikel ilmiah dan 
publikasi internasional. 

8. Penempatan tenaga kependidikan sesuai 
dengan kualifikasi pendidikan. 

9. Memiliki pedoman formal tentang system 
monev kinerja dosen 
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0.12 
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0.03 
 

0.06 
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 Jumlah   0.69 

 4. Sarana dan prasarana    

 1. Memiliki Pusat bisnis yang potensial sebagai 
sumber pendapatan untuk menunjang 
kualitas pendidikan. 

2. Memiliki kampus terpadu dan Lokasi kampus 
di pusat kota yang mudah di jangkau 

3. Tersedianya sistem aplikasi pengelolaan 
kepegawaian, kemahasiswaan, keuangan, 
perencanaan, LPSE dan BMN.  

0.02 
 
 

0.01 
 
 

0.03 
 

3 
 
 

3 
 
 

4 
 

0.06 
 
 

0.03 
 
 

0.12 
 



34 

 

No. Uraian Bobot Rating Skore 

1 2 3 4 5=3x4 

4. Tersedianya fasilitas komputer untuk 
evaluasi pembelajaran menggunakan CBT  

5. Prasarana yang ada relatif lengkap baik 
untuk kegiatan akademik dan non akademik 

6. Memiliki buku pustaka yang sangat memadai 
untuk menunjang proses pendidikan  

7. Sarana dan prasarana pembelajaran relative 
lengkap dan terpusat dalam mendukung 
interaksi akademik dalam pembelajaran. 

8. Sistem informasi untuk pengelolaan sarana 
dan prasarana yang transparan, akurat dan 
relatif cepat 

9. Semua jenis data yang dibutuhkan dalam 
proses pendidikan dapat diakses dengan 
jaringan luas 

10. Memilki road map pengembangan, 
pengelolaan dan pemanfaatan system 
informasi 
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 Jumlah   0.66 

 
Tabel 3.4 

HASIL ANALISIS SWOT 
(Analisis Kelemahan) 

No. Uraian Bobot Rating Skore 

1 2 3 4 5=3x4 

 1. LAYANAN    

 1. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran serta strategi 
pencapaian belum dipahami dan dihayati 
dengan baik serta belum dijadikan pedoman, 
panduan dan rambu-rambu oleh civitas 
akademika.  

2. Belum dibentuknya badan perencanaan 
pengembangan Poltekkes  

3. Belum optimalnya fungsi dewan kode etik 
4. Sistem audit belum dapat menjamin 

akuntabilitas dan transparansi institusi 
terhadap stakeholder. 

5. Belum maksimalnya layanan 
kemahasiswaan terkait minat, bakat, 
beasiswa dan kesehatan. 

6. Pengukuran kepuasaan mahasiswa dan 
layanan kemahasiswaan belum dilaksanakan 
dengan baik. 
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0.035 
 
 



35 

 

No. Uraian Bobot Rating Skore 

1 2 3 4 5=3x4 

7. Instrumen eveluasi yang ada belum valid, 
reliable dan mudah digunakan untuk 
mengukur layanan pada mahasiswa 

8. Belum terbentuknya Pusat layanan 
bimbingan karir dan informasi kerja bagi 
mahasiswa. 

9. Jurnal ilmiah JMK sebagai media komunikasi 
ilmiah baru terakreditasi Sinta 5 

10. Belum disusunnya Roadmap penelitian dan 
pengabmas masing-masing dosen  

11. Belum maksimalnya publikasi artike hasil 
penelitian di Jurnal internasional dan 
nasional 

12. Belum banyaknya hasil penelitian dosen 
yang dipatenkan (HaKI) 

13. Belum optimalnya peranan kerjasama 
dengan institusi luar negeri dalam 
meningkatkan pelaksanaan tri dharma 
Perguruan Tinggi 

14. Belum disusunnya kebijakan dan belum 
optimalnya monitoring pengembangan 
kurikulum. 
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 Jumlah   0.795 

 2. Keuangan    

 1. Tidak semua kegiatan yang dapat dibiayai 
karena berhubungan dengan aturan 
keuangan negara. 

2. Perencanaan anggaran belum 
mengakomodir semua kebutuhan.  

3. Belum optimalnya pemasukan dana 
bersumber selain dari mahasiswa 
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0.035 
 

0.035 
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1 
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0.03 
 
 

0.035 
 

0.035 

 Jumlah   0.1 

 3. Sumber Daya Manusia (SDM)    

 4. Belum optimalnya penelitian dosen yang 
didanai lembaga lain. 

5. Belum optimalnya penyusunan road map 
pengelolaan SDM. 

6. Belum banyaknya dosen  tetap dengan 
pendidikan doctor/SP-2 

7. Belum disusunya pedoman formal tentang 
system monitoring dan evaluasi, serta rekam 
jejak kinerja dosen dan tenaga kependidikan.  
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No. Uraian Bobot Rating Skore 

1 2 3 4 5=3x4 

1. Belum tersedianya instrument yang valid, 
reliable dan mudah digunakan untuk 
mengukur tingkat kepuasan maupun 
loyalitas SDM 

2. Belum dilaksanakannya secara rutin survey 
dan analisis hasil pengelolaan SDM, 
kepuasan tenaga pendidik dan kependidikan 

 
0.035 

 
 
 

0.04 
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0.08 
 

 Jumlah   0.295 

 4. Sarana dan prasarana    

 1. Belum adanya fasilitas asrama untuk 
mahasiswa  

2. Sarana pendukung kegiatan ekstra kurikuler 
mahasiswa belum lengkap. 

3. Belum maksimalnya system informasi 
akademik dan non akademik yang 
terintegrasi 

4. Belum maksimalnya system informasi terkait 
pengelolaan dan pemeliharaan sarana dan 
prasarana. 

5. Sistem informasi belum mampu merekam 
secara maksimal basis data institusi untuk 
mempermudah dalam aksesibilitas yang 
diperlukan 
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 Jumlah   0.25 

 
Tabel 3.5 

HASIL ANALISIS SWOT 
(Analisis Peluang) 

 

No. Uraian Bobot Rating Skore 

1 2 3 4 5=3x4 

 1. LAYANAN    

 1. Kemajuan teknologi informasi memberikan 
kemudahan bagi masyarakat untuk mengenal 
Poltekkes Kemenkes Bengkulu  

2. Terbukanya peluang kerja nasional dan 
global bagi lulusan 

3. Tingginya minat lulusan SMA/SMK sederajat  
untuk kuliah di Poltekkes Kemenkes 
Bengkulu 

4. Tingginya permintaan institusi pelayanan 
kesehatan di Propinsi Bengkulu maupun di 
tingkat nasional terhadap lulusan Poltekkes 

5. Dukungan BPPSDM Kes Kemenkes RI 
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No. Uraian Bobot Rating Skore 

1 2 3 4 5=3x4 

terhadap penyelenggaraan Pendidikan 
Kesehatan di Poltekkes 

6. Adanya beberapa lembaga yang 
menawarkan hibah penelitian bagi dosen. 

7. Adanya beberapa instansi pemerintah/swasta 
yang memberikan beasiswa kepada 
mahasiswa. 

 
 

0.03 
 

0.04 

 
 

3 
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0.09 
 

0.12 

 Jumlah   0.85 

 2. Keuangan    

 1. Adanya dukungan dana APBN dan sumber 
dana lain untuk tubel bagi tenaga pendidik 
dan kependidikan. 

2. Adanya regulasi yang mendukung 
kemandirian dalam pengelolaan keuangan 
yaitu PP 23 tahun 2003 tentang BLU. 

3. Permenkes yang mengatur untuk 
meningkatkan kesejahteraan tenaga 
pengelola BLU melalui remunerasi. 

4. Tersedianya anggaran untuk tunjangan 
Sertifikasi Dosen dan tunjangan kinerja untuk 
tenaga kependidikan yang bersumber APBN. 

5. Tawaran beasiswa dan program pelatihan 
Short Course dari berbagai perguruan tinggi 
dan lembaga baik nasional maupun 
internasional 

6. Kebijakan Anggaran pendidikan nasional dan 
bidang kesehatan yang meningkat 

7. Tersedianya dana hibah bersaing dari 
BPPSDMkes untuk penelitian unggulan dan 
pengabdian masyarakat. 

8. Adanya beberapa perusahaan yang 
menawarkan program Corporate Social 
Responsibility (CSR) untuk mendanai dosen 
dan mahasiswa untuk kegiatan tri dharma 
perguruan tinggi. 
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 Jumlah   1.05 

     

 3. Sumber Daya Manusia (SDM)    

 1. Tersedianya formasi penambahan pegawai 
melalui CPNS dan pindahan dari instansi lain. 

2. Tersedianya regulasi bagi BLU untuk 
mengangkat tenaga kontrak. 

3. Propinsi Bengkulu masih membutuhkan 
tenaga peneliti bidang kesehatan 
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No. Uraian Bobot Rating Skore 

1 2 3 4 5=3x4 

4. Tawaran publikasi bagi dosen dari institusi 
pendidikan kesehatan luar negeri yang telah 
menjalin kerja sama 

5. Adanya regulasi nasional tentang Standar 
Nasional PT dalam penelitian dan 
pengabdian dosen. 

6. Program dosen berprestasi dari kementerian 
Kesehatan 

 
0.04 

 
 

0.04 
 
 

0.04 

 
3 
 
 

4 
 
 

4 
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0.16 
 
 

0.16 

 Jumlah   0.77 

 4. Sarana dan prasarana    

 1. Kebutuhan masyarakat yang tinggi terhadap 
penyewaan tempat perhelatan/auditorium  

2. Ketersediaan sarana prasarana labratorium 
yang bisa memenuhi kebutuhan masyarakat 
akan laboratorium lingkungan dan 
laboratorium medis. 

3. Perpustakaan Poltekkes Kemenkes 
Bengkulu menjadi rujukan utama mahasiswa 
perguruan tinggi lain. 

4. Memiliki infrastruktur berbasis TIK yang bisa 
memberikan akses informasi untuk belajar. 

5. Alumni telah berpartisipasi dalam 
mendukung pengembangan perguruan tinggi 
melalui pemberian hibah sarana dan 
prasaran 
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 Jumlah   0.61 

 
Tabel 3.6 

HASIL ANALISIS SWOT 
(Analisis Ancaman) 

 

No. Uraian Bobot Rating Skore 

1 2 3 4 5=3x4 

 1. LAYANAN    

 1. Persaingan dengan institusi pendidikan 
kesehatan negeri dan swasta yang memiliki 
mutu pendidikan baik. 

2. Adanya Globalisasi pasar kerja  

0.08 
 
 

0.09 
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2 
 

0.08 
 
 

0.18 
 

 Jumlah   0.26 

 2. Keuangan    
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No. Uraian Bobot Rating Skore 

1 2 3 4 5=3x4 

 1. Peningkatan biaya praktek mahasiswa baik di 
lahan praktek maupun di laboratorium. 

2. Sumber dana dari APBN dengan alokasi 
tergantung kondisi keuangan Negara. 

3. Fleksibilitas penggunaan dana masih harus 
mengikuti regulasi Kemenkeu dan Kemenkes 

4. Kondisi keuangan negara yang mengalami 
inflasi. 
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0.16 
 

0.18 
 

0.08 
 
 

0.18 

 Jumlah   0.60 

 3. Sumber Daya Manusia (SDM)    

 1. Adanya Permenkes nomor 161/2010 tentang 
registrasi tenaga kesehatan yang menuntut 
seluruh tenaga kesehatan untuk lulus uji 
kompetensi. 

2. Adanya peraturan tentang pembatasan Rasio 
jumlah dosen dan tenaga kependidikan. 

3. Jumlah tenaga yang memiliki kualifikasi untuk 
dosen dengan keahlian tertentu masih 
terbatas. 

4. Adanya aturan yang mensyaratkan 
pendidikan minimal S3 atau publikasi jurnal 
internasional untuk kenaikan jabatan lektor 
kepala 
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0.16 
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 Jumlah   0.48 

 4. Sarana dan prasarana    

 1. Harga peralatan praktek laboratorium yang 
mahal  

2. Pengadaan barang  harus mengikuti aturan 
Kemenkeu, sehingga dalam prosesnya  
membutuhkan waktu yang lama. 

0.09 
 

0.08 
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2 

0.27 
 

0.16 

 Jumlah   0.43 

 
 

Tabel 3.7 
REKAPITULASI PERHITUNGAN HASIL ANALISIS SWOT 

 

No Uraian 
Kekuatan 

(S) 
Kelemahan 

(W) 
Peluang 

(O) 
Ancaman 

(T) 

1.  Layanan 1.41 0.795 0.85 0.26 

2.  Keuangan 0.66 0.1 1.05 0.60 

3.  Sumber Daya Manusia  0.69 0.295 0.77 0.48 

4.  Sarana dan Prasarana 0.66 0.25 0.61 0.43 

 Jumlah 3.42 1.44 3.28 1.77 
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1,0 

1,5 

GAMBAR POSISI KUADRAN 
 

Sumbu X (S - W)  =  3.42  -  1.44  =  + 198 
Sumbu Y (O -  T)   =  3,28  -  1,77  =  + 1,51 

 
 

 
 

Kwadran II 
 
 

 

 
Kekuatan 

 
Kwadran I 

 
 

 
 
 
     0,5  1,0     1,5   1,89  2,0 

Kwadran III Kwadran IV 

Ancaman (T) 
 

Gambar 3.3 
Posisi Organisasi Poltekkes Kemenkes Bengkulu  

Berdasarkan Matriks Analisis SWOT 
 

Gambar 3.3 Matriks Posisi Organisasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu dengan 

makna :  

1. Secara internal kekuatan yang dimiliki oleh Poltekkes Kemenkes Bengkulu lebih besar 

daripada kelemahan yang ada atau kelemahan yang ada dapat dimitigasi melalui 

perbaikan. 

2. Secara eksternal peluang yang dimiliki oleh Poltekkes Kemenkes Bengkulu lebih 

besar daripada ancaman yang ada atau ancaman yang ada dapat dimitigasi dengan 

kekuatan internal dan peluang yang ada. 

3. Kekuatan internal dan eksternal yang ada dapat mendukung untuk menerapkan 

strategi agresif (kwadran I). 

Kelemahan (W) Kekuatan (S) 

Peluang (O) 

0,56 

2,0 
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4. Strategi ke depan yang akan digunakan adalah menggunakan kesempatan sebaik-

baiknya, mencoba mengantisipasi dan menanggulangi ancaman dengan 

menggunakan kekuatan sebagai potensi dan memanfaatkannya semaksimal mungkin 

serta mengurangi atau menghilangkan kelemahan yang ada secara bertahap. Adapun 

strategi utama/induk yang diterapkan oleh Poltekkes Kemenkes Bengkulu adalah 

sebagai berikut : 

1) Penyelenggaraan pendidikan yang berdaya saing internasional  

2) Pengembangan PUI-PK berbasis CoE. 

3) Pengembangan dan Pemantapan IT terintegrasi. 

4) Penyelenggaraan pengabdian masyarakat yang mendorong kemandirian dan 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 

5) Peningkatan publikasi hasil penelitian di jurnal nasional terakreditasi/internasional 

dan memperolah HaKI.  

6) Pengembangan Produk yang telah dipatenkan. 

7) Kerjasama dengan Bapelkes untuk pelaksanaan pelatihan tenaga kesehatan. 

8) Faculty and student Exchange. 

9) Penyelenggaraan program dan produk unggulan  

a. Program Studi memiliki program unggulan masing-masing sesuai dengan 

profesinya. 

b. Program peningkatan kemampuan bahasa inggris bagi karyawan dan 

mahasiswa 

c. Program penelitian dosen yang menghasilkan produk berbasis kearifan lokal. 

d. Program Pengabdian Kepada Masyarakat sesuai keunggulan Prodi. 

10) Mengembangkan Pusat-Pusat bisnis yang sehat dan dapat meningkatkan 

pendapatan institusi. 

11) Pencapaian akreditasi prodi oleh LAM PT Kes dan sertifikasi ISO.  

12) Penerapan SPMI dan Audit Internal. 

13) Pengembangan Institusi menjadi Institut. 
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D. Asumsi-asumsi 

1. Asumsi Makro dan Asumsi Mikro 

a. Asumsi Makro Bank Indonesia 

Tabel 3.8 
Asumsi Makro Bank Indonesia Tahun 2020-2024 

 

NO ASUMSI MAKRO TAHUN 
2020 

TAHUN 
2021 

TAHUN 
2022 

TAHUN 
2023 

TAHUN 
2024 

  APBN Out Look     

1. PDB (USD) 5.780 5.780 5.856 5.932 6.008 

2. 
Pertumbuhan 
Ekonomi (%) 

5,3 0,4-2,3 4,5 – 5,5 5,4-6,0 5,5-6,3 

3. Inflasi (%) 3,1 2,0-4,0 2,0-4,0 2,0-4,0 1,5 – 3,5 

4. Kurs ($/Rp) 14.400 14.900 14.900 13.900 13.900 

Sumber www.fiskal.depkeu.go.id (2020)  
 
b. Jumlah Sasaran 

Jumlah lulusan SMA/MA/SMK di Propinsi Bengkulu setiap tahunnya cukup 

besar sehingga berpeluang untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di 

Propinsi Bengkulu, termasuk ke Politeknik Kesehatan. Pada tahun 2020 angka 

kelulusan di Propinsi Bengkulu mencapai 25.081 orang. Kajian tersebut menjadi 

dasar asumsi bahwa dalam jangka waktu 5 tahun ke depan, masih banyak calon-

calon mahasiswa yang berasal dari lulusan SMA sederajat di Propinsi Bengkulu 

maupun dari Kabupaten dan Kota dari Propinsi lain seperti Propinsi Sumatera 

Selatan, Sumatera Utara, Lampung, Sumatera Barat, Jawa Barat, Jawa Timur, 

Jambi, DKI Jakarta, Riau, Banten, Batam, Jawa Tengah, Kalimantan Barat yang 

akan mendaftar ke Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu. Persentase jumlah 

pendaftar Sipenmaru dari luar Propinsi Bengkulu pada tahun 2019 sebanyak 

25,57% dan yang lulus sebanyak 10,64 %, angka ini mengalami peningkatan pada 

tahun 2020 dengan persentase jumlah pendaftar sebanyak 29,48% dan yang lulus 

sebanyak 12,25%. Peningkatan terjadi karena sosialisasi dan promosi 

dikembangkan hingga ke luar propinsi dengan menggunakan media cetak dan 

online. 

 

 

http://www.fiskal.depkeu.go.id/2010/
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c. Asumsi Mikro 

1) Daya Beli Masyarakat 

Daya beli masyarakat yang saat ini cenderung melemah akan terus 

diupayakan oleh pemerintah untuk stabil dapat menjadi asumsi negative   

pertumbuhan ekonomi. Konsumsi masyarakat saat ini masih mendominasi 

aktifitas perekonomian. Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan pada 

triwulan pertama tahun 2020, konsumsi masyarakat mencapai 55% turun dari 

tahun 2019 yaitu 60% dari total domestik bruto. Keadaan ini menggambarkan 

masih tingginya kemampuan masyarakat untuk menjadikan pendidikan sebagai 

bagian penting dalam konsumsi masyarakat kita awalupun dalam kondisi 

pandemic covid 19, dalam hal ini konsumsi untuk melanjutkan pendidikan bagi 

lulusan SMA/sederajat ke jenjang perguruan tinggi.  

2) Adanya Pengembangan Layanan 

Sampai saat ini masih luas peluang institusi Poltekes Kemenkes 

Bengkulu untuk dapat mengembangkan layanan pendidikan. Hal tersebut 

mengingat semakin banyaknya kebutuhan tenaga kesehatan di beberapa 

bidang yang belum ada di Poltekkes Kemenkes Bengkulu. Maka dengan 

asumsi tesebut, pengembangan layanan pendidikan yang akan dibuka:  

a) Prodi Sarjana Terapan Manajemen Informatika Kesehatan tahun 2021 

b) Prodi Sarjana Terapan Teknologi Radiologi Pencitraan tahun 2021 

c) Prodi Sarjana Terapan  Analis Kesehatan tahun 2022 

d) Prodi Sarjana Terapan  Sanitasi Lingkungan tahun 2022 

e) Prodi Pendidikan Profesi Gizi tahun 2022 

f) Prodi Diploma Tiga Pengawasan  Epidemiologi tahun 2023 

g) Prodi Magister Terapan Gizi tahun 2024 

h) Prodi Sarjana Terapan Keperawatan Anestesiologi tahun 2024 

i) Prodi Sarjana Terapan Terapi Gigi tahun 2024 

j) Prodi Magister Terapan Keperawatan tahun 2024 
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3) Penambahan Volume Layanan  

Untuk memenuhi kebutuhan tenaga kesehatan dan untuk memenuhi 

minat masyarakat terhadap Poltekkes Kemenkes Bengkulu, maka dilakukan 

penambahan volume terhadap seluruh jenis layanan yang bertujuan untuk 

mengakomodasikan keinginan masyarakat yang dapat dilihat dari angka 

pendaftaran mahasiswa di setiap periode penerimaan mahasiswa baru. 

Keadaan ini dapat dijadikan sebagai upaya peningkatan volume layanan 

dengan cara meningkatkan volume jenis jurusan dan peningkatan jenjang 

pendidikan. 

4) Kebutuhan Tenaga Kesehatan di Daerah Tertinggal, Perbatasan dan 

Kepulauan (DTPK)  Cukup Besar 

Seiring dengan terobosan pemerintah berupa kebijakan untuk 

memenuhi kebutuhan akan tenaga kesehatan yang cukup besar di daerah 

tertinggal, perbatasan dan kepulauan, merupakan salah satu faktor yang 

memungkinkan untuk institusi pendidikan termasuk Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu untuk dapat menerima mahasiswa agar dapat dapat mengisi 

kekurangan tenaga-tenaga kesehatan yang diperuntukkan bagi daerah DTPK di 

Indonesia khususnya di Propinsi Bengkulu. 

5) Asumsi Tarif Produk Barang/Jasa 

Tarif yang akan diberlakukan selama 5 tahun ke depan adalah Tarif 

Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 156/PMK.05/2016 tanggal 1 Agustus 

2013 tentang Tarif Layanan Badan Layanan Umum Poltekkes Bengkulu pada 

Kementerian Kesehatan. Revisi tarif ini sedang diproses di kementerian 

keuangan. Tarif yang akan terbit dalam bentuk Uang Kuliah Tunggal (UKT), 

Tarif layanan terdiri dari:  

Tabel 3.9 
Pola Tarif Layanan Poltekkes Bengkulu 
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No Jenis Layanan Satuan 
Tarif (Rp) 

1. Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru 
(Sipenmaru) 

  

a. Satu Pilihan Per Orang 100.000,- 

 b. Dua Pilihan Per Orang 125.000,- 

 c. Tes Kesehatan dan Psikotes Per Orang 150.000,- 

2. Uang Kuliah Tunggal   

Angkatan 2016/2017   

 a. Program D-III   

 1) Program Studi D-III 
Keperawatan 

Per mahasiswa/ 
semester 

4.200.000,- 

 2) Program Studi D-IIII 
Kebidanan 

Per mahasiswa/ 
semester 

4.475.000,- 

 
3) Program Studi D-III Gizi 

Per mahasiswa/ 
semester 

3.790.000,- 

 4) Program Studi D-III Analis 
Kesehatan 

Per mahasiswa/ 
semester 

4.120.000,- 

 5) Program Studi D-III 
Kesehatan Lingkungan 

Per mahasiswa/ 
semester 

3.590.000,- 

 
6) Program Studi D-III Farmasi 

Per mahasiswa/ 
semester 

4.110.000,- 

 7) Program Studi D-III Radiologi 
& Radiagnostik 

Per mahasiswa/ 
semester 

3.890.000,- 

 8) Program Studi D-III 
Pengawasan Epidemiologi 

Per mahasiswa/ 
semester 

3.790.000,- 

 b. Program Sarjana Terapan   

 1) Program Studi  Sarjana 
Terapan Keperawatan 

Per mahasiswa/ 
semester 

4.600.000,- 

 2) Program Studi  Sarjana 
Terapan Kebidanan 

Per mahasiswa/ 
semester 

4.635.000,- 

 3) Program Studi  Sarjana 
Terapan Gizi dan Dietetika 

Per mahasiswa/ 
semester 

4.000.000,- 

 4) Program Studi  Sarjana 
Terapan Sanitasi Lingkungan 

Per mahasiswa/ 
semester 

4.000.000,- 

 5) Program Studi Sarjana 
Terapan Teknologi 
Laboratorium Medis 

Per mahasiswa/ 
semester 

4.600.000,- 

 6) Program Studi  Sarjana 
Terapan Promkes 

Per mahasiswa/ 
semester 

3.475.000,- 

 7) Program Studi  Sarjana 
Terapan Manajemen 
Informasi Kesehatan 

Per mahasiswa/ 
semester 

4.000.000,- 

 8) Program Studi Pendidikan Per mahasiswa/ 6.530.000,- 
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Profesi Ners semester 

 9) Program Studi Pendidikan 
Profesi Bidan 

Per mahasiswa/ 
semester 

8.500.000,- 

 10) Program Studi Sarjana 
Terapan  Radiologi & 
Radiagnostik 

Per mahasiswa/ 
semester 

4.000.000,- 

 
c. Cuti Akademik 

Per mahasiswa/ 
semester 

500.000,- 

5. Penunjang Layanan Pendidikan   

a. Perpustakaan   

1) Iuran Pemustaka Luar 
Per kunjungan/ 

orang 
5.000,- 

2) Denda Terlambat 
Pengembalian Buku 

Per eksemplar/ 
hari 

1.000,- 

b. Denda keterlambatan registrasi Per mahasiswa 100.000,- 

c. Matrikulasi Per mahasiswa Ditiadakan  

d. Pusat Asrama   

1) Penggunaan Kamar untuk 2 
s.d. 4 Mahasiswa  

Per mahasiswa/ 
Bulan 

200.000,- 

e. Pusat Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat (PPM) 

 
 

1) Izin Magang (Praktek Kerja 
Lapangan) 

Per orang/bulan 100.000,- 

2) Izin Penelitian 
Per orang/ 
penelitian 

100.000,- 

3) Kode etik/Ethical clearence Per penelitian  

a. Penelitian dosen dalam Per penelitian 300.000,- 

b. Penelitian Mahasiswa Per penelitian 100.000,- 

c. Penelitian dosen luar Per penelitian 500.000,- 

d. Penelitian mahasiswa 
luar 

Per penelitian 
200.000,- 

4) Study 
Banding/Kunjungan/Field 
Study(Minimal 3 orang) 

Per orang 500.000,- 
 

 5) Pelatihan Per hari 600.000,- 

6. Semester Antara (Pendek)   

1) Teori Per kelas/SKS 400.000,- 

 2) Praktek Per kelas/SKS 500.000,- 

7. Penggunaan Sarana dan Prasarana   
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Dalam Rangka Tridharma Perguruan 
Tinggi 

a. Laboratorium Bahasa Inggris   

1) Kursus Bahasa Inggris (3 
bulan/24 x pertemuan : 
elementeri/intermediat) 

Mahasiswa /paket 250.000,- 

2) Kursus TOEFL (3 bulan/24 x 
pertemuan) 

Mahasiswa /paket 250.000,- 

3) Tes TOEFL ITP 
Per mahasiswa/ 

Tes 
400.000,- 

b. Penggunaan Lahan untuk ATM Per tahun/Pusat 8.000.000,-  

c. Jurnal Ilmiah Media Kesehatan Per eksemplar 75.000,-  

d. Penggunaan Auditorium Per jam 1.500.000,- 

1. Perhelatan/Resepsi 
(Pernikahan, perayaan hari 
besar/agama/ulang tahun, 
Wisuda, peresmian dll) 
Minimal 8 jam 

2. Seminar, Temu ilmiah, Test 
dan Dialog (Minimal 4 jam) 

3. Workshop, Rapat kerja, dll 
(minimal 6 jam) 

Per jam 1.500.000,- 

 4. Perhelatan Internal 
(digunakan untuk resepsi 
anak dan pegawai Poltekkes 
Kemenkes Bengkulu)  

Per paket 6.000.000,- 

 e. Penggunaan Ruang kelas  Per  jam 100.000,- 

 f. Penggunaan Ruang Fotocopy di 
Gedung Pendidikan 

Per tahun 2.000.000,- 

g. Penggunaan Kantin Per tahun/Lapak 2.000.000,- 

h. Penggunaan Aula (minimal 2 jam) Per jam 500.000,- 

i. Penggunaan Toko Per tahun/Pusat 8.000.000,- 

j. Penggunaan Toko lahan 
pendidikan 

Per tahun/Pusat 
4.000.000,- 

k. Penggunaan Bus (29 seat) Dalam 
Kota  

Per hari 1.500.000,- 

l. Penggunaan Bus (29 seat) Luar 
Kota  

Per hari 2.400.000,- 
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E. Isu Strategis  

Isu strategis untuk meningkatkan daya saing Poltekkes Kemenkes Bengkulu sampai 

dengan tahun 2025 berdasarkan analisis lingkungan eksternal dan internal yang telah 

dilakukan dalam upaya mencapai visi dan misi Poltekkes Kemenkes Bengkulu menuju Institusi 

Pendidikan Tinggi Kesehatan berkualitas :  

1. Peningkatan kemandirian dan tata kelola organisasi yang baik;  

a. Pengembangan program studi  profesi untuk jurusan gizi dan sarjana terapan untuk 

jurusan analis, kesehatan lingkuangan dan farmasi. Pengembangan program studi  

magister terapan untuk jurusan gizi, keperawatan dan kebidanan. 

b. Mengoptimalkan layanan administrasi tata kelola (keuangan, kepegawaian dan surat-

menyurat) melalui sistem e-office  

c. Mewujudkan good polytechnic government untuk mempertahankan WBK dan menuju 

WBBM serta pencapaian nilai LAKIP AA.    

d. Mengembangkan Inkubator Bisnis baru guna meningkatan pendapatan Badan 

Layanan Umum (BLU). 

e. Melaksanakan sistem Penjaminan Mutu institusi pendidikan tinggi secara 

berkelanjutan pada setiap Jurusan dan Program Studi.   

f. Mendapatkan nilai akreditasi institusi dengan predikat unggul dari Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) dan akreditasi prodi dengan predikat unggul dari  

LAM-PT Kes.  

g. Melaksanakan pengelolaan institusi yang menganut Prinsip Pengelolaan Badan 

Layanan Umum (BLU).  

h. Meningkatnya status Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu  ke jenjang yang lebih 

tinggi yaitu Institut Kesehatan atau Universitas Terapan .  

i. Tersedianya sistem informasi pendidikan dan layanan administrasi pendidikan dan 

aset yang berbasis pada penggunaan teknologi informasi terintegrasi (berbasis Web) 

pada semua Jurusan dan Program Studi.   

 
2. Peningkatan layanan kemahasiswaan 

a. Mengembangkan layanan carier center berbasis digital  

b. Meningkatkan  kualitas Latihan Dasar Kepemimpinan  

c. Meningkatkan kualitas pembinaan mental spiritual baik bagi mahasiswa dan alumni  

d. Meningkatkan  kualitas Pelatihan Enterpreneurship  

e. Mengembangkan revolusi mental bagi civitas akademika  
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f. Meningkatkan pelayanan terhadap konsumen melalui sistem “Service Excellen” 

 
3. Meningkatkan Kualitas Pendidikan dan Pengajaran Bidang Kesehatan Sesuai SN- DIKTI  

a. Meningkatkan kualitas sistem penerimaan mahasiswa baru (SIPENMARU) melalui 

penerapan sistem online yang transparan, akuntabilitas dan kredible.  

b. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran berbasis e-learning, digital learning  dan 

blended learning. 

c. Mengoptimalkan sistem monitoring proses pembelajaran menggunakan sistem online 

(presensi mahasiswa dan dosen, dll)  

d. Mempersiapkan standarisasi semua operasional prosedur, instruksi kerja, dan form 

lainnya yang terkait dengan proses belajar mengajar.  

e. Meningkatkan implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan sesuai KKNI 

di seluruh jurusan/prodi lingkup Poltekkes Kemenkes Bengkulu  

f. Meningkatkan persentase ketersediaan bahan ajar dan pedoman praktek mata kuliah 

yang berkualitas dan mendapatkan HaKI, ISBN  dan berbasis e-book. 

g. Mengoptimalkan pelaksanaan evaluasi diri yang terstandar pada tingkat 

Jurusan/Program Studi dan poltekkes yang dilakukan secara berkala.  

h. Meningkatkan kuantitas dan kualitas lulusan tepat waktu dan IPK ≥ 3,25. 

i. Meningkatkan layanan laboratorium tersertifikasi KAN 

 
4. Peningkatan Kualitas Penelitian   

a. Peningkatan kualitas dan jumlah penelitian hibah dan atau kerjasama. 

b. Peningkatan publikasi hasil penelitian di jurnal nasional terakreditasi, dalam buku ber 

ISBN, dan jurnal internasional berputasi (terindeks scopus). 

c. Peningkatan kualitas ouput hasil penelitian dosen berupa, produk yang bermanfaat 

bagi masyarakat, aplikatif, dapat diajukan untuk hak paten dan HAKI.   

d. Meningkatkan sarana dan prasarana penunjang penelitian, agar hasil penelitian dapat 

dipublikasi pada jurnal internasional bereputasi.  

e. Memanfaatkan produk hasil penelitian dosen melalui kerjasama dengan industri dan 

dunia usaha, sehingga dapat dinikmati oleh masyarakat luas.   

f. Peningkatan desiminasi hasil penelitian melalui seminar nasional, dan internasional. 

g. Pengembangan PUI-PK (CoE) penanganan stunting berbasis kesehatan ibu dan anak, 

meliputi   
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PUI-PK merupakan pusat studi unggulan sebagai basis penelitian dan 

pengembangan ipteks terapan kesehatan di Indonesia. Salah satu ciri yang 

membedakan PUI-PK dengan Pusat penelitian yang ada adalah penekanan utama 

pada pengembangan sumber daya manusia Indonesia bidang kesehatan terapan serta 

kompetensi keilmuan yang menjadi ciri khas Poltekkes Kemenkes.  

PUI-PK merupakan Pusat penelitian di Poltekkes Kemenkes yang telah 

melewati tahap Pusat penelitian terapan dan tahap Pusat penelitian inovatif. Kegiatan 

dari Pusat tersebut yang telah menghasilkan karya-karya penelitian bersifat mendasar, 

dapat dibuktikan, pengembangan metode baru, dan bersifat lintas serta multidisipliner 

yang telah dapat diaplikasikan melalui prototipe dalam skala pilot plan (setelah melalui 

skala lab), serta mulai diujikan di lebih dari satu kondisi yang berbeda dengan 

berorientasi pada produk (PUI-PKOP) dan sains (PUI-PKOS).  

 

5. Peningkatan kualitas Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

a. Peningkatan kualitas dan kuantitas PkM dengan memanfaatkan dana hibah dan 

kerjasama dalam luar negeri.    

b. Peningkatan hasil PkM yang memperoleh HaKI, paten, buku ber ISBN dan publikasi di 

jurnal ilmiah.    

c. Peningkatan jumlah kegiatan PkM berbasis hasil penelitian.   

 
6. Peningkatan kuantitas dan kualitas sarana prasarana sesuai perkembangan IPTEK  

a. Optimalisasi penggunaan sarana prasarana pendidikan melalui resource sharing  

b. Pemanfaatan optimalisasi aset dengan menggunakan sistem layanan BLU sesuai 

dengan regulasi pendukung.   

c. Sarana gedung laboratorium dan perpustakaan terpadu sesusi terstandar.   

d. Peralatan laboratorium untuk kegiatan praktek mahasiswa sesuai standar dalam  

menunjang penelitian sesuai jenis dan jumlahnya pada setiap Jurusan dan Program 

Studi.   

e. Peningkatan sarana Perpustakaan Terpadu untuk penunjang kegiatan Tri Dharma PT 

jumlah dan jenis buku (cetak dan elektronik).   

f. Jumlah dan kualitas Alat Bantu Belajar Mengajar (ABBM) pada setiap Jurusan dan 

Program Studi telah memenuhi standar kebutuhan layanan PBM 

g. Berlangganan publikasi journal Internasional bereputasi 
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7. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia baik tenaga pendidik dan 

kependidikan  

a. Mengoptimalkan penempatan tenaga kependidikan, dan dosen sesuai kualifikasi 

pendidikan atau “the right man in the right place”.  

b. Memberikan prioritas pendanaan bagi peningkatan kuantitas dan pengembangan 

kualitas dosen dan tenaga kependidikan seperti short course, pelatihan bidang studi, 

seminar, pelatihan/workshop, dan on the job training/magang secara adil dan merata.  

c. Memfasilitas peningkatan kemampuan dosen dalam menggunakan IT dalam proses 

Belajar Mengajar mulai persiapan, perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring 

evaluasi.  

d. Memfasilitasi peningkatan kemampuan tenaga kependidikan dalam sistem manajemen 

kemahasiswaan, kepegawaian, dan keuangan, dan manajemen pendidikan mulai dari 

rekruitmen mahasiswa, perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring dan evaluasi.  

e. Meningkatkan kemampuan berbahasa ingris bagi dosen dan mahasiswa dengan score 

TOEFL ≥ 450 , dan aplikasinya dalam Interaksi Pembelajaran.  

f. Memfasilitasi pengembangan jenjang pendidikan, jabatan fungsional dan kinerja dosen 

berskala nasional dan internasional. 

 
8. Meningkatkan kerjasama dengan pemerintah daerah, institusi pendidikan tinggi 

kesehatan dan lembaga lainnya dalam dan luar negeri.   

a. Membina kerjasama dengan Pemerintah daerah/institusi lain dalam dan luar negeri 

sebagai lahan praktik mahasiswa.  

b. Membina kerjasama dengan organisasi profesi sesuai bidangan keilmuan  

c. Mengembangkan kerjasama dengan lembaga lain baik lokal, nasional maupun 

internasional untuk menunjang pelaksanaan Tri Dharma Pergruan Tinggi. 

d. Melakukan kerja sama dengan lembaga nasional dan Internasional untuk memperoleh 

sertifikasi nasional dan internasional.  

e. Melakukan kerja sama layanan bisnis dengan berbasis pemanfaatan optimalisasi aset. 

f. Meningkatkan kerjasama dengan alumni Poltekkes Kemenkes Bengkulu.  
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BAB IV 

STRATEGI PENGEMBANGAN ORGANISASI 

 
A. STRATEGI PENGEMBANGAN 

Strategi pengembangan yang disusun oleh Poltekkes Kemenkes Bengkulu  untuk 

memberikan arah sekaligus menjadi acuan bagi seluruh sivitas akademika dalam mewujudkan visi 

misi poltkkes kemenkes Bengkulu melalui penyelenggaraan Tri Perguruan tinggi yang 

diproyeksikan untuk jangka waktu 5 tahun kedepan. Pencapain visi misi berdasarkan sasaran 

strategis masing-masing tahapan. Strategi berorientasi pada visi, misi, tujuan dan sasaran 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu. Arah Pengembangan Strategis Poltekkes Kemenkes Bengkulu 

tidak hanya berbasiskan clasterisasi perguruan tinggi oleh kemenristekdikti melainkan berorientasi 

di level global.  

Rencana strategi arah pengembangan disusun sesuai dengan tujuan Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu. Strategi arah pengembangan yang akan dilakukan guna memenuhi persyaratan 

menjadi Institusi antara lain: 

 

1. Terlaksananya tata kelola kelembagaan yang baik yang medukung terwujudnya pelayanan 

prima dan kemandirian.  

Pengelolaan Politeknik yang baik (good polytechnic governance) dengan menerapkan 

standar penyelenggaraan akademik dan non akademik terintegrasi berbasis teknologi dan sistem 

informasi akan meningkatkan kapasitas pengelolaan organisasi secara efektif, efisien, adil, 

transparan, dan akuntabel. Pencapaian tata kelola dimaksud dicapai melalui organisasi yang 

fleksibel dan tepat ukuran yang didukung oleh semangat kecepatan kerja menghasilkan kualitas 

layanan terbaik. Menjalankan fungsi organisasi dalam rangka mewujudkan visi dan misi 

dibutuhkan kepemimpinan yang kuat pada setiap jenjang jabatan, dan produktivitas BLU serta 

fungsi check and balance.Sasaran strategis yang akan dilaksanakan adalah: 

1. Penguatan tata kelola yang transparan dan akuntabel melalui penggunaan enterprise resource 

planning (ERP) menuju Good Polytechnic Governance. 

2. Bertambahnya jenis layanan akademik dan layan bisnis sesuai kebutuhan masyarakat, industri 

dan dunia kerja. 

3. Tercapainya akreditasi Unggul pada Institusi dan  Prodi serta Pusat penunjang lainnya.  
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2. Menyelenggarakan pelayanan Kemahasiswaan yang mengembangkan sikap ilmiah,  

merangsang daya kreasi dan inovasi mahasiswa. 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu memberikan layanan kemahasiswa dengan tujuan akan 

menghasilan lulusan yang unggul dan mampu bersaing di pasar global sasaran strategis sebagai 

berikut: 

a. Optimalisasi penggunaan IT dalam peningkatan sofskil mahasiswa.  

b. Pengembangan carier center untuk merangsang sikap ilmiah, daya kreasi dan inovasi 

mahasiswa/alumni.  

c. Optimalisasi media sosial seperti: facebook, youtube, instagram, dan sebagai media informasi, 

promosi, dan publikasi kegiatan. 

 

3. Terselenggaranya pendidikan yang berkualitas. 

Pendidikan yang berkualitas adalah pencapaian tujuan pembelajaran yang diatas standar yang 

dilaksanakan dengan berbagai strategi yaitu :  

a. Mewujudkan academic excellence dan memperoleh pengakuan global. 

b. Pemanfaatan IPTEK dalam proses pembelajaran dan optimalisasi IT sesuai perkembangan 

revolusi  ndustry.  

c. Penguatan pembelajaran berbasis penelitian dan kebutuhan  ndust untuk relevansi dengan 

pengguna lulusan dan mewujudkan program unggulan pada program studi. 

d. Optimalisasi fungsi academic conselors dalam mengembangkan kepribadian, karakter, 

leadership dan enterprenurship.  

 
4. Dihasilkannya Penelitian Kesehatan Inovatif sesuai dengan Keunggulan Program Studi. 

a. Peningkatan penelitian unggulan prodi yang didukung dengan learning outcome dan road map 

penelitian.  

b. Peningkatan publikasi ilmiah yang terdesiminasi bertaraf nasional dan internasional yang 

berorintasi pada kebutuhan masyarakat. 

c. Peningkatan penelitian hibah dan cooperation research nasional maupun internasional 

 
5. Terselenggaranya Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Yang Dapat Meningkatkan Derajat 

Kesehatan 

a. Penguatan PkM unggulan prodi yang berorientasi pada learning outcome.  

b. Peningkatan PkM melalui kerjasama dan pembinaan wilayah. 

c. Peningkatan publikasi, HaKI/Paten hasil Pengabdian kepada masyarakat. 
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6. Tersedianya sarana prasarana pendidikan yang modern dan SDM yang kompeten. 

a. Modernisasi sarana dan prasarana pendidikan sesuai standar. 

b. Peningkatan jenjang pendidikan dan kompetensi SDM yang mampu bersaing secara global. 

c. Membangun sarana pembelajaran digital yang terintegrasi 

d. Optimalisasi penggunaan sarana prasarana pendidikan melalui resource sharing. 

e. Modernisasi dan pengembangan sarana perpustakaan 

f. PUI-PK 

 

7. Terjalinnya kerjasama yang mendukung tridharma dan pengembangan bisnis di tingkat 

regional, nasional dan internasional 

a. Peningkatan kemitraan dan integrasi Polkesku dalam mendukung penyelenggaraan Tridharma. 

b. Memperluas Network untuk pengembangan layanan bisnis.  
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B. SASARAN 

Sasaran strategis dan strategi pencapaian : 
  

No Tujuan Sasaran strategis Strategi Pencapaian INDIKATOR 

1 Terlaksananya tata 
kelola 
kelembagaan yang 
baik yang 
medukung 
terwujudnya 
pelayanan prima 
dan kemandirian 

Penguatan tata kelola yang 
transparan dan akuntabel 
menuju Good Polytechnic 
Governance. 
 
 
 
 
 
 
 

a. Penerapan Pelayanan Prima  
b. Menerapkan enterprise resource 

planning (ERP)  
c. Menerapkan Tata Kelola Keuangan 

Yang Akuntabel dan Transparan 
d. Pengelolaan  Manajemen Kinerja 

Institusi yang Akuntabel 
e. Pemantapan Keuangan Mekanisme 

BLU 
f. Pemberian Remunerasi Bagi 

Pegawai 
 

a. Indeks Kepuasan pelanggan 
b. Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Institusi Pemerintah (SAKIP) (%) 
c. Nilai Kinerja Pengelolaan Keuangan 

BLU 
d. Prosentase penyelesaian modernisasi 

pengelolaan BLU  
e. Prosentase realisasi pendapatan BLU 

terhadap biaya operasional. 
f. Realiasasi pendapatan BLU 

Bertambahnya jenis layanan 
akademik dan layan bisnis 
sesuai kebutuhan 
masyarakat,  industri dan 
dunia kerja. 
 

a. Penguatan kebijakan pengembangan 
kelembgaan, prodi layanan bisnis. 

b. Perencanaan program dan anggaran 
berbasis kinerja yang dinamis dan 
kreatif 

c. Pembentukan panitia, penyusunan 
proposal  dan pengusulan ke 
Silemkerma.  

d. Penguatan system kemandirian 
finansial dalam mendukung 
pelaksanaan tridharma 

e. Pengembangan incubator bisnis baru 

a. Jumlah Prodi Baru 
b. Transformsi kelembagaan ke IKN 
c. Jumlah layanan bisnis baru 
d. Realisasi pendapatan dari 

optimalisasi Aset 
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di setiap jurusan  
f. Optimalisasai asset dalam 

menunjang layanan bisnis 

Tercapainya akreditasi 
Unggul pada Institusi dan  
Prodi serta Pusat penunjang 
lainnya. 

a. Pelaksanaan SPMI yang konsisten 
dan  berkelanjutan. 

b. Optimalisasi hasil AMI untuk 
peningkatan mutu layanan dan  
lulusan. 

c. Pelaksanaan akreditasi seluruh Prodi 
oleh LAM-PTKes 

a. Pengajuan sertifikasi SMM ISO 
21001-2018 dan sertifikasi SMM 
ISO/IEC 17025 

d. Pengajuan sertifikasi Komisi Etik 
e. Pengajuan sertifikasi Perpustakaan 
f. Terbentuknya Provider pelatihan di 

GTC 
g. Pengajuan sertifikasi lembaga 

pelatihan 

a. Terakreditasi Unggul pada Program 
Studi  

b. Terakreditasi Unggul pada Institusi 
c. Tersertifikasi SMM ISO 21001-2018 
d. Tersertifikasi SMM ISO/IEC 17025 

(KAN) 
e. Sertifikasi Komisi Etik  
f. Sertifikasi Unggul pada 

Perpustakaan  
g. Tersertifkasinya Lembaga Pelatihan 
 

 

2 Menyelenggarakan 
pelayanan 
Kemahasiswaan 
yang 
mengembangkan 
sikap ilmiah,  
merangsang daya 
kreasi dan inovasi 
mahasiswa. 

Peningkatan soft skilsl 
mahasiswa.  

 

 

a. mahasiswa aktif berorganisasi  
b. Menfasilitasi event  ilmiah, olah raga, 

kerohanian seni dan pembentukan 
karakter (character building). 

c. Monitoring capian soft skills berbasis 
IT 

a. Mahasiswa terlibat dalam organisasi 
b. SKPI yang berkualitas 
c. Mahasiswa mengikuti pelatihan soft 

skills 
 
 

Pengembangan carier 
center untuk merangsang 
sikap ilmiah, daya kreasi 

a. Pembentukan pusat pengembangan 
karir berbasis IT  

b. Memfasilitasi MoU untuk kegiatan 

a. Aplikasi dan dokumen legal  
Pengembangan Karir 

b. MoU dan MoA Pengembangan karir 
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dan inovasi mahasiswa dan 
alumni.  

 

pengembangan karir 
c. Membangun sikap ilmiah dan kreasi 

mahasiswa melalui event internal dan 
eksternal 

d. Pengembangan media center 
kegiatan kemahasiswaan akademik 
dan non akademik.  

e. Memfasilitasi publikasi karya ilmiah 
dan inovasi mahasiswa  

c. Prestasi mahasiswa tingkat Nasional 
d. Prestasi mahasiswa tingkat 

internasional  
e. Jumlah Mahasiswa memperoleh 

HaKI 
 

Pelayanan Prima Layanan 
Kemahasiswaan  
 

a. Melakukan pelayanan dengan (salam, 
senyum, sapa); 

b. Menyediakan layanan pembuatan 
surat online dengan menggunakan 
Aplikasi berbasis IT; 

c. Meminimalisir proses pembuatan surat 
pada layanan kemahasiswaan 

d. Memberikan layanan beasiswa 
kepada mahasiswa berprestasi, gakin, 
terpencil dan terluar 

a. Kepuasan Pelanggan (Mahasiswa/ 
Alumni /Konsumen) 

b. Meningkatnya animo masyarakat  
c. Meningkatnya target pelayanan 
d. Persentase mahasiswa gakin, 

terpencil dan terluar mendapat 
beasiswa 

e. Persentase mahasiswa berprestasi 
mendapat beasiswa 

 

3 Terselenggaranya 
pendidikan yang 
berkualitas. 
 

Mewujudkan academic 
excellence dan memperoleh 
pengakuan global. 

 

a. Menyusun panduan sipenmaru yang 
mengacu pada Juknis yang diterbitkan 
BPPSDM Kesehatan. 

b. Membuat program kerja promosi 
institusi dan prodi yang dirancang 
sesuai kebutuhan institusi dan prodi. 

c. Melakukan promosi dan sosialisasi 
institusi ke masyarakat sasaran secara 
langsung yaitu kunjungan ke 

a. Rasio jumlah lulus seleksi terhadap 
jumlah pendaftar 

b. Prosentase pencapaian IPK lebih dari 
3,25 

c. Persentase kelulusan UKOM 
mahasiswa 

d. Persentase lulusan tepat waktu 
e. Tingkat kemampuan Bahasa inggris 

lulusan. 
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SMU/SMK sederajat dan secara tidak 
langsung melalui website, media cetak 
dan elektronik 

d. Pemasangan banner dan spanduk di 
tempat strategis 

e. Perbaruan  ndust pendaftaran berbasis 
online yang memudahkan calon 
mahasiswa 

f. Pelaksanaan penerimaan mahasiswa 
baru bersama secara on line. 

g. Menyelenggarakan pengenalan 
kehidupan kampus mahasiswa baru ( 
PKKMB) yang berorientasi global. 

h. Pengembangan kurikulum sesuai 
kebutuhan pasar kerja global. 

i. Pengembangan standar pendidikan 
lebih dari SN DIKTI. 

j. Penyelenggaraan program 
pembelajaran yang menerapkan 
IPTEK. 

k. Menyelengarakan student exchange 
l. Menyenggarakan kegiatan uji 

kompetensi internal dan eksternal 
m. Penggunaan Bahasa inggris dalam 

proses pembelajaran. 
n. Menyelenggarakan kuliah pakar dari 

dalam dan luar negeri. 
o. Melaksanakan audit mutu PBM 

f. Prosentase mahasiswa yg mengikuti 
student exchange 

g. Jumlah mahasiswa asing  
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Pemanfaatan IPTEK dalam 
proses pembelajaran dan 
optimalisasi IT berbasis 
perkembangan revolusi 
 ndustry.  

 

a. Pengembangan software e learning 
PBM baik teori maupun praktek 

b. Pengembangan system evaluasi 
berbasis CBT dan on line 

c. Pengembangan media pembelajaran 
e learning. 

d. Pelaksanaan e learning PBM 
e. Menyelenggarakan system 

administrasi akademik berbasis IT 
(SIAKAD) 

 

a. Prosentase mata kuliah yang 
menggunakan pembelajaran daring 
terintgerasi 

b. Prosentase kelengkapan modul mata 
kuliah secara daring 

 
 

Penguatan pembelajaran 
berbasis penelitian dan 
kebutuhan  industri untuk 
relevansi dengan pengguna 
lulusan dan mewujudkan 
program unggulan pada 
program studi. 

a. Pengembangan dan tinjauan 
kurikulum berbasis penelitian dan 
kebutuhan pengguna serta program 
unggulan prodi. 

b. Menyelenggarakan pembelajaran 
berbasis penelitian dan keunggulan 
prodi 

c. Menyelenggarakan evaluasi 
pembelajaran mata kuliah program 
unggulan prodi. 

d. Menyelenggarakan PBM  inter 
collaboration education professional 
(IPE & IPC). 

e. Pengembangan dan tinjauan 
kurikulum berbasis penelitian dan 
kebutuhan pengguna serta program 
unggulan prodi. 

a. Prosentase IPS  ≥  3,25 mata kuliah 
keunggulan prodi 

b. Prosentase hasil penelitian dosen yg 
dimanfaatkan untuk pengembangan 
PBM. 

c. Jumlah MK yg menyelenggarakan 
Metode IPE dan IPC. 
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Optimalisasi fungsi 
academic conselors dalam 
mengembangkan 
kepribadian, karakter, 
leadership dan 
enterprenurship.  

 

a. Prosentase IPS  ≥  3,25 mata kuliah 
keunggulan prodi 

b. Jumlah daerah binaan 
c. Prosentase hasil penelitian dosen yg 

dimanfaatkan untuk pengembangan 
PBM. 

d. Jumlah MK yg menyelenggarakan 
Metode IPE. 

 

a. prosentase indeks kepuasan mhs 
terhadap layanan bimbingan akademik 
≥ 3.5 

4 Dihasilkannya 
Penelitian 
Kesehatan Inovatif 
sesuai dengan 
Keunggulan 
Program Studi. 

 

Peningkatan penelitian 
unggulan prodi yang 
didukung dengan learning 
outcome dan road map 
penelitian.  
 

a. Peningkatan Pengelolaan Penelitian 
melalui pengembangkan aplikasi, 
pedoman, SOP penelitian. 

b. Otimasliasi pemanfaatan aplikasi 
Simlitekes untuk manajemen 
penelitian  

c. Pemantapan Roadmap Penelitian 
dosen dan Institusi  

d. Workshop klinik proposal Penelitian 
sesuai skema dan keunggulan prodi 

e. Monev penelitian secara terstruktur 
dan terintegrasi berbasis IT 

f. Pemanfaatan hasil Penelitian untuk 
pengembangan proses 
pembelajaran 

g. Monev usulan kaji etik proposal 
penelitian berbasis IT 

h. Peningkatan dan pengendalian 
Penelitian secara berkelanjutan. 

a. Jumlah penelitian sesuai keunggulan 
Prodi 

b. Jumlah penelitian yang lolos 
SIMLITABKES  

c. Jumlah penelitian yang menghasilkan 
produk dan dimanfaatkan oleh 
masyarakat. 
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Peningkatan publikasi ilmiah 
yang terdesiminasi bertaraf 
nasional dan internasional 
yang berorintasi pada 
kebutuhan masyarakat. 
 

a. Pendampingan desiminasi hasil 
penelitian berupa Seminar, Buku, 
Paten, HaKI, dan jurnal. 

b. Workshop klinik artikel menuju 
publikasi internasional 

c. Monev dan pengendalian desiminasi 
hasil penelitian  

a. Jumlah dosen yang publikasi di jurmal 
internasional bereputasi  

b. Jumlah dosen yang publikasi di jurmal 
internasional   

c. Jumlah dosen yang memilki sitasi 
internasional  

d. Jumlah dosen yang publikasi di jurnal 
nasional terakreditasi 

e. Jumlah publikasi di Prosiding 
Terindeks 

f. Jumlah penelitian yang diseminarkan 
denga melibatkan pihak eksternal 

g. Jumlah penelitian yang diusulkan 
dan/atau mendapatkan paten dan 
HaKI 

Peningkatan penelitian 
hibah dan cooperation 
research nasional maupun 
internasional 
 
 

a. Pemantapan  informasi Pusat Unggulan 
IPTEKS (PUI) 

b. Mengembangkan networking dengan 
institusi pemerintah, swasta, BUMN, 
industry dan dunia usaha dan lainnya 
untuk hibah penelitian.  

c. Workshop klinik proposal penelitian 
skema hibah dan kerjasama.  

a. Jumlah penelitian hibah/kerjasama  

Pengembangan jurnal ilmiah 
sebagai media publikasi 
hasil penelitian 

a. Peningkatan akreditasi jurnal dan 
Pembentukan tim jurnal di setiap 
jurusan 

b. Pendampingan pendirian jurnal 
c. Proses penerbitan jurnal 2 kali setiap 

a. Jumlah jurusan yang memiliki jurnal 
dalam bentuk OJS  

b. Akreditasi SINTA pada masing-
masing jurnal  
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tahun 
d. Monev penerbitan jurnal sesuai 

standar 
 

Peningkatan Status PUI-PK 
(CoE Penanggulangan 
Stunting Berbasis 
Kesehatan Ibu dan Anak)  

a. Penguatan dan peningkatan kegiatan 
PUI-PK berbasis Academic Excellence  

b. Penguatan dan peningjatan kegiatan 
PUI-PK berbasis Commercialization 
and Implementation Excellence 

a. Total Skor PUI-PK > 848  
 

5 Terselenggaranya 
Pengabdian 
kepada Masyarakat 
(PkM) Yang Dapat 
Meningkatkan 
Derajat Kesehatan 

 

Penguatan PkM unggulan 
prodi yang berorientasi pada 
learning outcome.  

 

a. Peningkatan Pengelolaan PkM 
melalui pengembangkan Aplikasi, 
pedoman, SOP PkM. 

b. Pemantapan Roadmap PkM dosen 
dan Institusi  

c. Workshop klinik proposal PkM sesuai 
skema dan keuanggulan prodi 

d. Monev PkM secara terstruktur dan 
terintegrasi berbasis IT 

e. Pemanfaatan hasil PkM untuk 
pengembangan proses pembelajaran 

f. Peningkatan dan pengendalian PkM 
secara berkelanjutan 

 

a. Jumlah PkM sesuai keunggulan 
Prodi 

b. Jumlah PkM dari hasil penelitian  
c. Jumlah PkM yang dimanfaatkan 

dalam pengembangan pembelajaran  
 
 

Peningkatan PkM melalui 
kerjasama dan pembinaan 
wilayah. 

a. Pengembangan pedoman, SOP dan 
aplikasi PkM. 

b. Mengembangkan networking dengan 
institusi pemerintah, swasta, BUMN, 

a. Jumlah PkM hibah dan kerjasana  
b. Jumlah Pembinaan wilayah yang 

berkelanjutan (wilayah binaan)  
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 industry dan dunia usaha.  
c. Workshop klinik proposal PkM skema 

hibah dan kerjasama.  
d. Mengembangkan wilayah binaan 

sebagai Laboratorium Lapangan 
pendukung PkM 

 

Peningkatan publikasi, 
HaKI/Paten hasil 
Pengabdian kepada 
masyarakat. 

 

a. Pendampingan desiminasi hasil PkM 
berupa Seminar, Buku, Paten, HaKI, 
dan jurnal. 

b. Monev dan pengendalian desiminasi 
hasil PkM 

a. Jumlah HaKI dan paten hasil 
pengabdian kepada masyarakat  

b. Hasil PkM dalam bentuk Buku ber 
ISBN 

c. Jumlah PkM dalam bentuk artikel 
yang dipublikasi di jurnal/bulletin 

d. Jumlah hasil PkM yang didesiminasi 
dalam bentuk seminar 

6 Tersedianya sarana 
prasarana 
pendidikan yang 
modern dan SDM 
yang kompeten. 

 

Modernisasi sarana dan 
prasarana pendidikan sesuai 
standar. 

 

a. Pengembangan Prasarana sesuai 
dengan standar  

b. Modernisasi sarana pembelajaran 
sesuai dengan  Standar  

c. Modernisasi sarana alat laboratorium 
sesuai standar 

d. Pengembangan aplikasi pembelajaran 
berbasis digital 

 

a. Prasarana sesuai standar  
b. Sarana PBM sesuai standar  
c. Sarana alat laboratorium sesuai 

standar 
d. Tersedia aplikasi pembalajaran 

berbasis digital 
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Peningkatan pendidikan dan 
kompetensi SDM yang 
mampu bersaing secara 
global. 

 

a. Pemetaan jenjang pendidikan, 
jabatan fungsional dan kompetensi 
SDM 

b. Peningkatan  jenjang 
pendidikan,jabatan fungsional dan 
kompetensi SDM 

c. Pemetaan Pelatihan dan sorthcourse 
dalam dan luar negeri  sesuai dengan 
kompetensi  

d. Monev pelaksanaan hasil pelatihan 
yang menunjang PBM dan tugas 
pokok dan fungsi  

a. Jumlah dosen S3  
b. Jumlah dosen  lektor kepala 
c. Jumlah dosen mengikuti pelatihan 

komptensi  
d. Jumlah dosen yang menjadi 

pembicara internasional 
e. Jumlah dosen yang menjadi 

pembicara Nasional 
f. Jumlah dosen yang mengikuti 

shortcourse internasional  
g. Jumlah tenaga kependidikan 

mengikuti pelatihan kompetensi 

  Modernisasi dan 
pengembangan sarana  
perpustakaan  

 

a. Pengembangan sarana  
perpustakaan sesuai standar  

b. Pengembangan aplikasi perpustakaan 
berbasis digital  

c. Pengembangan sumber belajar          
e-journal nasional dan internasional 

d. Pengembangan sumber belajar         
e-book 

a. Tersedia sarana perpustakaan 
sesuai standar  

b. Tersedia e-library  or digital library 
c. Tersedia e-journal nasional dan 

internasional 
d. Tersedia e-book nasional dan 

internasional 
 

7 Terjalinnya 
kerjasama yang 
mendukung 
tridharma dan 
pengembangan 
bisnis di tingkat 
regional, nasional 

Peningkatan kemitraan dan 
integrasi Poltekkes dalam 
mendukung 
penyelenggaraan 
Tridharma. 

 

a. Menjalin kerjasama yang 
berkesinambungan dengan 
lembaga/instituisi pendidikan, 
pemerintah, industry dan dunia kerja 
dalam dan luar negeri 

b. Monev secara terstruktur kegiatan 
kerjasama  

a. Jumlah kerjasama luar negeri  
b. Jumlah Implementasi MoA tingkat 

nasional, regional dan global. 
c. Jumlah kerjasama insitutisi 

pendidikan dan lahan praktik  
d. Jumlah kerjasama dengan industry 

dan dunia usaha.  



65 

 

dan internasional 

 

c. Peningkatan dan pengendalian 
kerjasama  

 
 

Memperluas network untuk 
pengembangan layanan 
bisnis.  

 

a. Menjalin kerja sama dengan industry 
dan dunia kerja untuk pengembangan 
layanan bisnis 

b. Monev kerjasama layanan bisnis yg 
direalisasikan 

a. Jumlah kerjasama layanan bisnis  

 
 
 
 
 
 



Renstra Poltekkes Kemenkes Bengkulu 2020-2024  
 

C. INDIKATOR DAN TARGET TAHUNAN 
Tujuan 1. Terlaksananya Tata Kelola Kelembagaan Yang Akuntabel, Transparan Dan 

Pelayanan Prima 

SASARAN INDIKATOR SATUAN 
BASE 
LINE 

(2019) 

RESI
KO 

RENCANA TARGET PE 
LUA
NG 2020 2021 2022 2023 2024 

Penguatan 
tata kelola 
yang 
transparan 
dan 
akuntabel 
menuju Good 
Polytechnic 
Governance. 
 

Indeks 
Kepuasan 
Masyarakat 

Nominal 3,40 3,37 3,40 3,52 3,58 3,65 3,71 3,92 

Nilai Laporan 
(SAKIP) 

% 93,47 92,00 93,50 93,55 93,60 93,65 93,70 94,00 

Opini 
Penilaian 
Pelayanan 
Prima (WBK-
WBBM)* 

Satker WBK-KL 
WBK
-KL 

WBK
-KL 

WBK-
KL 

WBK-
MEN
PAN 

WBK-
MENP

AN 
WBBM 

WBB
M 

Bertambahny
a jenis 
layanan 
akademik dan 
layan bisnis 
sesuai 
kebutuhan 
masyarakat, 
 ndustry dan 
dunia kerja. 

Peningkatan 
Jumlah Prodi 
Baru 

Kumulatif 1 0 1 1 1 1 1 2 

Pendapatan 
BLU 
bersumber 
layanan bisnis  

Milyard 1,2 1,0 1,2 1,5 1,6 1,7 2 2 

Tercapainya 
akreditasi 
Unggul pada 
Institusi dan  
Prodi serta 
Pusat 
penunjang 
lainnya. 

Prodi yang 
Terakreditasi 
Unggul 
 

Nominal 6 5 6 6 6 7 8 10 

Tersertifikasi 
Layanan 
Penunjang 
(Laboratorium) 
 

Pusat 0 0 0 0 1 1 1 1 

Tersertifikasi 
Layanan 
Penunjang 
(Perpustakaan
) 
 

Pusat 0 0 0 0 0 1 1 1 

Keterangan : *data jumlah  penghargaan tidak menggunakan nilai regresi 
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Tujuan 2. Menyelenggarakan Pelayanan Kemahasiswaan Yang Mengembangkan Sikap Ilmiah, 
Merangsang Daya Kreasi Dan Inovasi Mahasiswa 

SASARAN INDIKATOR SATUAN 
BASE 
LINE 

(2019) 

RESI
KO 

RENCANA TARGET 
PEL
UAN

G 2020 2021 2022 2023 2024 

Peningkatan 
soft skilsl 
mahasiswa.  

 

SKPI yang 
berkualitas 
 

% 12 10 14 18 25 30 32 32 

Pengembang
an carier 
center untuk 
merangsang 
sikap ilmiah, 
daya kreasi 
dan inovasi 
mahasiswa 
dan alumni. 

Prestasi 
mahasiswa 
tingkat 
Nasional 

Nominal 50 0 50 60 70 80 90 100 

Prestasi 
mahasiswa 
tingkat 
Internasional 

Nominal 0 0 0 5 6 7 8 9 

Jumlah 
Mahasiswa 
memperoleh 
HaKI 

Nominal 0 0 0 6 7 8 9 10 

Persentase 
Mahasiswa 
berprestasi 
mendapat 
beasiswa 

% 1 0 2 3 4 5 6 7 

Pelayanan 
Prima 
Layanan 
Kemahasisw
aan  
 

Prosentase 
lulusan yg 
berkerja 
kurang dari 6 
bulan setelah 
menerima 
sertifikasi 
kompetensi. 

% 49,00 46,3  52,00 55,00 58,00 61,00 64,00 69,6  

 

 

Tujuan 3. Terselenggaranya Pendidikan Yang Berkualitas 

SASARAN INDIKATOR SATUAN 
BASE 
LINE 

(2019) 

RESI
KO 

RENCANA TARGET PEL
UAN

G 2020 2021 2022 2023 2024 

Mewujudkan 
academic 
excellence 
dan 
memperoleh 
pengakuan 
global. 

Rasio jumlah 
lulus seleksi 
terhadap 
jumlah 
pendaftar 

Orang 1:4 1:2 1 : 4 1 : 4 1 :4 1:5 1:5 1:6 

Pencapaian 
IPK lulusan % 65,19 67,52 78,50 

81,1
5 

83,81 86,46 89,12 92,14 
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 lebih dari 3,25 

Kelulusan 
UKOM 
mahasiswa 

% 67,02 66,84 70,27 
72,1

0 
73,94 75,77 77,60 81,03 

Mahasiswa 
lulus tepat 
waktu 

% 95,00 94,48 95,44 94,9 95,32 95,74 95,95 96,16 

Kemampuan 
lulusan 
berbahasa 
Inggris 
(TOEFLl) > 
450 

% 20 15   20 20 25 30 35  40 

Mahasiswa 
yang mengiktui 
student 
exchange 

orang 
*Pilot 

project 
0 

*Pilot 
project 

1 2 3 4 5 

Jumlah 
mahasiswa 
asing 

orang 
*Pilot 

project 
0 

*Pilot 
project 

1 2 3 4 5 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan 4. Dihasilkannya Penelitian Kesehatan Inovatif Sesuai Dengan Keunggulan Program   

Studi 

SASARAN INDIKATOR SATUAN 
BASE 
LINE 

(2019) 

RESI
KO 

RENCANA TARGET PEL
UAN

G 2020 2021 2022 2023 2024 
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Peningkatan 
penelitian 
unggulan 
prodi yang 
didukung 
dengan 
learning 
outcome dan 
road map 
penelitian.  
 

Jumlah 
penelitian 
sesuai 
keunggulan 
Prodi 

Nominal 5 0 10 15 20 25 30 35 

Peningkatan 
publikasi 
ilmiah yang 
terdesiminasi 
bertaraf 
nasional dan 
internasional 
yang 
berorintasi 
pada 
kebutuhan 
masyarakat. 
 

Jumlah dosen 
yang publikasi 
di jurnal 
internasional 
Bereputasi  

Nominal 11 10 12 15 16 17 18 19 

Jumlah dosen 
yang publikasi 
di jurnal 
nasional 
terakreditasi 

Nominal 11 10 12 15 16 17 18 19 

Peningkatan 
penelitian 
hibah dan 
cooperation 
research 
nasional 
maupun 
internasional 
 

Jumlah 
penelitian 
hibah/kerjasa
ma 

Nominal 11 10 12 15 16 17 18 19 

Jumlah 
proposal 
penelitian 
yang 
mengikuti 
klinik proposal  
hibah/ 
kerjasama 

Nominal 11 10 12 15 16 17 18 19 

Peningkatan 
Status PUI-
PK 

Skor PUI-PK Nominal 847 846 848 850 851 852 852 853 

 

 

Tujuan 5.  Terselenggaranya Pengabdian kepada Masyarakat Yang Dapat Meningkatkan Derajat 
Kesehatan 

SASARAN INDIKATOR SATUAN 
BASE 
LINE 

(2019) 

RESI
KO 

RENCANA TARGET PEL
UAN

G 
2020 2021 2022 2023 2024 

Penguatan 
PkM 
unggulan 

Jumlah PkM 
sesuai 
keunggulan 

Nominal 18 16  19 21 22 24 26 29  
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prodi yang 
berorientasi 
pada 
learning 
outcome.  

 

Prodi 

          

Jumlah PkM 
dari hasil 
penelitian  

% 14 20 10 13 15 16 18 25 

Jumlah PkM 
yang 
dimanfaatkan 
dalam 
pengembanga
n pembelajaran  

% 
*pilot 

project 
20 

*pilot 
project 

20 22 25 28 30 

Peningkatan 
PkM melalui 
kerjasama 
dan 
pembinaan 
wilayah. 

 

Jumlah PkM 
hibah dan 
kerjasama  

% 8 5 8 10 11 12 14 155 

Jumlah 
Pembinaan 
wilayah yang 
berkelanjutan 
(wilayah 
binaan)  

% 8 5 8 10 12 12 13 15 

Peningkatan 
publikasi, 
HaKI/Paten 
hasil 
Pengabdian 
kepada 
masyarakat. 

 

Jumlah HaKI 
dan paten hasil 
pengabdian 
kepada 
masyarakat  

% 8 5 10 15 20 25 30 35 

Hasil PkM 
dalam bentuk 
Buku ber ISBN 

% 5 2 5 7 8 10 12 15 

Hasil PkM 
dalam bentuk 
artikel yang 
dipublikasi di 
jurnal/buletian 

% 8 5 8 10 11 13 14 15 

Jumlah hasil 
PkM yang 
didesiminasi 
dalam bentuk 
seminar  

% 8 5 10 15 20 25 30 35 

 
Tujuan 6. Tersedianya Sarana Prasarana Pendidikan Yang Modern Dan SDM Yang Kompeten. 

SASARAN INDIKATOR SATUAN 
BASE 
LINE 

(2019) 

RESI
KO 

RENCANA TARGET PEL
UA
NG 

2020 2021 2022 2023 2024 

Modernisasi 
sarana dan 
prasarana 
pendidikan 
sesuai 
standar. 
 

Prasarana 
sesuai standar  

% 48 47 50 52 54 56 58 60 

Sarana PBM 
sesuai standar  

% 48 47 50 52 54 56 58 60 

Tersedia 
Aplikasi 
Pembalajaran 

Nominal 
*pilot 

project 
0 

*pilot 
project 

1 2 2 3 4 
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berbasis digital 

Peningkatan 
pendidikan 
dan 
kompetensi 
SDM yang 
mampu 
bersaing 
secara 
global. 

 

Jumlah Dosen 
S3 

Nominal 5 4  7 8 10 12 14 15 

Jumlah Dosen 
Lektor Kepala  

Nominal 17 19 17 17 18 19 19 20 

Jumlah dosen 
yang menjadi 
pembicara 
internasional 

Nominal 1 1 2 2 2 2 3 3 

Jumlah dosen 
yang menjadi 
pembicara 
Nasional 

Nominal 1 1 1 2 2 3 3 4 

Jumlah dosen 
yang mengikuti 
shortcourse 
internasional  

Nominal 
*pilot 

project 
1 

*pilot 
project 

1 1 2 2 3 

Modernisasi 
dan 
pengembang
an sarana  
perpustakaan  

Tersedia 
sarana 
perpustakaan 
sesuai standar  

% 70 70 75 80 90 95 100 100 

Tersedia e-
library  or 
digital library 

Nominal PP 0 PP 1 1 1 1 1 

Tersedia e-
journal 
nasional dan 
internasional 

Nominal 55 50 60 65 70 75 80 85 

Tersedia e-
book Bahasa 
Asing 

Nominal 55 50 60 65 70 75 80 85 

Jumlah e-book 
Bahasa 
Indonesia  

Nominal 55 50 60 65 70 75 80 85 

Jumlah Jurnal 
yang telah 
dicek dengan 
software 
turnitin, 
grammarly 
premium 

% 
*pilot 

project 
0 

*pilot 
project 

5 10 15 20 25 

 
 
Tujuan 7. Terjalinnya Kerjasama Yang Mendukung Tridharma Di Tingkat Regional, Nasional Dan 

Internasional 

SASARAN INDIKATOR SATUAN 
BASE 
LINE 

(2019) 

RESI 
KO 

RENCANA TARGET PE
LU
AN

2020 2021 2022 2023 2024 
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G 

Peningkatan 
kemitraan 
dan integrasi 
Poltekkes 
dalam 
mendukung 
penyelenggar
aan 
Tridharma. 

 

Jumlah 
kerjasama luar 
negeri  

Nominal 5 3 5 6 6 7 7 8 

Jumlah 
kerjasama 
insitusi 
pendidikan dan 
lahan praktik  

Nominal 12 10 15 16 17 18 19 20 

Jumlah 
kerjasama 
dengan 
industry dan 
dunia usaha.  

Nominal 
*pilot 

project 
0 

*pilot 
project 

1 2 3 4 5 
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BAB V 

PROGRAM TAHUN 2020 - 2024 

 

A. PROYEKSI KEBUTUHAN SDM 

Sumber daya manusia merupakan motor utama pelaksaanan kinerja Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu yang terdiri dari Aparatur Sipil Negara (ASN) dan Pegawai Kontrak, yang berjumlah 225 

yang  terdiri dari, tenaga pendidik 119 orang dan tenaga kependidikan 71 orang dan 24 tenaga 

kontrak, selengkapnya pada tabel berikut:   

Tabel 5.1 
Proyeksi Kebutuhan SDM 2020-2024 

 

NO. U R A I A N 
BASELINE 

2019 

JUMLAH KEBUTUHAN SDM  

2020 2021 2022 2023 2024 Satuan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Tenaga Kependidikan 

(S2/S1/DIV/D3) 
71 75 77 80 85 90 

 
Kumulatif 

2 Tenaga Pendidik (S2) 123 127 131 136 140 150 Kumulatif 

3 Tenaga Pendidik (S3) 7 10 12 15 15 40 Kumulatif 

 
Kebutuhan SDM dihitung berdasarkan analisis beban kerja atau jumlah penambahan 

program studi dan penambahan layanan penunjang. 

 

B. PROYEKSI KEBUTUHAN SARANA PRASARANA 

Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung dalam pengelolaan pendidikan tinggi di 

Poltkkes Kemenkes Bengklulu, untuk mewujudkan Visi dan Misi Seiring dengan proyeksi 

peningkatan peserta didik diperlukan peningkatan sarana dan prasarana agar layanan kegiatan 

akademik dapat tetap terjaga kualitasnya. Poltekkes Kemenkes Bengkulu akan terus melakukan 

pengembangan sarana dan prasarana pendidikan untuk menunjang layanan tridharma dan 

layanan penunjang lainnya. Sumber dana untuk pengembangan dapat berasal dari RM (Rupiah 

Murni) dan atau keuangan BLU (Badan Layanan Umum). sarana yang akan dikembangkan adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 5.2 
Proyeksi Kebutuhan Sarana 2020-2024 

 

NO. U R A I A N 
BASE 
LINE 

Kebutuhan sarana 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Standar alat 

laboratorium 

1 : 8 1 : 8 1 : 8 1 : 8 1 : 8 1 : 8 

2 Bahan pustaka / Buku 

Teks 

2.752 
 

2.780 2.800 2.850 2.900 2.950 

3 Bahan Pustaka 

Prosiding 

14 16 18 20 22 24 

4 Bahan pustaka jurnal 

terindeks scopus 

15 16 18 20 22 24 

5 Bahan pustaka jurnal 

terakredtasi nasional 

12 14 16 18 20 22 

 
Tabel 5.3 

Proyeksi Kebutuhan Prasarana 2020-2024 
 

NO. U R A I A N 
BASE 
LINE 

(2019) 

Jumlah kebutuhan Prasaranan 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 

Pembangunan Gedung 

Lab Terpadu Konsep 

Mini Hospital 

Kampus 
Bkl      (1 
Pusat) 

Kampus 
Curup 

- 
Kampus 
Bengkulu 

- - 

2 

Pembangunan Gedung 

Kantor, kelas dan lab 

multimedia untuk prodi 

baru  

- - 
Kampus 
Bengkulu 

- - - 

3 
Pembangunan Gedung 

perpustakaan Terpadu 

Kampus 
Bkl      (1 
Pusat) 

Kampus 
Curup 

- - - - 

4 

Pengadaan Tanah 

untuk perluasan lahan 

(persiapan ke IKN) 

6 H  
(Bkl & Crp) 

- 
15 H 

Bengkulu 
10 H 

Bengkulu 
- - 
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C. PROYEKSI KEBUTUHAN  PENGEMBANGAN SUB SISTEM PENDUKUNG 

Grand strategi poltekkes kemenkes Bengkulu adalah dengan melakukan pemetaan dengan 

empat perspektif yang dianggap paling berpengaruh terhadap perkembangan organisasi yaitu : 

Tabel 5.4 
Proyeksi Kebutuhan Pengembangan Sub Sistem Pendukung 2020-2024 

 

NO. U R A I A N 
BASE 
LINE 

Pengembangan Sub Sistem 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 
Kapasitas internet 

(mbps) 
400 mbps 800 mbps 1500 mbps 2000 mbps 2500 mbps 3000 mbps 

2 Listrik (KWh) 1.000.000 1.050.000 1.100.000 1.200.000 1.300.000 1.500.000 

 

D. PROGRAM TAHUNAN 

Program tahunan disusun dengan mempertimbangkan berbagai macam aspek, program ini 
bertujuan untuk mewujudkan VMTS Poltekkes Kemenkes Bengkulu. Berikut program-program 
Poltekkes kemnkes Bengkulu: 

Tabel 5.5 
Program Tahunan 

 
NO 

 
Program 

 
Kegiatan 

 
Uraian 

 
Indikator 

 
Satuan 

1. Terlaksananya tata kelola kelembagaan yang baik yang mendukung terwujudnya pelayanan 
prima dan kemandirian.  

 
a Pengembangan pelayanan prima 

(Good Polytechnic Governance) 
a. Update pedoman dan SOP 

pelayanan prima  
b. Sosialisasi dan komitmen 
c. Workshop pelayanan prima 
d. Penerapan pelayanan prima 

pada mahasiswa, dosen, 
tendik, alumni, user, dan 
mitra  

e. Peningkatan dan 
pengendalian layanan prima 
 

a. Indeks Kepuasan 
Masyarakat 

b. Opini Penilaian 
Pelayanan Prima 
(WBK-WBBM)* 
 

Nominal 
 
 
 

b Optimalisasi pengelolaan BLU 
berbasis IT  

a. Pengembangan aplikasi 
terintegrasi, pedoman dan 
SOP layanan   

b. Workshop layanan keuangan 
berbasis IT 

c. Peningkatan dan 
pengendalian layanan BLU  

a. % modernisasi 
pengelolaan BLU  

b. % realisasi 
pendapatan BLU  

 

Nominal 

c Pengembangan Prodi baru dan 
Transformasi Kelembagaan ke 
IKN 

a. Worksop pengembangan 
Prodi baru dan Transformasi 
kelembagaan 

b. Usulan prodi baru 
disilemkerma 

c. Visitasi dan persetujan  

a. Jumlah prodi baru 
b. Usulan Tranformasi ke 

IKN  
 

Nominal 

d Pelaksanaan Audit eksternal oleh 
KAP 

a. Penyusunan laporan 
keuangan  

WTP Satker 
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b. Seleksi dan kerjasama pihak 
kantor akuntan publik  

c. Pelaksanaan audit. 
d. Laporan hasil audit 
e. Tindak lanjut hasil audit 

e Penilaian  LAKIP a. Penyusunan LAKIP 
b. Monev capaian LAKIP 

bulanan dan triwulan   

% nilai LAKIP Nominal 

f Pelaksanaan dan pengembangan 
SPMI 
  

a. Pengembangan Pedoman 
dan SOP SPMI 

b. Membangun Website SPMI 
terintegrasi website Institusi 

c. Sosialisasi dan komitmen 
pelaksanaan SPMI 

d. Workshop IAPT 3.0 dan 
IAPS 4.0 

e. Monev SPMI, peningkatan 
dan pengendalian     

Budaya mutu yang 
bersifat Quality 
Improvement 

Nominal 

g Optimalisasi pelaksanaan dan 
penggunaan hasil AMI 
 

a. Pengembangan pedoman 
dan SOP AMI  

b. Update kompetensi auditor 
AMI melalui workshop 

c. Optimalisasi hasil AMI untuk 
pengembangan kinerja 
layanan dan mutu lulusan  

a. Jumlah prodi dan 
Pusat yang teraudit 
AMI 

b. KTS yang dituntaskan  
 

Kumulatif  

h Sertifikasi SMM ISO 21001-2018, 
KAN pada sarana Lab, 
Perpustkaan dan Provider 
Pelatihan   

a. Penyusunan dokumen 
sertifikasi  

b. Penentuan lembaga 
sertifikasi 

c. Visitasi dan audit eskternal 
d. Penetapan dan pelaksanaan 

manajemen berbasis 
sertifikasi 

e. Monev, peningkatan dan 
pengendalian  

Jumlah layanan institusi 
yang tersertifikasi 

Kumulatif 

i Pengembangan layanann bisnis  
sesuai dengan prinsip BLU 

a. Perencanaan dan monitoring 
kegiatan 

b. Optimalisasi pemanfaatan 
Auditorium dan GTC 

c. Pembentukan sarana 
produksi kemasan air dan 
makanan siap saji 

d. Evaluasi kegiatan usaha 
BLU 

 

Jumlah layanan bisnis 
baru  

Kumulatif 

2. Terselenggaranya layanan kemahasiswaan yang mengembangkan sikap ilmiah, merangsang daya 
kreasi dan inovasi mahasiswa 

a Pengembangan soft skills  a. Perumusan  struktur   
Organisasi  

b. Pembuatan Program kerja 
c. Pelaksanaan pencapaian 

soft skills melalui event 
d. Monitoring Evaluasi 
e. Peningkatan kualitas UKM 
f. Pengendalian monitoring 

kualitas UKM 
 

SKPI berkualitas 
 
 
 

 
Nomina
l 

b Pembentukan Carrier Center a. Perumusan Tim Carier 
Center 

b. Update website yang 
terintegrasi  

c. Pembuatan  MoU dan MoA 
d. Terjalin kerjasama dengan 

Meningkatnya MoU dan MoA 
dalam dan luar negeri  

Nomina
l 
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Luar Negeri 
e. Monitoring Evaluasi 
f. Peningkatan kegiatan 

kerjasama dengan Carier 
Center 

g. Pengendalian kerjasama 
c Pelayanan Prima Layanan 

Kemahasiswaan 
 

a. Mengidentifkasi kebutuhan 
surat menyurat online 

b. Merencanakan pembuatan 
Aplikasi berbasis IT 

c. Membangun Aplikasi surat 
menyurat online 

d. Monitoring Evaluasi 
e. Peningkatan kualitas 

Aplikasi  

Peningkatan animo dan 
Indeks Kepuasan Pelanggan  

Nomina
l 

d Optimalisasi media social sebagai 
media informasi, promosi dan 
publikasi kegiatan  

 

a. Mengidentifikasi informasi 
dan promosi yang akan 
dibagikan di media social 

b. Meningkatkan penggunaan 
media sosial  

c. Monitoring dan evaluasi 
d. Peningkatan kualitas 

informasi Institusi 
e. Pengendalian konten 

informasi, promosi dan 
publikasi kegiatan di media 
social  

Tersebarnya informasi dan 
promosi serta publikasi 
pada Instagram, facebook 
dan youtube 

 

 
Nomina
l  

3. Terselenggaranya pendidikan yang berkualitas 

a Mewujudkan academic excellence 
dan memperoleh pengakuan 
global. 

 

a. Mengembangkan standar 
pendidikan berbasis SN 
DIKTI 

b. Workshop pengembangan 
kurikulum berorientasi global 

 

a. Tersediamya  miminamal 
8 Standar pendidikan  

b. Tersdianya Kurikulum 
beroerintasi kebutuhan 
global  

% 

b Pemanfaatan IPTEK dalam proses 
pembelajaran dan optimalisasi IT 
berbasis perkembangan revolusi 
industri.  

 

a. Pembelajaran berbasis 
elearning 

b. Pengembangan Aplikasi 
system pemebalajaran 
terpadu bagi mahasiswa  

c. Peningkatan Jumlah layanan 
Internet bagi mahasiswa  

d. Peralatan  pendukung 
sesuai dengan kompetensi  
mahasiswa  

e. Pengembangan system 
evaluasi berbasis CBT dan 
on line 

a. 40 % Pembelajaran teori  
b. Tersedianya Aplikasi 

pembajaran 
c. setiap mahasiswa 

mendapat minimal 200 
Kb internet  

d. Tersedianya alat untuk 
kompetensi sesuai ratio  

e. Evaluasi pembelajaran 
menggunakan CBT 

% 

c Penguatan pembelajaran berbasis 
penelitian dan kebutuhan aktual 
untuk relevansi dengan pengguna 
lulusan dan mewujudkan program 
unggulan pada program studi. 

a. Pengembangan penilitan 
dosen berdasarkan 
Keunggulan program studi 
yang mengacu pada 
kebutuhan user lulusan. 

b. Kerja sama (MOU) dengan 
pihak user dalam 
pemanfatan alumni dengan 

a. Jumlah penelitian yang 
dimanfaatkan untuk 
pengembangan 
pembelajaran   

b. Jumlah MOU dengan 
pihak user  

% 



Renstra Poltekkes Kemenkes Bengkulu 2020-2024  
 

kompetensi unggulan yang 
sesuai  

d Optimalisasi fungsi academic 
conselors dalam mengembangkan 
kepribadian, karakter, leadership 
dan enterprenurship.  

 

a. Pengembangan Panduan 
Akademik Conselor bagi 
dosen. 

b. Pengembangan aplikasi 
akademik counselor  

c. Evaluasi kegiatan akademik 
counselor  

d. Peningkatan kegiatan 
akademik counselor  

 

a. Tersedianya panduan 
akademik counselor bagi 
dosen  

b. Tersedianya aplikasi 
Akademik Conselor 

c. Laporan Kegiatan 
akademik Conselor 

d. Laporan realisasi 
peningkatan kegiatan 
akademik counselor  

% 

4. Dihasilkannya Penelitian Kesehatan Inovatif sesuai dengan Keunggulan Program Studi 

a 
 

Peningkatan penelitian unggulan 
prodi yang didukung dengan 
learning outcome dan road map 
penelitian.  

 

a. Pengembanan aplikasi, 
pedoman dan SOP 
penelitian 

b. Workshop pengembangan 
Roadmap penelitian 

c. Workshop klinik proposal 
d. Monev penelitian berbasis IT  

a. Tersedia aplikasi, 
pedoman dan SOP 

b. Pengembangan 
Roadmap penelitian 

c. Jumlah proposal 
unggulan prodi lolos 
seleksi 

d. Jumlah penelitian 
menghasilkan produk 

Nomin
al 

b Peningkatan publikasi ilmiah yang 
terdesiminasi bertaraf nasional dan 
internasional yang berorintasi pada 
kebutuhan masyarakat. 
 

a. Pendampingan desiminasi 
hasil penelitian 

b. Workshop klinik artikel  
c. Monev dan pengendalian 

publikasi 
d. Pendampingan memperoleh 

paten dan HaKI 
 

a. Jumlah publikasi 
internasional bereputasi 

b. Jumlah dosen memiliki 
sitasi internasional  

c. Jumlah publikasi 
nasional terakreditasi 

d. Jumlah paten dan HaKI 

Doku
men 

c Pengembangan Komisi Etik  a. Pengembangan pedoman 
aplikasi kaji etik 

b. Peningkatan kompetensi Tim 
Etik 

c. Workshop review protokol 
penelitian 

d. Monev dan pengendalian 
komisi etik 

a. Tersedia pedoman 
dan aplikasi kaji etik 

b. Jumlah protokol 
yang telah direview 

 

Nomin
al 

d 
 

Peningkatan penelitian hibah dan 
cooperation research nasional 
maupun internasional 

 

a. Pemantapan sistem 
informasi PUI 

b. Mengembangkan jejaring 
kerjasama penelitam 

c. Workshop klinik proposal 
skema hibah dan kerjasama 

a. Jumlah penelitian 
hibah/kerjasama 

b. Tersedia informasi 
layanan PUI 
berbasis aplikasi 

Nomin
al 

e Pengembangan jurnal ilmiah 
sebagai media publikasi 
hasil penelitian 

a. Pembentukan tim jurnal 
disetiap jurusan 

b. Pendampinan pengelolaan 
jurnal OJS 

c. Pendampingan akreditasi 
jurnal 

d. Monev penerbiatan jurnal  

a. Jurusan memiki 
jurnal OJS 

b. Jurnal terbit tepat 
waktu 

c. Jurnal terakreditasi 
SINTA  

 

f Pemantapan PUI-PK untuk 
implemntasi CoE 

a. Pengembangan aplikasi, 
pedoman, SOP dan Form 

b. Workshop PUI-PK 
c. Pembinaan UMKN PUI-PK 
d. Penguatan Kerjasama  
e. Kegiatan PUI-PK yg 

a. Tersedia aplikasi, 
pedoman, SOP, dan 
Form  

b. Jumlah penelitian 
berbasis CoE 

Nomin
al 
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menghasilkan produk 
f. Monev dan peningkatan 

kinerja PUI-PK 

c. Jumlah UMKN  
d. Kegiatan yg 

menghasilkan 
produk 

5. Terselenggaranya Pengabdian kepada Masyarakat Yang Dapat Meningkatkan Derajat Kesehatan 
 

a Penguatan PkM unggulan prodi 
yang berorientasi pada learning 
outcome.  

 

a. Peningkatan Pengelolaan 
PkM melalui 
pengembangkan Aplikasi, 
pedoman, SOP PkM. 

b. Pemantapan Roadmap PkM 
dosen dan Institusi  

c. Workshop klinik proposal 
PkM sesuai skema dan 
keuanggulan prodi 

d. Monev PkM secara 
terstruktur dan terintegrasi 
berbasis IT 

e. Pemanfaatan hasil PkM 
untuk pengembangan proses 
pembelajaran 

f. Peningkatan dan 
pengendalian PkM secara 
berkelanjutan 

a. Tersedia pedoman, SOP 
dan aplikasi PkM 

b. Tersedia Roadmap  
c. Jumlah Proposal dalam 

workshop proposal 
 

Nomin
al 

b Peningkatan PkM melalui 
kerjasama dan pembinaan 
wilayah. 

 

a. Pengembangan pedoman, 
SOP dan aplikasi PkM. 

b. Mengembangkan networking 
(MoU dan MoA) untuk PkM.  

c. Workshop klinik proposal 
PkM skema hibah dan 
kerjasama.  

d. Pengembangan wilayah 
binaan sebagai Laboratorium 
Lapangan pendukung PkM 

a. Tersedia pedoman, 
SOP PUI  

b. Jumlah MoU dan MoA 
untuk PkM  

c. Jumlah wilayah binaan 

Orang 

c Peningkatan publikasi, HaKI/Paten 
hasil Pengabdian kepada 
masyarakat. 

a. Pendampingan desiminasi 
hasil PkM berupa Seminar, 
Buku, Paten, HaKI, dan 
jurnal. 

b. Monev dan pengendalian 
desiminasi hasil PkM 

Jumlah HaKI dan paten 
Jumlah Buku ber ISBN 
hasil PkM 
Jumlah publikasi hasil 
PkM 

Nomin
al 

6. Tersedianya sarana prasarana pendidikan yang modern dan SDM yang kompeten. 
 

a Modernisasi sarana dan 
prasarana pendidikan sesuai 
standar. 

 

a. Membentuk Tim 
pengembangan aplikasi 

b. Workshop 
pengembangan aplikasi  

c. Optimalisasi 
pengembangan sarana dan 
prasarana berbasis IT 

d. Monev peningkatan dan 
pengendalian aplikasi 

a. Tersedia prasarana 
sesuai standar 

b. Tersedia sarana 
PBM sesuai standar 

c. Tersedia sarana Lab 
sesuai standar  

d. Tersedia aplikasi 
pada masing-masing  

% 

b Peningkatan pendidikan dan 
kompetensi SDM yang mampu 
bersaing secara global. 

a. Pemetaan jenjang 
pendidikan, jabatan 
fungsional dan kompetensi 
SDM 

a. Jumlah dosen S3 dan 
lektor kepala 

b. Jumlah dosen mengikuti 
peltihan komptensi  

Nomi
nal 
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 b. Peningkatan  jenjang 
pendidikan (ibel, tubel) 

c. Pendampingan peningkatan 
jabatan fungsional  

d. Mempasilitasi SDM 
mengikuti pelatihan,  
sorthcourse, workshop, 
magang   

e. Mempasilitasi SDM 
mengikuti  klinik/workshop 
publikasi ilmmiah 

f. Monev pemanfaatan 
laksanaan hasil pelatihan 
yang menunjang dan tugas 
pokok dan fungsi  

c. Jumlah dosen yang 
menjadi pembicara 
nasional dan 
internasional 

d. Jumlah dosen yang 
mengikuti sortcours 
internasional  

e. Jumlah tenaga 
kependidikan mengikuti 
pelatihan kompetensi 

c Optimalisasi penggunaan sarana 
prasarana pendidikan melalui 
resource sharing 

a. Merancang system IT 
pemanfaatan sarana 
prasarana pendiidikan  

b. Monev Pemanftan Srana 
prasarana berbasis IT  

Penggunaan sarana 
prasarana secara 
bersama 

% 

d Modernisasi dan pengembangan 
sarana  perpustakaan  

 

a. Pengembangan sarana  
perpustakaan sesuai standar  

b. Pengembangan aplikasi 
perpustakaan berbasis digital  

c. Berlangganan sumber 
belajar          e-journal 
nasional dan internasional 

d. Pengadaan/berlanggan 
sumber belajar         e-book 

a. Berlangganan software 
turnitin, grammarly premium 

a. Tersedia sarana 
perpustakaan sesuai 
standar  

b. Tersedia e-library  or 
digital library 

c. Tersedia e-journal 
nasional dan 
internasional 

d. Tersedia e-book nasional 
dan internasional 

e. Tersedia software turnitin, 
grammarly premium 

 

No
min
al 

7. Terjalinnya kerjasama yang mendukung tridharma dan pengembangan bisnis di tingkat regional, 
nasional dan internasional 

 
a Peningkatan kemitraan dan 

integrasi Poltekkes dalam 
mendukung penyelenggaraan 
Tridharma. 

 

a. Pemantapan pengelolaan 
kerjasama berbasis IT 

b. Pengembangan Pedoman, 
SOP dan Form kerjasama 

c. Pendampingan Tim untuk 
pengembangan kerjasma 

d. Mengembangkan 
kerjasama dengan 
lembaga/instituisi 
pendidikan, pemerintah, 
industry dan dunia kerja 
dalam dan luar negeri  

e. Optimalisai implementasi 
kerjasama yang telah 
terjalain melalui kegiatan 
mandiri/bersama. 

f. Peningkatan implementasi 

a. Aplikasi kerjasama 
terintegrasi 

b. Tersedia pedoman, SOP, 
Form 

c. Adanya event kerja sama 
(Konfrence, seminar, 
workshop dll) 

  

Nomi
nal 
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MoU dan MoA secara  
berkesinambungan 

g. Monev secara terstruktur 
kegiatan kerjasama  

h. Peningkatan dan 
pengendalian kerjasama  

b Memperluas network untuk 
pengembangan layanan bisnis.  

 

a. Pemetaan pengembangan 
inkubator bisnis baru  

b. Menjalin kerja sama 
dengan industry dan dunia 
usaha  

c. Monev kerjasama layanan 
bisnis yg direalisasikan 

Jumlah kerjasama layanan 
bisnis 

Nomin
al 

 

E. ANGGARAN PROGRAM 

1. Proyeksi Pendapatan  

Proyeksi pendapatan dan belanja Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu berasal 

dari pendapatan jasa layanan pendidikan (jasa akademik seperti UKT, pendaftaran sipenmaru, 

tes kesehatan, dan perpustakaan), pendapatan jasa layanan penunjang (TOEFL, wisuda, 

jurnal, izin penelitian, dan ethical clearance), pendapatan jasa layanan sewa (sewa GTC, CBT 

Center, ATM, auditorium, toko, kantin, laboratorium computer, RO, bus, lapangan basket, kursi 

dan lainnya) dan pendapatan dari lainnya (jasa giro) dari tahun 2020 s/d 2024, dengan 

memperhitungkan semua potensi pendapatan yang dapat dihasilkan dan pengeluaran untuk 

memperoleh pendapatan, akan disajikan pada tabel dibawah ini:  

Tabel 5.6 
Proyeksi Pendapatan dan Belanja Tahun 2020-2024 

URAIAN 

Realisasi Pendapatan dan Belanja Tahun 2020 – 2024 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 2 3 4 5 6 

PENDAPATAN DARI PNBP 
DAN LAINNYA           

1. Pendapatan Layanan 
Akademik dan jasa usaha 
lainnya 

26.948.605.000 28.905.705.000 31.060.855.000 32.160.855.000 33.120.855.000 

JUMLAH PNBP DAN 

LAINNYA 

22.889.396.000 24.198.246.500 26.948.605.000 28.905.705.000 31.060.855.000 

PENDAPATAN DARI APBN           

1. Operasional 27.700.734.000 30.470.807.400 33.517.888.140 36.869.676.954 40.556.644.649 

2. Investasi ( Belanja Modal ) 1.456.522.000 1.602.174.200 1.762.381.620 1.938.630.782 2.132.493.860 

JUMLAH APBN 44,073,654,000 46,073,654,000 48,073,654,000 50,073,654,000 52,073,654,000 

TOTAL JUMLAH 
PENDAPATAN 57,949,324,000 64,539,436,000 70,335,440,000 75,392,484,000 78,581,428,000 

BELANJA           

1. Belanja Pegawai 
 

16.293.240.000 
 

16.922.564.000 
 

17.514.820.000 19.266.302.000 21.192.932.200 

2. Belanja Barang 

 

11.407.494.000 

 

11.498.016.000 

 

10.798.016.000 11.877.817.600 13.065.599.360 
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3. Belanja Modal 
 

1.456.522.000 
 

1.080.000.000 
 

886.000.000 974.600.000 1.072.060.000 

TOTAL BELANJA 
 29.157.256.000   29.500.580.000   29.198.836.000  

32.118.719.600 35.330.591.560 

 

Kenaikan pendapatan jasa layanan Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu selain 

dikarenakan adanya peningkatan jumlah mahasiswa tiap tahunnya, juga membuka Jurusan  

dan prodi baru yaitu Prodi pikes dan program Profesi Bidan pada tahun 2020 dan 2024. 

Pendapatan tahun 2020 akan menurun, karena adanya pandemic Covid 19. Sedangkan untuk 

tahun 2024 pendapatan akan mengalami kenaikan yang signifikan yang dikarenakan semakin 

normal nya situasi setelah pandemi Covid 19. 

Pendapatan jasa layanan sewa berpontensi meningkat setiap tahun karena berasal 

dari pemanfaatan aset, sarana dan prasarana yang dimiliki dan dikelola oleh Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Bengkulu antara lain laboratorium, klinik terpadu, auditorium, gedung 

GTC, toko, kantin, ruang pertemuan, bus, lapangan basket, kursi dan lain-lain. 

Setiap tahun selalu terjadi peningkatan pendapatan pendapatan BLU yang merupakan 

kontribusi dari tariff non tunggal tahun 2014 dan direvisi dengan tarif tunggal tahun 2016, selain 

itu terjadi pembukaan prodi baru, penambahan layanan bisnis, dan optimalisasi aset lainnya, 

sedangkan untuk pendapatan RM terjadi fluktuasi pendapatan yang dikarenakan jumlah RM 

yang diterima cenderung selalu menurun terkait dengan meningkatnya pendapatan BLU. 

Melalui pengelolaan keuangan yang fleksibel, efisien dan produktif diharapkan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu dapat meningkatkan kualitas layanan kepada 

masyarakat pada umumnya dan menyediakan tenaga kesehatan yang profesional pada 

khususnya. Dalam hal keuangan Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu menjadi lebih mandiri 

dan tidak terlalu tergantung lagi dengan APBN yang bersumber dari dana Rupiah Murni, 

namun tetap dalam koridor Undang-Undang Keuangan Negara dan peraturan 

pelaksanaannya. 

Tabel 5.7 
Proyeksi Penerimaan dari Layanan Utama 
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NO URAIAN 
TAHUN 

2020 2021 2022 2023 2024 

  
PENERIMAAN DARI LAYANAN 
UTAMA 

          

1 Uang Kuliah Tunggal (UKT)           

  1) Prodi Kebidanan Bengkulu 2.331.475.000         2.331.475.000          2.331.475.000         2.331.475.000         2.649.200.000  

  2) Prodi Kebidanan Curup 1.074.000.000         1.074.000.000          1.217.200.000         1.217.200.000         1.217.200.000  

  3) Prodi Keperawatan Curup 
           

1.356.600.000  
        1.516.200.000          1.516.200.000         1.570.800.000         1.570.800.000  

  4) Prodi Keperawatan Bengkulu 2.016.000.000 2.016.000.000         2.066.400.000         2.066.400.000         2.217.600.000  

  5) Prodi Gizi 1.819.200.000 1.819.200.000 1.819.200.000        1.864.680.000         1.932.900.000  

  6) Prodi Kesehatan Lingkungan  1.723.200.000 1.723.200.000         1.751.920.000         1.787.820.000         1.830.900.000  

  7) Prodi Analis Kesehatan  1.977.600.000 1.977.600.000 1.977.600.000        2.027.040.000         2.488.480.000  

  8) Prodi DIV Kebidanan (0 tahun) 
              

973.350.000  
        1.297.800.000          1.297.800.000         1.297.800.000  1.483.200.000 

  
9) Prodi DIV Keperawatan (0 
tahun) 

1.472.000.000         1.696.400.000          2.003.600.000         2.238.940.000         2.238.940.000  

  10) Prodi DIV Promkes (0 tahun) 1.112.000.000         2.182.300.000          2.182.300.000         2.224.000.000         2.224.000.000  

  11) Prodi DIV Gizi (0 tahun) 1.243.200.000         1.926.960.000          2.097.900.000         2.078.475.000         2.078.475.000  

  12) Prodi Pikes   -             104.250.000             608.125.000            695.000.000            868.750.000  

  13) Prodi Farmasi 986.400.000         1.693.320.000          1.935.810.000         1.935.810.000         2.096.100.000  

  14) Program NERS 522.400.000            594.230.000             718.300.000         1.443.130.000         1.443.130.000  

  15) Program Profesi Bidan 0                              -                                -            261.200.000            522.400.000  

  JUMLAH  18.607.425.000 21.952.935.000 23.523.830.000 25.039.770.000 26.339.675.000 

              

2 
Pendapatan Uang Ujian Masuk, 

Kenaikan Tingkat, 
          

  dan Akhir Pendidikan           

  
1) Seleksi Penerimaan 

Mahasiswa Baru 
          

       a) Satu Pilihan 200.000.000 200.000.000            200.000.000            200.000.000            200.000.000  

       b) Dua Pilihan 
              

175.000.000  
           175.000.000             250.000.000            250.000.000            250.000.000  

  JUMLAH  375.000.000 375.000.000 450.000.000 450.000.000 450.000.000 

              

3 
Pendapatan Pendidikan 
Lainnya 

          

  
1) Perpustakaan (denda dan 

kunjungan luar) 

                

20.159.000  
             20.685.000               24.415.000              25.000.000              25.000.000  

  2) Tes Kesehatan 
              

225.000.000  
           225.000.000             225.000.000            225.000.000            225.000.000  

  3) TOEFL 
           

125.000.000  
             11.000.000               21.750.000              75.000.000              85.000.000  

  
4) Wisuda 

           
520.000.000  

             20.000.000               52.000.000            500.000.000            760.000.000  

5) Jurnal 
             

58.501.000  
             10.000.000               15.000.000              90.250.000              90.250.000  

  
6) Izin Magang dan Penelitian 

             
15.000.000  

            
5.000.000  

          
11.000.000  

         
11.000.000  

         
11.000.000  

7) Ethical Clearance 
                

35.000.000  
             15.000.000               35.000.000              35.000.000              45.000.000  

   JUMLAH  
              

998.660.000  
           306.685.000             384.165.000            961.250.000         1.241.250.000  

  
TOTAL 

KESELURUHAN 
      

19.981.085.000  
  

22.634.620.000  
   

24.357.995.000  
 

26.451.020.000  
 

28.030.925.000  
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Pendapatan jasa layanan pendidikan pada Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu 

tahun 2020-2024 diproyeksikan selalu mengalami kenaikan, hal ini dipengaruhi oleh adanya 

penambahan jurusan dan program studi baru serta alokasi peserta didik disetiap jurusan dan 

prodi. Peningkatan pendapatan yang bersumber dari layanan kegiatan akademik sejalan 

dengan peningkatan peserta didik pada Poltekkes Kemenkes Bengkulu. 

 
Tabel 5.8 

Proyeksi Pendapatan Dari Jasa Usaha Lainnya 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu 

Tahun 2020-2024 
 

NO URAIAN 
TAHUN 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 
Pendapatan sewa 
Auditorium 

      
704.500.000  

         
962.200.000  

         
1.143.000.000  

    
  1.385.500.000  

       
1.390.500.000  

2 Pendapatan sewa ATM 
        

32.000.000  
          16.000.000  

              

16.000.000  
          32.000.000  

            

16.000.000  

3 Pendapatan Sewa Kantin 
        

24.500.000  
          24.500.000  

              
24.500.000  

          24.500.000  
            

24.500.000  

4 Pendapatan Sewa Toko 
          

8.000.000  
            8.000.000  

                

8.000.000  
            8.000.000  

              

8.000.000  

5 
Pendapatan Sewa Tempat 
Fotocopy 

          

2.000.000  
                          -                4.000.000  

              

4.000.000  

6 Pendapatan Sewa Bus 
        

10.000.000  
                          -  

                
9.300.000  

          10.000.000  
            

10.000.000  

7 
Pendapatan Sewa 
Lapangan Basket 

        
12.060.500  

          14.776.500  
              

15.000.000  
          20.000.000  

            
35.000.000  

8 
Pendapatan Sewa Ruang 
Komputer 

        
12.000.000  

  
              

15.000.000  
          20.000.000  

            
25.000.000  

9 
Pendapatan Sewa Kamar 
GTC 

                        
-  

          
25.000.000  

              
49.700.000  

        
250.000.000  

          
500.000.000  

10 Pendapatan Sewa Kursi 
                        

-  
    

          
30.000.000  

            
35.000.000  

  TOTAL KESELURUHAN 
   

805.060.500  
 

1.050.476.500  
      

1.280.500.000  
  

1.784.000.000  
    

2.048.000.000  

 
 

Pendapatan dari jasa lainnya dengan memanfaatkan potensi, sarana dan prasarana 

yang dimiliki dan dikelola oleh Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu, dengan prinsip 

efektif dan efisien serta memberikan kemudahan kepada penerima pelayanan (masyarakat) 

guna meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. 
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2. Proyeksi Anggaran Program 

   Proyeksi anggaram Program Poltekkes Kemenkes Bengkulu Tahun 2020-2024: 

1. Tujuan 1 
Terlaksananya tata kelola kelembagaan yang akuntabel, transparan dan pelayanan prima. 
 

Tabel 5.9 
Proyeksi Kebutuhan Anggaran untuk program Tata Kelola 

Tahun 2020-2024 
 

NO 
PROGRAM KERJA 

TAHUNAN 

ANGGARAN (Ribu Rupiah) 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 Pemantapan layanan 
prima (SQM) 

400.000 440.000 484.000 532.400 600.000 

2 Pengembangan aplikasi 
untuk pengelolaan BLU 

200.000 200.000 200.000 200.000 200.000 

3 Prodi baru dan tranformasi 
kelembagaan 

235.000 250.000 275.000 302.500 332.750 

4 Audit KAP 75.000 78.750 82.688 86.822 91.163 

5 Reviu LAKIP 46.480 48.804 51.244 53.806 56.496 

6 Audit Laporan Keuangan  50.080 52.584 55.213 57.974 60.873 

7 Pelaksanaan dan 
Pengembangan SPMI 

175.000 200.000 200.000 225.000 235.000 

8 Opimalisasi AMI 18.740 20.614 22.675 24.943 27.000 

9 Sertifikasi SMM ISO 
21001-2018 

46.480 48.804 51.244 53.806 56.496 

10 Sertifikasi KAN pada alat Lab 
tertentu 

70.000 77.000 81.400 87.500 96.250 

11 Sertifikasi Perpusatakaan 18.740 19.677 20.661 21.694 22.779 

12 Workshop service Excelen 27.020 28.371 29.789 31.279 32.842 

 
2. Tujuan 2 

Terselenggaranya layanan kemahasiswaan yang mengembangkan sikap ilmiah, merangsang 
daya kreasi dan inovasi mahasiswa. 

 
Tabel 5.10 

Proyeksi Kebutuhan Anggaran untuk program Kemahasiswaan 
Tahun 2020-2024 

 

NO PROGRAM KERJA TAHUNAN 
ANGGARAN 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 Pengembangan pembentukan UKM 6.627 6.958 7.306 7.671 8.055 

2 Pengadaan Event 349.570 367.045 385.400 404.670 424.904 

3 Pembaruan website 235.000 225.000 100.000 100.000 150.000 

4 Pengembangan IT layanan 

kemahasiswaan 
100.000 100.000 120.000 150.000 170.000 

5 Pelaksanaan WEBINAR dan forum 

ilmiah 
25.225 26.486 27.810 29.201 30.661 

6 Pengembangan mutu lulusan 39.300 41.265 43.328 45.494 47.769 
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3.   Tujuan 3  
 Terselenggaranya pendidikan yang berkualitas dan berorientasi global. 

 
Tabel 5.11 

Proyeksi Kebutuhan Anggaran untuk program Pendidikan 
Tahun 2020-2024 

 
 

4.  Tujuan 4 
Dihasilkannya Penelitian Kesehatan Inovatif sesuai dengan Keunggulan Program Studi. 

 
Tabel 5.12 

Proyeksi Kebutuhan Anggaran untuk program Penelitian  
Tahun 2020-2024 

 

NO 
PROGRAM KERJA 

TAHUNAN 

ANGGARAN (Ribu Rupiah) 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 Peningkatan penelitian 
unggulan yang didukung 
dengan learning outcome 
dan road map penelitian 

20.000 21.000 22.050 23.152 24.310 

2 Peningkatan jumlah dan 
skema penelitian nasional 
dan internasional 

100.000 105.000 110.250 115.762 121.550 

3 Meningkatkan peran Komisi 
Etik Peneltiain Kesehatan 
(KEPK) 

10.000 105.000 110.250 115.762 121.550 

4 Workshop Klinik proposal 
dan Road mpa penelitian 
 

150.000 157.500 165.375 173.643 182.325 

NO 
PROGRAM KERJA 

TAHUNAN 

ANGGARAN (Ribu Rupiah) 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 Workshop standar 
pendidikdan dan kurikulum 
berorientasi global 

249.030 261.485 274.556 288.284 302.698 

2 Pengembangan aplikasi 
pembelajaran berbasis 
elearning dan digital 
learning 

200.000 200.000 200.000 200.000 200.000 

3 Penyelenggaraan 
pendidikan (PKKMB, 
teori, praktik lab dan 
klinik, kuliah pakar dll ) 

207.880 218.274 229.188 240.647 252.679 

4 Pelaksanaan uji 
kompetensi  

80.000 84.000 88.200 92.610 97.240 

6 Bimbingan akademik 
secara teratur dan 
Terencana 

403.200 423.360 444.528 466.754 490.092 

5 Implementasi IPE/IPC 
melaluim PKLT  

295.362 310.130 325.636 341.918 359.014 

6 Pelaksanaan wisuda 534.860 561.603 589.683 619.167 650.125 
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5 Luaran penelitian: 
- Publikasi jurnal nasional 

terakreditasi 
- HKI/Paten 
- Buku ajar/modul 
- Publikasi Jurnal 

internasional bereputasi 

356.000 
 
 

373.800 
 

392.489 
 

410.113 
 

432.718 
 
 

6 Konferensi dan prosiding 
nasional dan internasional 

30.000 31.500 33.075 34.728 36.465 

7 Penelitian kerjasama 
instansi lain 

80.000 84.000 88.200 92.610 97.240 

8 Penelitian kerjasama 
internasional 

150.000 157.500 165.375 173.643 182.325 

9 Pemantapan layanan dan 
output dari PUI-PK 

268.500 281.925 296.021 310.822 326.363 

 
5.   Tujuan 5 

Terselenggaranya Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Yang Dapat Meningkatkan Derajat 
Kesehatan 
 

Tabel 5.13 
Proyeksi Kebutuhan Anggaran untuk program PkM   

Tahun 2020-2024 
 

NO 
PROGRAM KERJA 

TAHUNAN 
ANGGARAN (Ribu Rupiah) 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 Penguatan PkM unggulan 
prodi yang berorientasi 
pada learning outcome.  

100.000 105.000 110.250 115.762 121.550 

2 Peningkatan PkM melalui 
kerjasama dan pembinaan 
wilayah. 

150.000 157.500 165.375 173.643 182.325 

3 Pendampingan  publikasi, 
HaKI/Paten hasil PkM 

100.000 105.000 110.250 115.762 121.550 

4 Luaran Pengabdian kepada 
Masyarakat: 
- Publikasi jurnal nasional 

terakreditasi 
- HKI/Paten 
- Buku ajar/modul 
- Publikasi Jurnal 

internasional  

356.000 
 

373.800 
 
 

392.489 
 
 

412.113 
 

431.973 
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 6. Tujuan 6  
Tersedianya sarana prasarana pendidikan yang modern dan SDM yang kompeten. 

 
Tabel 5.14 

Proyeksi Kebutuhan Anggaran untuk program Sarpras 
Tahun 2020-2024 

 

NO 
PROGRAM KERJA 

TAHUNAN 

ANGGARAN (Ribu Rupiah) 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 Modernisasi sarana 
dan prasarana 
pendidikan sesuai 
standar. 

1.105.300 1.215.800 1.415.800 1.715.800 1.815.800 

2 Peningkatan 
pendidikan dan 
kompetensi SDM yang 
mampu bersaing 
secara global. 

1.797.026 1.976.7281 2.174.401 2.354.104 2.533.806 

3 Optimalisasi 
penggunaan sarana 
prasarana pendidikan 
melalui resource 
sharing 

339.300 379.600 430.200 460.400 500.200 

4 Modernisasi dan 
pengembangan 
sarana  perpustakaan  

36.000 42.000 53.000 60.000 72.000 

 
7. Tujuan 7  
 Terjalinnya kerjasama yang mendukung tridharma dan pengembangan bisnis di tingkat 

regional, nasional dan internasional 
 

Tabel 5.15 
Proyeksi Kebutuhan Anggaran untuk program Tridharma dan Pengembangan Bisnis 

Tahun 2020-2024 
 

NO 
PROGRAM KERJA 

TAHUNAN 
ANGGARAN (Ribu Rupiah) 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 Peningkatan 
kemitraan dan 
integrasi Poltekkes 
dalam mendukung 
penyelenggaraan 
Tridharma. 

150.000 165.0000 182.000 200.000 220.000 

2 Pengembangan 
Kemitraan Pusat 
Unggulan PUI-PK 

268.000 275.000 303.000 333.000 366.000 

3 Pengembangan 
kerjasama dengan 
Lembaga Pemerintah 
Pusat dan Daerah 

100.000 110.000 121.000 133.000 146.000 

4 Pengembangan 500.000 550.000 605.000 666.000 732.000 
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kerjasama bidang Tri 
dharma tingkat 
Nasional (pendidikan, 
pengabdian kepada 
masayarakat, dan 
penelitian) 

5 Pengembangan 
kerjasama bidang Tri 
dharma tingkat 
Internasional 
(pendidikan, 
pengabdian kepada 
masayarakat, dan 
penelitian) 

1.579.000 1.737.000 1.911.000 2.102.000 2.312.0000 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN MONITORING  

 

A. Simpulan  

Kesimpulan dari renstra ini merupakan rangkuman dari bab-bab sebelumnya yaitu mengenai 

arah kebijakan, analisis lingkungan bisnis, strategi pengembangan organisasi serta proyeksi 

program di tahun berikutnya. 

 
B. Definisi Monitoring dan Evaluasi  

Monitoring dan evaluasi adalah kegiatan untuk melakukan pemantauan dan penilaian 

terhadap implementasi kebijakan. Monitoring merupakan rangkaian kegiatan yang ditujukan untuk 

memantau pelaksanaan kebijakan dan program yang sedang berjalan, baik menyangkut 

perencanaan, pelaksanaan, dan hambatannya, termasuk pemecahan yang dapat dilakukan guna 

menyelesaikan hambatan yang ada. Monitoring diperlukan agar kendala dapat segera diketahui 

sejak dini dan dapat dilakukan tindakan perbaikan, sehingga mengurangi resiko yang lebih besar. 

Sedangkan evaluasi dilakukan untuk melihat capaian kinerja suatu kebijakan dan program, sejauh 

mana kebijakan tersebut mencapai sasaran dan tujuannya. Evaluasi berguna untuk memberikan 

input bagi kebijakan yang akan datang supaya lebih baik. Evaluasi terhadap capaian dan 

implementasi Rencana Strategis ini dilakukan setiap tahun sebagai bagian dari implementasi Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemenrintah (SAKIP) yang dilakukan manajmen Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Bengkulu. 

Monitoring dan evaluasi yang dibuat oleh Poltekkes Kemenkes Bengkulu mencakup 5 tujuan 

yang masing-masing memiliki sasaran. Sasaran program tersebut antara lain lulusan tepat waktu, 

uji kompetensi, lulusan dengan IPK ≥ 3,25, pembelajaran berbasis e-learning dan digital learning, 

penyerapan lulusan di pasar kerja, kegiatan penelitian dosen, publikasi karya ilmiah 

nasional/internasional, kegiatan pengabdian kepada masyarakat, kinerja pengelolaan keuangan 

efektif efesien akuntabel, serta layanan prima. 

 

C. Merencanakan Monitoring dan Evaluasi 

Proses monitoring terhadap pelaksanaan pekerjaan bawahan dilakukan untuk memperoleh 

fakta-fakta, data, dan informasi dalam upaya pencapaian tujuan. Monitoring menghendaki pimpinan 

untuk secara langsung melihat proses yang terjadi, dengan dukungan dokumen-dokumen dan 

pendapat-pendapat dari yang dimonitor.  
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D. Kerangka Kerja Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi renstra Poltekkes Kemenkes Bengkulu membutuhkan data dan 

informasi sebagai bahan untuk melakukan penilaian terhadap proses implementasi kebijakan. Data 

dan informasi tersebut dapat diperoleh melalui berbagai metode sebagai berikut: 

1. Metode dokumentasi, melalui berbagai laporan kegiatan, seperti laporan 

tahunan/semesteran/bulanan yang dikoordinasikan dan dikelola oleh penangungjawab 

perencanaan maupun tim pengelola / penyusun LAKIP direktorat Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu. 

2. Metode Audit oleh tim auditor internal untuk bidang akademik maupun Satuan Pengawas 

Internal Poltekkes Kemenkes Bengkulu untuk bidang non akademik khususnya keuangan 

 
E. Rencana Monitoring dan Rencana Evaluasi 

Rencana monitoring dan evaluasi Poltekkes Kemenkes Bengkulu dilaksanakan secara 

bertahap. Tahap pertama yaitu dari persiapan, tim monev membuat instrument monev. Intrument 

ini nantinya akan digunakan dalam melaksanakan monev secara berkala. Instrumen monev dibuat 

untuk memudahkan tim pelaksana monev pelaksanaan monev di lapangan, sehingga dapat 

bekerja lebih cepat dan efisien. Instrumen monev menjadi pegangan dalam menyediakan bahan 

atau informasi bagi sasaran monev. 

Tahap kedua pelaksanaan, pelaksanaan kegiatan monev dilakukan terhadap kegiatan tri 

dharma Perguruan Tinggi. Data yang dibutuhkan selama monev dikumpulkan menggunakan 

instrument yang telah disusun oleh tim monev. Metode pengumpulan data monev harus relevan 

dengan instrument yang telah dibuat. Selanjutnya, data hasil monitoring dianalisis dan dievaluasi 

berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. 

Tahap ketiga yaitu pelaporan dan tindak lanjut. Penyusunan laporan didasarkan pada 

temuan-temuan indikator program monev yang meliputi (a) temuan kemajuan pelaksanaan suatu 

program, (b) temuan kesesuian pelaksanaan dengan program yang telah ditetapkan, (c) temuan 

faktor-faktor penghambat dan penunjang pelaksanaan program, (d) temuan mengenai usaha-

usaha yang telah dilakukan untuk mengatasi hambatan dan hasilnya, (e) temuan hasil akhir 

pelaksanaan program, dan (f) temuan tindak lanjut dan rencana kerja untuk waktu (tahun) yang 

akan datang. Selanjutnya laporan tersebut disampaikan kepada atasan, mitra, maupun diarsipkan. 

Laporan monev akan digunakan sebagai pertimbangan dalam (a) kemajuan, hambatan, 

dan prestasi program kerjasama, (b) perencanaan program baru atau lanjutan untuk waktu yang 
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akan datang, (c) bahan perbaikan program untuk waktu yang akan datang, (d) bahan perbaikan 

pelaksanaan program, dan (e) menentukan tindak lanjut suatu program yang sedang atau telah 

dilaksanakan.  

 
F. Sumber Daya untuk melakukan Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi ini memadukan standar pekerjaan dengan tanggungjawab seluruh 

tenaga pendidik dan kependidikan. Standar pekerjaan yang jelas dan tanggungjawab yang baik 

dari seluruh tenaga pendidik dan kependidikan Poltekkes Kemenkes Bengkulu, akan memberikan 

kemudahan bagi pimpinan dalam mengawasi Pusat kerja dan bawahannya. 

 
G. Perlibatan Stakeholder untuk Monitoring dan Evaluasi 

Mekanisme monitoring dan evaluasi terhadap perencanaan dan implementasi renstra 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu dalam prosesnya melibatkan berbagai unsur baik dosen, tenaga 

kependidikan, pimpinan jurusan, pimpinan prodi maupun pimpinan Poltekkes Kemenkes Bengkulu. 

Pimpinan Poltekkes Kemenkes Bengkulu memegang fungsi utama dalam melakukan monitoring 

dan evaluasi terhadap Pusat kerja di direktorat maupun jurusan dan program studi. Pusat 

pelaksana monitoring dan evaluasi adalah sebagai berikut: 

1. Pusat Penjaminan Mutu  berfungsi melakukan penjaminan atas pemenuhan standar-standar 

pengelolaan perguruan tinggi.   

2. Satuan Pengawas Internal berfungsi melakukan tugas audit internal pengelolaan 

3. keuangan dan kinerja dari seluruh Pusat di Poltekkes Kemenkes Bengkulu  

4. Tim pengelola dan penyusun Lakip berfungsi memastikan system akuntabilitas kinerja Poltekkes 

Kemenkes Bengkulu berjalan dengan baik 

 

H. Instrumen untuk Melakukan Monitoring dan Evaluasi 

Intsrumen yang digunakan dalam melakukan monitoring dan evaluasi adalah laporan 

tahunan yang mengacu pada borang akreditasi dan form setiap kegiatan yang berhubungan 

dengan sasaran program.  
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LAMPIRAN  

 

CAPAIAN KINERJA TAHUN 2017 – 2019 
 

Sasaran Indikator 
Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 

Target Realisasi Pencapaian Target Realisasi Pencapaian Target Realisasi Pencapaian 

           

Meningkatnya 
Penerimaan 
Mahasiswa 
yang 
berkualitas 

Rasio Mahasiswa baru 1 : 6,0 1:4,98 82,86% 1: 6,05 1:4,98 82,86% 1 : 6,540 1 : 6,540 100 % 

Terselenggara 
nya Sistem 
Belajar  
Mengajar  
yang 
Berkualitas 
Sesuai 
Dengan 
Standar SNPT 

Persentase lulusan 
mahasiswa dengan    
IPK ≥ 3,25 

69,19 82,76 100% 71,84 84,01 100% 79 83,13% 79 

Persentase kelulusan 
UKOM mahasiswa 

85,12 91,88 100% 83,83 75 89,46% 86.90 77,67 89,37% 

Persentase soal yang 
telah dianalisis 

43,1 43,1 100% 47,4 47,4 100% 51,7 51,7 100% 
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Persentase nilai 
komponen SKPI (surat 
keterangan 
pendamping ijazah) 

0* 0 0% 30 13.6 45,3% 30 33,65 100% 

Persentase lulusan 
tepat waktu 

98,30 99,29 100% 98,13 96,26 96,74% 97,97 95,44 96,69 % 

Meningkatnya 
pemanfaatan 
IT Dalam 
Proses 
Pendidikan 
Dan 
Pengajaran 

Persentase Jumlah 
dosen yang 
melaksanakan e- 
learning dalam PBM 

5*  0 0% 10*  0 0% 20 10 100% 

Persentase Jumlah 
pertemuan 
pembelajaran yang 
melaksanakan e- 
learning 

5*  0 0% 10*  0 0% 20 10 100% 

Meningkatnya 
penggunaan 
Bahasa 
Inggris Dalam 
Proses 

Persentase jumlah 
mahasiswa dengan 
skor TOEFL  ≥  450 

22,1 65,97 100% 28,1 78 100% 34,1 37,8 100% 
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Pembelajaran Persentase daftar 
pustaka setiap MK 
yang menggunakan 
literature Bahasa 
Inggris 

25 0 0% 30 450 100% 35 138 100% 

Terselenggara
nya 
pembelajaran 
kewirausahaa
n 

Persentase 
Tersedianya modul 
pembelajaran 
kewirausahaan  

0* 0 0% 82 0 0% 91 13 3,29% 

Persentase Jumlah 
dosen yang mengikuti 
sertifikat tentang 
kewirausahaan 

10 0 0% 15 0 0% 20 0 0% 

Partisipasi mahasiswa 
dalam kegiatan 
kewirausahaan  

0*  0 0% 20 0 0% 25 0 0% 

Terserapnya 
Lulusan di 
Pasar Kerja 

Persentase serapan 
lulusan < 6 bulan 

53,7 74,23 100% 54, 
3 

61,48 100% 55,0 62,93 100% 

Meningkatnya 
Kuantitas 
Penelitian 
Dosen 

Persentase jumlah 
Penelitian Dosen  

75,92 81,25 100% 78,26 85 100% 80,61 95 100% 
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Jumlah penelitian 
dengan biaya luar 
negeri 

1 1 100% 2 0 0% 2 0 0% 

Jumlah penelitian 
dengan biaya luar 
institusi 

1 1 100% 2 2 100% 2 3 100% 

Meningkatnya 
Jumlah 
publikasi 
ilmiah yang 
dihasilkan 
oleh dosen 

Persentase jumlah 
Publikasi ilmiah Dosen 

50,98 85 100% 55,34 128,9 100% 59,69 59,69 100% 

Meningkatnya 
Karya dosen 
dan atau 
mahasiswa 
yang berupa 
paten/hak 
atas kekayaan 
intelektual 
(HaKI)/karya 
yang 
mendapatkan 
penghargaan 
tingkat 
nasional/ 
internasional 

Jumlah paten Dosen 
dan Mahasiswa 

0 0 0% 1* 1 100% 2*** 2 100% 

Jumlah HAKI Dosen 
dan Mahasiswa 

7 1 14,28% 9 33 100% 11 31 100% 

Jumlah karya yang 
mendapat kan 
penghargaan tingkat 
nasional/ internasional  

1*** 0 0% 1*** 1 100% 1***   
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Meningkatnya 
Kuantitas 
Kegiatan 
Pengabdian 
kepada 
Masyarakat 

Kegiatan Pengabdian 
Kepada Masyarakat 
Berdasarkan Hasil 
Penelitian (%) 

34 43 100% 41 51,5 100% 49 68,6 100% 

Jumlah Kegiatan 
Pengabdian kepada 
Masayarakat berupa 
kewirausahaan dan 
penerapan Iptek 

8 10 100% 10 12 100% 13 14 100% 

Jumlah Kegiatan 
Pengabdian kepada 
Masayarakat 
berdasarkan 
keunggulan prodi 

15 39 100% 16 42 100% 18 49 100% 

Jumlah Kegiatan 
Pengabdian kepada 
Masayarakat yang 
menghasilkan produk 

8 10 100% 10 19 100% 13 13 100% 

Meningkat 
nya Jumlah 
kegiatan 
pengabdian 
kepada 
masyarakat 
yang dibiayai 
institusi dan 
dana hibah 

Jumlah kegiatan 
pengabdian kepada 
masyarakat yang 
dibiayai institusi 
(berdasar kan jumlah 
dosen) 

105 105 100% 105 119 100% 105 136 100% 

Jumlah dana 
pengabdian kepada 
masyarakat yang 
berasal dari dana hibah 
* 

Rp 4.200. 
000 

Rp 4.200. 
000 

100% Rp 
4.725. 
000 

Rp 
4.725. 
000 

100% Rp 
4.725. 

000 

Rp 
4.725. 
000 

100% 
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Meningkatnya 
jumlah 
publikasi 
pengabdian 
kepada 
masyarakat 

Jumlah publikasi 
pengabdian kepada 
masyarakat 

3 4 100% 4 4 100% 5 8 100% 

Terwujudnya 
Tata Kelola 
Kelembagaan 
”Good 
University 
Governance” 

Indeks Kepuasan 
pelanggan 

3,72 3,44 92,47% U9, 
U5,U6 

U9= 3,18 
U5= 3,27 
U6= 3,31 

100% U9, U5,U6 U9= 3,59 
U5= 3,50 
U6= 3,52 

100% 

Opini laporan 
keuangan WTP 
/WBK/WBBM 

WTP - Belum dinilai 
oleh KAP 

WTP - Belum dinilai 
oleh KAP 

WTP - Belum dinilai 
oleh KAP 

Nilai Laporan Sistem 
Akuntabilitas Kinerja 
Institusi Pemerintah 
(SAKIP) (%) 

97,63 - Belum dinilai 
oleh Irjen 

99,79 - Belum dinilai 
oleh Irjen 

100,00 - Belum dinilai 
oleh Irjen 

Nilai Kinerja 
Pengelolaan Keuangan 
BLU  

BB BB BB BBB - Belum dinilai BBB - Belum dinilai 

Bertambahny
a Jenis Dan 
Jenjang  

Jumlah Jurusan Baru  1 0 0% 1 0 0% 0 0 0% 
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Program 
Pendidikan 

Jumlah Prodi Baru 1 1 100% 1 1 100 1 1 100% 

Tercapainya 
semua Prodi 
dan Institusi 
Terakreditasi 
Minimal B 
oleh LAM-
PT/Kes /BAN-
PT dan 
Tersertifikasi 
ISO 9001: 
2015 

Terlaksananya Sistem 
Penjaminan Mutu 
Internal (SPMI) pada 
seluruh Prodi dan 
Pusat 

12 Prodi 11 prodi 91,66% 13 
Prodi 

13 prodi 100% 13 Prodi 13 prodi 100% 

Terakreditasi Minimal B 
oleh BAN-PT/LAM 
Pada Prodi dan 
Instansi 

10 Prodi 10 Prodi 100% 11 
Prodi 

11 prodi 100% 12 Prodi 12 Prodi 100% 

 Audit internal untuk  
mendukung up-grading  
smm iso   9001:2015 

In 
Ternal 
terinte 
Gra si 

In 
Ternal 
terinte 
Gra si 

100% In 
Ternal 
terinte 
Gra si 

In 
Ternal 
terinte 
Gra si 

100% In 
Ternal 
terinte 
Gra si 

In 
Ternal 
terinte 
Gra si 

100% 

Meningkatkan 
Kuantitas Dan 
Kualitas 
Tenaga 
Pendidik Dan 
Kependidikan 

Persentase Tenaga 
pendidik bersertifikasi 

61,34 65,77 100% 62,40 74,33 100% 63,46 68,59 100% 

Perbandingan tenaga 
pendidik dengan  
mahasiswa 

1 : 20 1:20,6 100% 1 : 19 1:22 100% 1 : 18 1 : 25 100% 
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Persentase Dosen 
tetap yang berpangkat 
Lektor Kepala 

21,95 14,8 67,42% 24,24 15,92 65,7% 26,53 14,04 53% 

Persentase Jumlah 
dosen tetap bergelar 
"Doktor (S3)"* 

5,86 4,63 79,01% 7,02 4,42 62,96% 5 5,1 100% 

Jumlah  Dosen tetap 
yang menjalani 
program peningkatan 
kompetensi tugas 
belajar (baru dan lama) 

-0,30 0,32 100% -0,18 0,11 100% -0,07 4,13 100% 

Jumlah pustakawan 
yang berpendidikan S1 

3 2 66,66% 3 2 66,6% 4 3 75% 

Persentase  tenaga 
kependidikan sesuai 
dengan standar dan 
Kompetensi 

28,83 81 100% 30,91 14 45,29% 32,99   

Meningkatkan 
Kuantitas 
Prasarana 
Pendidikan 

Persentase ruang 

Perpustakaan sesuai 

standar 

24,14 24,14 100% 24,14 24,14 100% 100**** 90 90% 
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Persentase Ruang 

kelas menggunakan 

AC  

70 70,49 100% 80 70,49 100% 82 100 100% 

Meningkatkan 
Kuantitas 
Sarana 
Pendidikan 
dan 
Kependidikan 

Persentase Alat 

laboratorium sesuai 

standar 

46,4 56,54 100% 46,6 56,54 100% 46,9 46,9 100% 

Persentase Bahan 

Pustaka (Buku teks) 

sesuai Standar 

36,1 33,5 92,8% 38,7 33,52 93% 41,3 34 82,3% 

Jumlah Bahan Pustaka 

Jurnal Internasional 

terindeks 

7 3 42,85% 8 8 100% 10 15 100% 

Jumlah Bahan Pustaka 

jurnal Nasional 

Terakreditasi* 

10 9 90% 10 17 100% 10 12 100% 

Jumlah Bahan Pustaka 

Prosiding  

15 19 100% 17 17 100% 19 19 100% 
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Aksesibilitas dan 

pemanfaatan bahan 

pustaka (meliputi 

jumlah kunjungan 

mahasiswa dan dosen 

dan e-library)  

27140 21645 79,75% 27140 16723 61,61% 27140 11740 43,25% 

Rasio kapasitas 

bandwidth dengan 

jumlah mahasiswa 

50 kbps 20,2 kbps 40,4% 55 kbps 85 kbps 100% 60 kbps 160 100% 

Meningkatnya 
Pendapatan  
BLU 

Jumlah pendapatan 
hasil optimalisasi aset 
(dalam milyar rupiah) 

1,347 1,307 97% 1,538 1,1786 76,3 1,729 3,515 100% 

Persentase 
pendapatan BLU 
terhadap operasional  

16,2 44,6 100% 18,7 42,5 100% 21,2 40 100% 

Terwujud nya 
pengembanga
n lahan 
praktik, 
penelitian dan 
pengabdian 
kepada 
masyarakat 

Jumlah kerjasama 
dengan lembaga/ 
institusi/perusahaan 
untuk mendukung 
penyelenggaraan 
pendidikan, penelitian 
dan pengabdian 
masyarakat 

132 71 53,79% 156 160 100% 181 182 100% 
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Jumlah kerjasama 
dengan 
lembaga/institusi/perus
ahaan untuk 
mendukung 
peningkatan 
pendapatan 
optimalisasi asset 

68 66 97,06% 89 80 100% 111 115 100% 

Terwujud nya 
pengem 
bangan 
kerjasama 
dengan 
lembaga 
pendidikan 
dan 
pelayanan 
kesehatan  
luar negeri 
untuk 
mendukung 
Tri Dharma 
PT 

jumlah kerjasama 
dengan lembaga 
pendidikan dan 
pelayanan luar negeri 
untuk mendukung Tri 
Dharma PT 

7 10 100% 6 17 100% 6 7 100% 

Terwujud nya 
pengem 
bangan 
kemitraan 
dengan sektor 
pemerintah, 
swasta dan 
pelayanan 
kesehatan  
untuk 
Pendayagu 
naan 

Jumlah kerjasama 
dengan 
lembaga/institusi/perus
ahaan dalam 
penyerapan lulusan 

35 32 91,43% 36 51 100% 38   

Prosentase lulusan 
yang terserap di pasar 
kerja < 6 bulan 

54,05 74,23 100% 54,70 61,48 100% 55,35 62,93 100% 
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lulusan 
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INSTRUMEN EVALUASI  

 

Tujuan Sasaran Indikator Satuan 

Target 

Tahun 

Ke-... 

Capaian Evaluasi 

TW I TW II TW III TW IV Tercapai Tidak Tercapai 

    
Faktor 

Pendukung 
Faktor Penghambat 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

 


	BAB III

